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PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Layanan 

Konseling Anak Sebagai Upaya Menangani Dampak Psikososial Anak Korban 

Kekerasan di Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kendal” merupakan karya asli 

Roikhotul Mufidah yang diajukan untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S. Sos) 

di Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Karya sepanjang pengetahuan 

saya tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan di suatu perguruan tinggi di lembaga pendidikan lainnya. Pengetahuan 

yang diperoleh dari hasil penerbitan maupun yang belum diterbitkan. Sumbernya 

dijelaskan di dalam tulisan dan daftar pustaka. 
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MOTTO 

ناَۖ  إنَِّهُ كَانَ فاَحِشَةً وَسَاءَ سَبِيلً   وَلََ تقَْرَبوُا الزِّ

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. (QS. Al Isra: 32) 
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ABSTRAK 

Roikhotul Mufidah 1801016154, Layanan Konseling Anak Sebagai Upaya 

Menangani Dampak Psikososial Anak Korban Kekerasan di Lembaga 

Perlindungan Anak (LPA) Kendal 

Dampak Psikososial merupakan kondisi yang terjadi pada diri seseorang yang 

mencakup aspek psikis dan sosial, yang terjadi setelah adanya beban atau tekanan. 

Hal ini dikarenakan rasa cemas yang berlebihan pada korban kekerasan anak dan 

penarikan diri dari lingkungan di Kabupaten Kendal. Sebagai bagian dari upaya 

penanganan kekerasan anak di Kendal, LPA memberikan bantuan berupa 

perlindungan dan pengawasan tentang bahaya pada kekerasan. Kajian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana upaya penanganan dampak psikososial anak korban 

kekerasan melalui Konseling Anak di LPA Kendal. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan 

pendekatan studi kasus. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Ketua LPA 

Kendal, sekretaris, konselor, dan korban. Untuk sumber data sekunder penulis 

merujuk pada sumber yang relevan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian yaitu upaya menangani dampak psikososial anak korban 

kekerasan melalui layanan konseling anak di LPA Kendal. Dilihat dari tahapan 

layanan konseling anak yaitu: 1) Penilaian awal yang merupakan rujukan informasi 

dari orang tua. 2) Melakukan pengumpulan informasi anak dan masalah yang 

dimilikinya. 3) Sesi seluruh keluarga apabila yang dilakukan terintegrasi dengan 

terapi keluarga. 4) Perjanjian terkait proses konseling yang akan dilaksanakan. 5) 

berikan pemahaman bahwa dia bisa berubah atau dia bisa mengendalikan dirinya 

sendiri atas permasalahan yang ada. 6) Konselor membantu anak berpikir dan 

berperilaku berbeda karena anak belajar untuk beradaptasi. Maka tahapan 

pelayanan konseling anak di LPA Kendal dapat mengurangi dampak psikososial 

bahaya tindakan kekerasan anak. Serta dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

berupa perubahan sikap dan perilaku yang lebih baik. Seperti dari trauma melihat 

kejadian masa lalu menjadi berani mengambil tindakan untuk memulai penyesuaian 

adaptasi yang baru terhadap lingkungan. Dan dari yang tidak mengetahui 

bagaimana pelaksanaan layanan konseling anak menjadi tahu bagaimana 

pelaksanaan layanan konseling anak. 

 

Kata Kunci : layanan konseling anak, penanganan kekerasan anak, dan dampak 

psikososial.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kekerasan anak merupakan angka kekerasan terjadi signifikan, hal ini 

berdasarkan data laporan di LPA ( Lembaga Perlindungan Anak) pusat, pak 

Agus sekretaris pusat mengatakan bahwa dari data kekerasan terhadap anak  

berjumlah 341 sedangkan ABH( Anak Berhadapan dengan Hukum) sebagai 

korban tercatat 298 dan ABH ( Anak Berhadapan dengan Hukum) sebagai 

pelaku tercatat 249 serta saksi berjumlah 445.  Dari data United Nations 

International Children’s (UNICEF) menyatakan bahwa kerentanan anak 

Indonesia dapat dilihat dari beberapa permasalahan yang ada. Pertama adalah, 

satu anak Indonesia dengan usia kurang dari 5 tahun setiap menit sekali 

meninggal, terdapat 500.000 anak yang meninggal setiap tahunnya akibat 

penyakit yang seharusnya tidak berdampak fatal apabila mendapatkan 

penanganan secara tepat dan tepat. Kedua, ada 1,8 juta anak yang tidak anak 

yang tidak mendapatkan imunisasi, bahkan permasalahan tersebut telah 

menduduki urutan tertinggi di dunia ke tiga. Ada 59% anak di Indonesia yang 

tidak memiliki akta kelahiran. Keempat, 2,3 juta anak dengan usia 7-15 tahun 

mengalami putus sekolah, dan yang terakhir ada 7% anak Indonesia usia 5-17 

tahun mengalami eksploitasi ekonomi dan terlibta menjadi pekerja anak  

(Suharto, 2015:50). Anak merupakan cerminan sikap hidup bangsa yang 

mempunyai hak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang, 

berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan dan 

diskriminasi serta hak sipil kebebasan  (Nila Nuzulul Nimah, 2020).  Menurut 

Undang-Undang No.23 Tahun 2002 pengertian anak adalah seseorang yang 

belum berusia 18 Tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan   

(Mulyana et al., 2018). Anak di didik oleh orang tua, dan dibina dikeluarga. 

Tetapi disisi lain anak yang kurang mendapatkan rasa aman dari orang tua, 

kemungkinan mendapatkan kasus kekerasan atau menjadi pelaku kasus  
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kekerasan yang bersumber dari keluarga, sekolah maupun lingkungan sekitar 

(Umriana et al., 2017). Richard J. Gelles mengartikan kekerasan anak adalah 

perbuatan yang disengaja yang menimbulkan kerugian atau bahaya terhadap 

anak-anak secara fisik maupun emosional (Dini Herdiyanti, 2018). Berbeda 

dengan pendapat sebelumnya, Campbell dan Humprey mendefinisikan 

kekerasan anak yakni , “ setiap tindakan yang mencelakakan atau dapat 

mencelakakan kesehatan dan kesejahteraan anak  yang dilakukan oleh orang 

yang seharusnya bertanggung jawab terhadap kesejahteraan dan kesehatan 

tersebut” (NM Aryani,Kertha Patrika, n.d.). 

Menurut penelitian Agustin dkk  (Dini Herdiyanti, 2018) mengatakan bahwa 

keadaan yang turut mempengaruhi terjadinya tindak kekerasan adalah latar 

belakang keluarga dan pola pengasuhan orang tua. Pola pengasuhan yang 

dimaksud adalah orang tua dalam mendidik anak dengan cara melakukan 

kekerasan fisik.  Rahmat  (Linda, 2017) menyebutkan bahwa penyebab 

kekerasan anak salah satunya karena kurangnya keharmonisan keluarga 

sehingga terjadi kekerasan terhadap anak. dari hasil wawancara peneliti kepada 

sekretaris umum LPA (Lembaga Perlindungan Anak) pusat bagian advokasi dan 

organisasi yaitu Pak Sunarno mengatakan bahwa faktor anak sebagai pelaku 

kekerasan ada tiga faktor yaitu keluarga tidak sehat, faktor dalam diri, dan 

hubungan interpersonal. Sedangkan menurut hasil wawancara peneliti kepada 

pak Rofik selaku sekretaris LPA(Lembaga Perlindungan Anak) Kendal, bahwa 

faktor anak sebagai korban yaitu lingkungan, ekonomi, dan keluarga. Hal ini 

akan mengakibatkan anak mengalami gangguan psikis dan anti sosial. Menurut 

Sururin (Surur and Sholichatun, 2018). Kekerasan psikis pada anak dapat 

menimbulkan perasaan tidak aman dan nyaman yang dialami anak. Kekerasan 

psikis bisa berupa penggunaan kata-kata kasar, penyalagunaan kepercayaan, 

mempermalukan orang di depan orang lain atau di depan umum, melontarkan 

ancaman, dengan kata-kata dan sebagainya. Dampak dari kekerasan psikis pada 

anak bisa menyebabkan anak menjadi  pemalu, menangis jika didekati, takut 

keluar rumah, dan takut bertemu orang lain. Dampak kekerasan psikis  akan 

membekas dan mengakibatkan trauma. 
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Dari data hasil wawancara, di LPA (lembaga Perlindungan Anak) Kendal, 

anak yang mengalami korban kekerasan cenderung mengalami gangguan psikis 

dan sosial yang berakibat cemas, takut, depresi hingga mengakibatkan fobia dan 

trauma ketakutan ketika mengingat kejadian serupa. Hal ini dibuktikan oleh data 

korban yang mencapai 11 orang mengalaminya. Dilihat dari pembagiannya 6 

orang dan laki-laki 5 orang Korbannya paling banyak berasal dari tingkatan 

bangku kelas SMP-SMA. Lalu, korban bisa dikatakan anak ketika korban 

berusia sebelum 18 Tahun. Berdasarkan data yang di dapatkan peneliti melalui 

wawancara, menurut bapak Rofik seseorang ketika menjadi korban kekerasan 

akan mengalami trauma yang cukup besar terutama psikis dan sosialnya 

berjumlah 50% akan mengingat kejadian yang pernah dialami masa kelam pada 

tahun 2022. Kondisi tersebut dikatakan dengan istilah dampak psikososial. 

1.1 Data Jumlah Kekerasan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Uraian  2018 2019 2020 2021 2022 

Jumlah 

kekerasan  

Laki-laki. 

Perempuan. 

41 

 

9 

 

32 

53 

 

10 

 

43 

23 

 

6 

 

17 

22 

 

10 

 

12 

11 

 

5 

 

6 

Sumber: Arsip Data LPA Kendal  

 

Menurut Chaplin (Lismanda, 2017) psikososial adalah suatu kondisi yang 

terjadi pada individu yang mencakup aspek psikis dan sosial atau sebaliknya. 

Sedangkan menurut Hawari (Linda, 2017) masalah psikososial meliputi stress, 

cemas, dan depresi. Menurut Ulin Nihayah dkk (Ritonga et al., 2021) 

mengatakan bahwa dampak psikososial dalam kekerasan anak mempengaruhi 

tumbuh kembang anak sehingga mengakibatkan trauma berkepanjangan seperti 

cemas berlebihan, susah mengontrol diri, kesulitan belajar, munculnya perilaku 

aneh, dan selalu merasa negative thinking. Dampak dari psikososial ini akan 

membuat anak cenderung penakut, tidak percaya diri, dan tidak berani 

bersosialisasi dengan orang lain. 
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Upaya mengatasi dampak korban kekerasan anak bisa dilakukan melalui 

konseling anak.Konseling anak menurut Geldard adalah konseling yang 

dilakukan terhadap anak yang melibatkan konselor dengan anak-anak sampai 

anak mampu berbicara dengan bebas terkait masalah yang dirasakan  (Istati and 

Rahmi, 2017). Konseling pada anak agak berbeda dengan konseling pada 

umumnya. Konseling anak bisa mempengaruhi keadaan anak agar anak tidak 

merasa terintimidasi karena diberikan berbagai pertanyaan. Pelayanan ini 

menggunakan media bermain untuk anak supaya anak mengungkapkan 

perasaan yang ia rasakan merasa santai dan terbuka. Selain itu, pelayanan 

konseling anak juga melibatkan orang tua sebagai orang yang dapat membantu 

mengkomunikasikan anak korban kekerasan sehingga bisa meringankan proses 

berjalannya konseling. Sesuai dengan hasil data yang dilakukan oleh peneliti, 

kegiatan LPA (Lembaga Perlindungan Anak) Kendal, layanan konseling anak 

dilakukan pengunjungan rumah korban karena lebih merasa aman dan nyaman 

bagi korban. 

Menurut Geldard & Geldard konseling anak akan berlangsung efektif jika 

adanya keterkaitan antara dunia anak dengan konselor, eksklusif, aman, 

autentik, rahasia dan memiliki batasan, tidak mencampuri dan memiliki tujuan. 

Konselor harus mempunyai komunikasi yang efektif bagi kegiatan itu sendiri 

serta tingkat pendidikan seorang konselor sangat mempengaruhi efektifitas 

konseling (Fauziah, 2021). 

Islam mengajarkan bagaimana cara menasehati anak sesuai aturan agama 

sudah dijelaskan di Al-Quran surat Lukman ayat 16 yang berbunyi: 

وْ فِي  خْرَة   أَ نْ فِي صَ تَ كُ ل  فَ  نْ خَرْدَ ة   مي بَّ الَ حَ قَ  ْ ث كُ مي نْ تَ ا إي هَ ن َّ نَََّ إي ا بُ  يَ
بييٌ  يفٌ خَ طي هَ لَ للَّ ۚ   إينَّ ا هُ  َا اللَّ تي بِي أْ وْ فِي الَْْرْضي يَ اوَاتي أَ مَ   السَّ

 

Lukman berkata: ”Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan) 

seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya 

Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah Mahahalus, Mahateliti 

(QS. AL-luqman ayat 16). 
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Dari ayat diatas dijelaskan bahwa menasehati anak merupakan alternatif 

yang bisa dilakukan dalam untuk menasehati anak, terutama pada anggota 

keluarga yaitu anak.  Lembaga Perlindungan Anak (LPA) merupakan satu-

satunya lembaga yang kompeten dan concern dalam membela hak-hak anak. 

Lembaga perlindungan Anak (LPA) sebagai organisasi pegiat perlindungan 

anak yang kelembagaannya terdaftar pada menterian hukum dan HAM. Sebagai 

lembaga independen yang aktif menjalankan kegiatan pemenuhan hak dan 

kepentingan terbaik   untuk anak sejak tahun 1997, LPA secara konsisten aktif 

memperjuangkan dan mengajukan hak-hak anak di Indonesia melalui 

penanganan dan pendampingan kasus, advokasi, publikasi, monitoring dan 

evaluasi berkala. Beberapa perhatin khusus LPA adalah kekerasan, eksploitasi, 

trafficking, penculikan, penelantaran, pelecehan seksual, penahanan bayi dan 

perebutan hak asuh, anak berhadapan dengan hukum, akte kelahiran dan hak 

sipil, hak atas kesehatan, hak atas pendidikan, anak-anak pinggiran, anak-anak 

korban bencana, dan anak-anak yang membutuhkan perlindungan khusus 

(Rokim and Putra, 2019). 

Pasal 76 UU No 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-undang RI 

no 23 tahun 2002, Komisi Perlindungan Anak (LPA)  bertugas melakukan 

pengawasan terhadap pelaksanaan perlindungan dan pemenuhan hak-hak 

memberikan masukan dan usulan dalam perumusan kebijakan tentang 

penyelenggaraan perlindungan anak, mengumpulkan data dan informasi 

mengenai perlindungan anak, menerima dan melakukan penelaahan atas 

pengaduan masyarakat mengenai pelanggaran hak Anak, melakukan mediasi 

atas sengketa pelanggaran Hak anak, melakukan kerjasama dengan lembaga 

yang dibentuk masyarakat di bidang perlindungan anak dan memberikan 

laporan kepada pihak berwajib tentang adanya dugaan pelangaran terhadap 

undang-undang ini (Hartini, 2017). LPA sangat dibutuhkan dalam penanganan 

kasus kekerasan anak. Peran LPA adalah mensosialisasikan program dalam 

mengatasi kekerasan terhadap anak. Setidaknya memberikan gambaran suatu 

langkah kongkrit pemerintah Indonesia dalam memperhatikan hak-hak anak. 

Lembaga sosial ini berkiprah dalam menangani dan melindungi anak dari segala 
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permasalahan yang menimpa mereka seperti masalah kekerasan. Pentingnya 

upaya penanganan pada korban kekerasan menjadi penting dikaji, sehingga 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Layanan Konseling 

Anak sebagai Upaya Menangani Dampak Psikososial Anak Korban Kekerasan 

di Lembaga Perlindungan Anak (LPA)Kendal”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Pelaksanaan Layanan Konseling Anak dalam Menangani Dampak 

Psikososial Anak Korban Kekerasan di Lembaga Perlindungan Anak (LPA) 

Kendal? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui proses pelayanan konseling anak dalam menangani 

Dampak Psikososial Anak Korban Kekerasan di Lembaga Perlindungan 

Anak (LPA) Kendal. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoretis 

Secara Teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

kajian keilmuan terkait upaya penanganan di LPA Kendal serta dapat 

dijadikan referensi. Menambah informasi dalam pencegahan kekerasan 

anak di sekitar lingkungan. 

b) Manfaat Praktis 

Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pengembangan metode konseling anak. Khususnya orang tua dalam 

mendidik anaknya. Serta dapat mengurangi tindak kekerasan disekitar 

kita. Bagi peneliti, bisa menumbuhkan rasa empati terhadap kekerasan 

anak untuk bisa mencegahnya. 

D. Tinjauan Pustaka  

Mengajukan penulisan penelitian yang prosedur dan target yang maksimal, 

maka dibutuhkan kajian pustaka. Dalam kajian pustaka ini, penulis akan 
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mengungkapkan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan judul namun 

berbeda dengan objek dan kajiannya. Skripsi yang memiliki relevansinya 

sebagai berikut: 

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Uswatun Hasanah dan Santoso Tri Raharjo 

pada tahun 2015, yang berjudul “Penanganan Kekerasan Anak berbasis 

Masyarakat”. Dalam penelitian ini mengkaji tentang penanganan kekerasan 

anak lewat kerjasama dengan pihak-pihak yang berwenang seperti LPAI dan 

UNICEF. Hasil penelitian ini menghasilkan data yang akurat bahwa korban 

kekerasan anak terjadi di lingkungan terdekat (orang tua, saudara kandung 

keluarga) ataupun lingkungan luar seperti sekolah, masyarakat, teman sebaya 

dan tetangga. Strategi pencegahan kekerasan anak menggunakan susunan dari 

UNICEF. Beberapa pencegahan yang dilakukannya ada 4 bagian yaitu : 

pencegahan primer, pencegahan sekunder, dan pencegahan tersier (Hasanah & 

Raharjo, 2005:36). 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Aprilia Dwi Anggraini pada tahun 2017, 

yang berjudul “ Penanganan anak korban kekerasan seksual di Pusat Pelayanan 

Terpadu (PPT) Seruni kota Semarang ( analisis azaz-azaz dan fungsi bimbingan 

konseling).Dalam penelitian ini, mengkaji tentang penanganan korban 

kekerasan seksual ditinjau dari azaz-azaz  dan fungsi bimbingan konseling 

islam. Hasil penelitian ini bahwa proses penanganan anak korban kekerasan 

seksual di pusat pelayanan terpadu seruni Kota Semarang meliputi: pertama 

pengaduan. Kedua anak korban kekerasan mendapatkan pengobatan medis. 

Ketiga anak korban kekerasan seksual mendapatkan pelayanan psikologis dan 

rehabilitasi sosial. Keempat PPT “SERUNI” mendapatkan bantuan hukum 

untuk membantu anak korban kekerasan seksual. Penanganan anak korban 

kekerasan seksual di PPT “SERUNI” kota semarang dengan bimbingan 

konseling islam sangat sejalan dengan tujuan dari PPT SERUNI dalam 

menangani anak korban kekerasan seksual (Anggraeni, 2017:20). 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Misriyani Hartati pada tahun 2013, yang 

berjudul “Studi tentang Upaya Penanganan Tindak Kekerasan Terhadap 

Perempuan dan Anak (Studi kasus pada Pusat Pelayanan Terpadu 



 
 

8 
 

Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) provinsi Kalimantan Timur”. 

Dari hasil penelitian menunjukan baahwa dalam penanganan kasus kekerasan 

terhadap perempuan dan anak, P2TP2A bekerjasama atau bermitra dengan 

berbagai pihak lembaga. Upaya yang dilakukan P2TP2A dalam menangani 

kasus kekerasan meliputi kerjasama dengan psikolog atau psikiater, rujukan 

medis, advokasi dan bantuan hukum serta rumah aman (shelter). Faktor 

pendukung dalam penanganan kasus adanya partisipasi semua pihak mitra, 

masyarakat, petugas dan dan komitmen pemerintah. Sedangkan faktor 

penghambat dalam penanganan kasus internal dan eksternal. Sementara fokus 

penelitian ini berupa upaya-upaya yang dilakukan pihak P2TP2A Kalimantan 

Timur dalam menangani kasus tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak. 

selain itu membahas faktor yang menghambat dan mendukung proses kekerasan 

perempuan dan anak (Hartati, 2013:03). 

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Dwi Puji Lestari pada tahun 2018 yang 

berjudul “ Peran Komisi Perlindungan anak (KPA) dalam Perlindungan Anak 

Korban Kekerasan anak”. Hasil penelitian menunjukan penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan analisa deduktif dan 

komparatif. Penelitian ini mempunyai peran dalam upaya penyelenggaraan 

perlindungan terhadap anak-anak dan melindungi setiap anak baik itu 

perempuan ataupun laki-laki yang sama-sama dilindungi dengan kata lain 

memberikan kesempatan kepada setiap anak-anak untuk melakukan perubahan 

(rehabilitasi) sedangkan dalam  melakukan sistem pengadilan maupun 

perdamaian antara pihak korban si pelaku lembaga  KPA tidak langsung 

bertindak karena harus ada konfirmasi atau asismen terlebih dahulu (Lestari, 

2018). 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Nila Nuzulul Nikmah pada tahun 2020 

yang berjudul “ Upaya Penanganan Anak Korban Kekerasan Seksual Melalui 

Pendekatan Family Therapy di PPT-PKPA Larasati Kabupaten Kendal”. Hasil  

penelitian ini menunjukan bahwa bentuk-bentuk kekerasan  seksual pada anak 

di PPT-PKPA Larasati Kabupaten Kendal meliputi perkosaan, pencabulan, 

sodomi, familial abuse(incest). Proses  penanganan korban kekerasan seksual 
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melalui pendekatan Family Therapy di PPT-PKPA Larasati Kabupaten Kendal 

terdapat 5 langkah proses konseling yang telah dilakukan yaitu identifikasi 

masalah, diagnosa, prognosa, treatmen atau terapi dengan memberikan 

penguatan berupa nasehat dan materi pemahaman psikoedukasi seksual, 

pendidikan, bimbingan agama, dan dukungan sosial keluarga. Hasil dari 

penerapan  proses penanganan  anak korban kekerasan seksual melalui 

pendekatan  Family Therapy dijelaskan dalam tolak ukur perubahan secara 

bertahap dari aspek kognitif, emosi, behavior, dan sosial yaitu konseli mampu 

merubah pikiran negatif menjadi positif, memulai ativitas yang bermanfaat, 

berkurangnya ketakutan dan kecemasan dalam dirinya, mulai bersosialisasi 

dengan kembali melanjutkan sekolah untuk menunjang tercapainya impian dan 

cita-cita serta berani mengambil keputusan (Nikmah, 2020:14). 

E. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode kualitatif ini 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data mengandung 

makna. Sugiyono (2012: 3) makna adalah data yang sebenarnya, data yang 

pasti yang merupakan suatu nilai di balik nilai yang tampak. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara diskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Pada penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan model 

pembahasan secara deskriptif didukung dengan data-data yang ada. 

Penelitian ini menggunan metode kualitatif karena mencoba 

mendeskripsikan tentang upaya penanganan kekerasan anak di LPA 

(Lembaga Perlindungan Anak) di Kendal untuk mengantipasi kekerasan anak 

yang terjadi disekitar kita dengan berbagai usaha dan pencegahan yang 

dilakukan.  Peneliti mendeskripsikan secara rinci mengenai makna yang 
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tersirat dalam variabel-variabel yang disajikan. Selain itu, implementasi nilai 

religius dalam keilmuan umum, yang biasa disebut sebagai humanisasi ilmu 

keislaman antara teori dengan fenomena yang terjadi juga diterapkan dalam 

penelitian ini. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menerapkan pendekatan studi 

kasus. Studi kasus merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian 

kualitatif, dalam hal ini peneliti mengeksplor suatu problematika dengan 

batasan yang sistematis, mempunyai penggalian data yang intensif, serta 

mengemukakan sumber data penelitian tersebut. Penelitian ini dibatasi oleh 

waktu dan tempat, serta kasus yang dipelajari tentang program, peristiwa, 

aktivitas, maupun individu  (Rahmat, 2020). 

Pendekatan studi kasus ini digunakan untuk eksplorasi bagaimana 

upaya penanganan kekerasan anak  dalam mengatasi atau membantu korban 

kekerasan agar tidak mengalami trauma dalam psikisnya. Dan bagaimana 

usaha kita dalam menangani kekerasan anak. 

c. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua hal yakni dokumen-

dokumen serta relawan yang terlibat dalam upaya penanganan kekerasan 

anak. Dokumen yang dijadikan dalam penelitian yaitu profil data LPA 

Kendal, daftar fasilitas pelayanan, serta laporan alur layanan LPA. 

Sedangkan yang dijadikan sumber penelitian adalah orang-orang yang 

berkepentingan dan terkait secara langsung maupun tidak langsung dalam 

penyelenggaran upaya penanganan kekerasan anak. Pihak-pihak tersebut 

yaitu petugas LPA, relawan, polisi, rumah sakit, dan pidana hukum. Kriteria 

dalam melakukan penanganan kekerasan anak adalah seseorang yang 

professional dalam mengatasinya.. Mereka adalah para konselor dan psikiater 

atau lawyer yang sangat berperan dalam menjalankan proses tindak lanjut 

LPA. Supaya dapat mudah untuk dilakukan wawancara juga proses 

observasinya. 

1) Data Primer 
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Data primer atau data tangan pertama ialah data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran 

atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai informasi yang 

dicari. Sumber data primer berasal dari data langsung yang dikumpulkan 

oleh peneliti pada sumber utama yang dikumpulkan secara mandiri oleh 

peneliti. Data yang diambil yakni : ketua LPA, Konselor LPA, anak 

korban kekerasan dengan kriteria mempunyai gejala psikososial dengan 

ciri-ciri stress berat dan merasa ketakutan. 

 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak lain atau bukan 

secara langsung peneliti yang terjun mendapatkan data pada subjek 

penelitiannya. Data ini berwujud dokumentasi atau data laporan yang 

tersedia. Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui 

sumber pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa data 

kepustakaan yang berkorelasi dengan pembahasan obyek penelitian.. 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Dikarenakan jenis penelitian ini adalah kualitatif, maka untuk 

mengumpulkan data-data penulis menggunakan instrumen pengumpulan 

data yang relevan dengan kualitatif, yaitu menggunakan instrumen 

wawancara dan observasi dan dokumentasi. 

1) Wawancara 

Sugiyono (Yuhana and Aminy, 2019) metode wawancara adalah 

bentuk upaya menghimpun data secara akurat yang dilakukan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Adapun 

wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan pihak kepala LPA , 

relawan dan  petugas lembaga. Metode wawancara ini data yang 

diperoleh berupa gambaran tentang proses tahapan pelayanan 

penanganan LPA dalam tindakan kasus kekerasan anak. Adapun 

kriteria informan dalam pelaksanaan penelitian ini diantaranya : 
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a) Ketua LPA 

b) Konselor LPA 

c) Korban kekerasan anak dengan kriteria usia, dan mengalami 

kekerasan yang bersifat traumatik. 

2) Observasi 

Observasi adalah metode pengamatan yang bersifat real atau asli 

kejadian tersebut bersifat nyata, individu yang melakukannya secara 

wajar dalam berkomunikasi. Observasi ini berfungsi mengamati dan 

mencatat secara sistematis terhadap penelusuri kejadian sesuatu dari 

yang diteliti (Husaini, 2020). Dengan metode ini, peneliti datang ke 

LPA mengamati prosese konseling  yang di lakukan LPAI oleh relawan 

atau petugas lembaganya, terkait konseling anak sebagai 

pelaksanaannya untuk mengetahui kondisi korban sebelum dan 

sesudah dilakukannya proses penyuluhan dan konseling dan 

mengamati perubahan mental yang nampak pada korban kekerasan. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data langsung 

dari tempat, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data yang relevan 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 

(Sudaryono, 2017: 219). Peneliti mencoba memanfaatkan data-data 

yang sudah ada di LPA Kendal seperti struktur organisasi, dokumentasi 

kegiatan-kegiatan LPA untuk menangani kekerasan anak. Metode 

dokumentasi ini juga digunakan peneliti untuk mendapatkan data-data 

yang berkaitan dengan di LPA Kendal dan pelaksanaan pelayanan 

konseling anak. 

e. Teknik Validitas dan Reliabilitas 

Sugiyono(Yuhana and Aminy, 2019) validitas merupakan derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang 

dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah “data 
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yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 

yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Terdapat dua macam 

validitas penelitian, yaitu validitas internal dan validitas eksternal. Validitas 

internal berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan hasil 

yang dicapai. Sedangkan validitas eksternal berkenaan dengan derajat 

akurasi apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada 

populasi dimana sampel tersebut diambil. Reliabilitas berkenaan dengan 

derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Pengujian validitas dan 

reliabilitas penelitian kualitatif dilakukan dengan beberapa hal berikut : 

1) Perpanjangan Pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 

data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan meninjau ulang setelah dilakukannya observasi 

maupun wawancara, jadi bukan hanya sekali saja. 

2) Triangulasi 

Pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

Triangulasi sumber, dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik, mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misal 

awalnya dengan cara wawancara maka kemudian dicek 

menggunakan metode dokumentasi. Triangulasi waktu, mengecek 

data yang diperoleh dengan waktu atau situasi yang berbeda. Data 

yang diperoleh wawancara di sore hari, akan dilakukan wawancara 

ulang di pagi hari. 

3) Mengadakan Member Check-in 

Proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi 

data, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi, 

dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan data yang telah 
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diperoleh kepada sumber data supaya dicek kembali apakah data 

tersebut valid ataukah tidak. 

Peneliti menggunakan triangulasi teknik dan sumber untuk menentukan 

validitas dan reliabilitas pada penelitian ini. Penentuan teknik triangulasi 

dimaksudkan supaya data yang diperoleh selama penelitian memiliki nilai 

keabsahan dan konsistensi yang kuat, sehingga penelitian ini dapat dikatakan 

valid. Pertama, triangulasi sumber, pada hal ini peneliti akan menggali data 

dari beberapa sumber. Kedua, triangulasi teknik, peneliti menerapkan 

beberapa teknik seperti wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Jadi, 

peneliti dapat mengoptimalkan data yang diperoleh di lapangan melalui 

teknik triangulasi. 

f. Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2017: 88-89) mengemenukakan teknik analisis data 

penelitian kualitatif ini terbagi dalam beberapa tahap, yaitu : 

1) Data Reduksi (Data Reduction) 

Data reduksi artinya merangkum, memilah dan menfokuskan hal-hal 

yang menjadi pembahasan pokok sesuai dengan pembahasan dan membuang 

yang tidak diperlukan, Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya. Dengan demikian, peneliti akan mencari data-data penting 

yang akan dibahas. Hal tersebut berupa  upaya penanganan kekerasan anak 

di LPA Kendal untuk mengantisipasi agar kekerasan tidak semakin melebar 

dalam mendapatkan korban. 

2) Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dengan 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

Melalui penyajian data tersebut, maka data akan terorganisasi, sehingga 

mudah dipahami. Dalam tahap ini, peneliti akan menyajikan data yang 

berkaitan dengan upaya penanganan kekerasan anak di LPAI Jawa Tengah. 

3) Conclusion Drawing 
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Langkah ketiga merupakan kesimpulan dan verfikasi. Tahap ini 

adalah tahap akhir yang mana diharapkan mampu menjawab rumusan 

masalah yang menjadi bahan penelitian. Tahap verifikasi juga 

menggambarkan penjelasan yang lebih jelas tentang objek, dapat berupa 

hubungan kausal, hipotesis atau teori. Pada tahap ini, penelitian diharapkan 

dapat menjawab rumusan penelitian dengan lebih jelas berkaitan dengan 

upaya pembimbing dalam upaya penanganan kekerasan anak di LPA Kendal. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan ini diupayakan mampu menjawab 

rumusan masalah penelitian dengan menggunakan dukungan teoretis yang 

tepat. Dengan begitu sistematik penulisan ini disusun sebagai berikut : 

BAB I   : 

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, signifikasi penelitian, kajian riset sebelumnya, metodologi 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori yang berisi tiga sub: 

Pertama; membahas tentang layanan konseling anak, bentuk kekerasan anak, 

dampak kekerasan anak, dan faktor kekerasan anak. Kedua, menjelaskan 

tentang pengertian upaya penanganan kekerasan pada anak.  Ketiga, 

menguraikan tentang dampak psikososial anak korban kekerasan. 

BAB III : 

Hasil penelitian terdiri dari tiga sub bab yaitu profil LPA Kendal, proses 

layanan LPA, visi dan misi, struktur organisasi, fungsi, tugas dan mekanisme 

layanan konseling anak.  

BAB IV: 

Pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari analisis tahapan upaya 

Penanganan kekerasan anak. 

BAB V: 

Bab ini terdiri dari atas kesimpulan hasil penelitian, saran-saran. 
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BAB II  

KERANGKA TEORITIK 

 

A. Konseling Anak 

a. Pengertian konseling anak 

Anak adalah harapan bangsa di masa mendatang, hak-hak yang 

harus diperoleh anak terhadap orang tuanya sejak anak dilahirkan didunia 

yang berdasarkan hukum dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Perlindungan hukum terhadap anak dapat diartikan sebagai upaya 

perlindungan hukum terhadap berbagai kebebasan dan hak asasi anak 

serta sebagai kepentingan yang berhubungan dengan kesejahteraan anak 

(Waluyadi and Kartina, 2021). Pengertian anak menurut pasal 1 ayat 5 

Undang-undang nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia adalah 

sebagai berikut: anak adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18 ( 

delapan belas) tahun dan belum menikah, termasuk anak yang masih 

dalam kandungan apabila hal tersebut demi kepentingannya( hak asasi 

manusia UUD pasal 1ayat 5,1999:39). Sedangkan menurut  Nashir Djamil  

(2012:08) Konseling berasal dari kata counsel yang diambil dari bahsa 

latin counselium yang berarti bersama atau bicara bersama dengan artian 

pembicaraan antara konselor dengan klien (Alhadi, 2016) . Konseling 

dapat diartikan pula sebagai proses hubungan seseorang dengan lain 

dimana yang satu dibantu dengan yang lain untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam mengatasi masalah (Natawijaya, 2007:12). 

Konseling adalah suatu proses dimana konselor memiliki ketrampilan atau 

pelatihan yang telah disupervisi dengan baik, konselor harus memahami 

kondisi psikologis dan proses perkembangan mental manusia dengan cara 

memahami teori-teori konseling dan pendekatan teoritisnya ((“Pola asuh 

anak mahasiswa berkeluarga UIN Walisongo Semarang Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi : perspektif fungsi bimbingan - Walisongo Repository,” 

n.d.).Konseling dilakukan berdasarkan aturan atau pedoman yang telah 

digariskan oleh kode etik konseling dan memenuhi standar minimal yang 
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disyaratkan dalam proses konseling (Gildard, 2008:25). Konseling 

memberikan bantuan dalam memahami dan menerima sebuah kenyataan 

yang ada pada dirinya, lingkungan sosial sekarang dan yang akan datang 

serta mengintegrasikannya (riyadi, 2021). 

Konseling anak adalah konseling yang dilakukan terhadap anak yang 

melibatkan konselor dengan anak-anak sampai anak mampu berbicara 

dengan bebas terkait masalah yang dirasakan, dalam proses ini konselor 

membutuhkan kemampuan konseling verbal untuk menghubungkan 

dengan strategi konseling yang lain, contohnya konselor dapat bergabung 

bermain dengan anak, atau bisa menggunakan media seperti tanah liat, 

miniatur hewan, atau dalam bentuk media yang lain (Geldard, 2011:05). 

Pemerintah telah mengatur dalam perlindungan terhadap  anak-

anak di Indonesia dalam Undang-undang nomer 4 Tahun 1979 tentang 

kesejahteraan anak mengatur mengenai hak-hak anak dalam pasal 2 

sampai dengan pasal 8. Salah satunya dalam pasal 2 ayat 1 bahwa “ anak 

berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan berdasarkan 

kasih sayang baik baik dalam keluarga maupun di dalam asuhan khusus 

untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar(UUD,1979:04).   Berkenaan 

dengan perlindungan, pertumbuhan dan perkembangan anak, Allah Swt 

telah berfirman dalam Q.S.An-Nisa’ ayat 9 : 

 

مْ  هي يْ لَ افُوا عَ ا خَ افً عَ يَّةً ضي مْ ذُرِّ هي في لْ نْ خَ ركَُوا مي  َ وْ ت ينَ لَ شَ الَّذي خْ يَ لْ  وَ

ا يدً دي وْلًً سَ  َ قُولُوا ق يَ  لْ هَ وَ قُوا اللَّ ت َّ يَ لْ  فَ 

Artinya : “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 

sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang 

mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab 

itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 

berbicara dengan tutur kata yang benar” (QS. An-Nisa’ ayat 9). 
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Maka dapat disimpulkan konseling anak adalah layanan konseling 

yang dilakukan oleh konselor untuk anak-anak agar tercapainya suasana 

nyaman dan terbuka. 

 

b. Landasan konseling anak 

Kegiatan konseling anak ketika berlangsung ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, diantaranya landasan konseling. Landasan konseling yang 

diperlukan dalam proses kegiatan konseling anak adalah : 

1) Landasan psikologis 

Landasan yang berhubungan dengan pemahaman tentang 

perilaku individu yang menjadi sasaran layanan bimbingan 

konseling. Beberapa kajian psikologi yang harus dikuasai oleh 

konselor tentang motif, konflik frustasi, sikap, faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan individu, stress dan masalah 

kebutuhan individu (Yusuf and Nurihsan, 2019).  Menurut Gordon 

W. Allport (2005:132) landasan psikologi memiliki beberapa kajian 

seperti motif dan motivasi, pembawaan dan lingkungan, 

perkembangan individu, belajar, dan kepribadian. Maka dapat 

disimpulkan bahwa konselor mampu memahami klien berdasarkan 

landasan yang teah ditentukan sesuai dengan proses konseling. 

2) Landasan religious 

Landasan yang menetapkan klien sebagai makhluk tuhan dengan 

segenap kemuliaannya menjadi fokus sentral upaya bimbingan dan 

konseling (Hanum et al., 2015). Shelley E. Taylor (1994:227) 

mengemukakan beberapa hasil penelitian para ahli tentang dampak 

positif agama, atau keimanan kepada tuhan  terhadap  kesehatan 

mental dan kemampuan mengatasi stress. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa agama sangat berperan terhadap moral dan mental anak. Hal 

ini karena penerapan nilai-nilai agama. 

Sikap yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW adalah 

akhlak. Ketaatan dan ketakwaan beliau kepada Allah SWT 
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memberikan sebuah pelajaran bagaimana dalam hidup menerapkan 

sifat dan sikap yang meneladani bagi umatnya. Terkait dengan 

pendidikan agama berupa pola asuh anak yang baik,  Rasulullah 

mengajarkan kita pola mengasuh anak yang baik sesuai syariat islam 

dan Al-Quran serta hadis. Sebagaimana Rasulullah bersabda: 

“Bimbinglah anakmu dengan cara belajar dan sambal bermain 

pada jenjang usia 0-7 tahun dan tanamkan sopan santun dan disiplin 

pada jenjang 7-14 tahun, kemudian ajaklah bertukar pikiran pada 

jenajng usia 14-21 tahun, dan sesudah itu lepaskan mereka untuk 

mandiri”. 

Cerita kisah saat  Rasulullah tengah mengucapkan khotbahnya, 

beliau melihat kedua cucunya berlari-lari dengan menggunakan 

pakaian yang menarik. Melihat hal itu, rasul menyempatkan diri 

turun dari mimbar membawa keduanya ke tempat mimbar daan 

melanjutkan khotbahnya dengan menyertakan kedua cucunya dalam 

pangkuan. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa beliau mendidik 

cucu atau anak-anaknya dengan sikap yang baik. 

c. Tujuan konseling anak 

Geldard mengatakan pula bahwa konseling anak memiliki beberapa 

tujuan diantaranya, 

1) Tujuan dasar yaitu memungkinkan anak memperoleh tingkat 

keharmonisan, pikiran, tingkah laku, dan emosi. 

2) Tujuan orang tua yaitu orang tua dapat membawa anaknya untuk 

mengikuti terapi. 

3) Tujuan yang dirumuskan konselor yaitu konselor dapat memiliki 

hipotesis terkait tingkah laku anak dengan cara yang berbeda. 

4) Tujuan anak yaitu untuk memperoleh dan mendahulukan keinginan 

anak yang biasanya tidak mampu mengucapkan. Sehingga dalam hal 

ini konseling sangat penting dilakukan dalam memberikan bantuan 

terhadap anak untuk mengatasi masalah yang dihadapinya, 

mengutarakan setiap perasaan yang tidak mampu disampaikannya dan 

memberikan harapan yang diinginkan oleh anak. Sehingga  konselor 
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harus mampu memebrikan pelayanan yang baik dan professional 

terhadap anak (Iswaningtyas, 2017:90). 

Sedangkan menurut David dan Kathryn Geldard (Mintarsih, 2013) 

tujuan proses konseling pada anak memiliki empat tingkatan yaitu : 

a) Tujuan tingkat 1adalah  fundamental yang bisa diterapkan secara 

global bagi semua anak dalam terapi yaitu memberdayakan anak 

untuk menghadapi masalah emosional yang 

menyakitkan,mencapai tingkatan yang kongruen yang berkaitan 

dengan pemikiran, emosi, dan perilaku,  merasa nyaman dengan 

dirinya, menerima keterbatasan dan dan kelebihan dirinya, mampu 

merubah sikap yang berdampak negatif, bisa beradaptasi dengan 

lingkungan rumah atau sekolah serta memaksimalkan peluang 

bagi anak untuk mewujudkan target pencapaian. 

b) Tujuan tingkat 2 adalah orang tua ketika melakukan proses 

konseling biasanya di dasarkan pada perilaku terakhir anak. 

Misalnya jika anak suka melawan pembicaraan orang tua, maka 

tujuannya adalah bagaimana anak mampu menjadi pendengar 

yang baik. 

c) Tujuan tingkat 3 adalah tujuan yang dirancang oleh konselor 

sebagai konsekuensi hipotesis yang dimiliki konselor mengenai 

alasan seorang anak memiliki sikap tertentu. Misalnya tidak bisa 

menjadi pendengar yang baik merupakan akibat tidak mampu 

mengelola emosi. Sehingga tujuan konselor untuk mengatasi dan 

menanggulangi sisi kemampuan pengelolaan pada anak. 

d) Tujuan tingkat 4 adalah tujuan anak-anak untuk merasa aman dan 

nyaman dalam proses konseling apabila konselor bisa mengetahui 

apa yang sebenarnya dinginkan oleh anak tersebut. 

d. Tahapan konseling Anak 

Menurut Geldard & Geldard (Izzaty et al., n.d.) ada beberapa tahapan 

konseling anak yaitu : 
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1) Penilaian awal 

Menerima informasi rujukan yang kebanyakan anak melakukan 

konseling karena rujukan dari orang tua mereka dan orang tua akan 

memberikan informasi mengenai anak dan permasalahan anak 

yang miliki berdasarkan sudut pandang orang tua. 

2) Melakukan pengumpulan informasi anak dan masalah yang 

dimilikinya. Setelah mengetahui informasi dari orang tua, pastikan 

kembali bahwa informasi yang diberikan orang tua valid. Konselor 

melakukan pendekatan dengan anak dan melakukan asesmen 

terhadap diri dan permasalahan anak. 

3) Sesi seluruh keluarga apabila yang dilakukan terintegrasi dengan 

terapi keluarga maka konselor juga harus memahami dengan baik 

permasalahan yang ada dalam keluarga konseli. 

4) Perjanjian terkait proses konseling yang akan dilaksanakan 

perjanjian yang dapaat dilakukan secara terbuka dengan 

mengutamakan kepentingan anak dan sebaiknya anak memandang 

suatu permasalahan dan mengidentifikasi permasalahan tersebut. 

Konselor tentunya membantu anak untuk memecahkan masalah 

yang mereka miliki. 

5) Memberdayakan anak ketika anak sudah bisa menguasai isu yang 

ada, berikan pemahaman bahwa dia bisa berubah atau dia bisa 

mengendalikan dirinya sendiri atas permasalahan yang ada. 

6) Membantu mereka berpikir dan berperilaku secara berbeda. 

Konselor membantu anak berpikir dan berperilaku berbeda karena 

anak belajar untuk beradaptasi. 

Berikut tahapan konseling anak menurut Wood (2001:110) dalam 

proses konselingnya yakni: 

1) Tahapan input ada dua yakni asesmen anak dan penelaahan 

masalah.  Beberapa asesmen yang dapat digunakan oleh anak 

yaitu: observasi perilaku anak disekolah, wawancara dengan 

orang tua, teman sebaya, dan lingkungan sekitar anak. Tahap 
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proses digunakan agar terarah dan terstruktur dengan baik, 

tahap proses konseling ini mengikuti tujuan-tujuan khusus 

yang telah dibuat oleh konselor. Kita memahami aspek-aspek 

perkembangan anak memiliki cara pandang yang egosentris, 

emosi dan perilaku yang sangat labil serta cara berfikir yang 

penuh dengan imajinasi. 

2) Tahap output ini konselor mengobservasi perubahan perilaku 

anak. sementara itu dilakukan wawancara dengan orang tua 

dan lingkungan sekitar anak tentang ada atau tidaknya 

perubahan perilaku yang diamati. 

3) Tahap evaluasi ini dengan menilai keefektifan pelaksanaan 

konseling melalui data yang diperoleh dengan 

membandingkan data awal ketika melakukan asesmen. 

Kemudian menganalisis hal-hal yang menjadi pendukung atau 

penghambat dalam pelaksanaan. Hasil evaluasi ini, dijadikan 

acuan untuk proses konseling selanjutnya. 

 

e. Metode Konseling Anak 

Tujuan Pihak pertama ialah konselor yang dengan sengaja 

memberikan bantuan layanan kepada konseli secara professional. Konseli 

merupakan pihak kedua yang dibantu untuk pemecahan masalahnya. 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam kegiatan konseling, pertama 

Asesment yang bertujuan untuk mengungkapkan keadaan yang dialami 

waktu itu. Kedua, Goal Setting yaitu merumuskan tujuan konseling atau 

menyimpulkan kegiatan konseling. Ketiga, teknik implementasi yang 

digunakan untuk mencapai tingkah laku klien yang diinginkan dalam 

proses konseling. Keempat, terminasi evaluasi tahapan dimana konselor 

mengevaluasi klien apakah mencapai tujuan konseling yang diinginkan. 

Kelima, respon balik dari klien dalam proses konseling untuk 

memperbaiki dan meningkatkan proses konseling.Kami menemukan 

bahwa konseling anak akan berlangsung lebih mudah dan lebih efektif jika 
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kami bekerja dalam ruang yang ditata khusus untuk penggunaan konseling 

anak yaitu  metode ruang play therapy (ruang terapi bermain) dan orang 

tua yang berperan dalam membantu dalam proses pelaksanaan konseling 

anak. 

1) Play teraphy (terapi bermain) 

Menurut Maspupatun (Maspupatun, 2018) terapi bermain 

adalah suatu teknik konseling yang diberikan orang dewasa untuk 

anak-anak yang didasari oleh konsep bermain sebagai bentuk 

komunikasi anak dengan orang dewasa sehingga bertujuan untuk 

mengintervensi dan berdialog dengan anak sehingga terciptanya 

kondisi perasaan nyaman dapat mengenali potensinya untuk 

mengatasi permasalahannya. Berbeda dengan pendapat sebelumnya, 

menurut Dera Alfiyanti (2007:34) terapi bermain merupakan 

bentuk-bentuk pengalaman bermain yang direncanakan sebelum 

anak menghadapi tindakan keperawatan untuk membantu strategi 

koping mereka terhadap kemarahan, ketakutan, kecemasan, dan 

mengajarkan kepada mereka tentang tindakan keperawatan yang 

dilakukan selama di hospitalisasi. 

Ruang terapi bermain harus diperlengkapi dengan berbagai 

macam mainan, material, bermain, dan media karena mainan, 

material, dan media yang beragam akan merangsang berbagai 

macam bentuk permainan. Material seperti balok, kayu, LEGO, dan 

kardus karton menginspirasi bentuk permainan konstruksional. 

Sebaliknya, pakaian dan peralatan rumah tangga mendorong 

permainan berpura-pura sebagai tempat meniru imajinatif. Idealya 

ruang terapi bermain harus kedap suara, sehingga suara-suara dari 

luar tidak mengalihkan perhatian anak. hal ini juga membantu anak 

untuk percaya bahwa apa yang mereka katakan tidak akan didengar 

oleh orang lain. Meskipun demikian, sebaiknya ruang ini 

mempunyai jendela ruang yang tertutup dapat mengganggu anak 

yang merasa terjebak dan klaustrofobia. Ruang harus terasa hangat 
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dan nyaman, berbeda dari atmosfer kebanyakan ruang klinis dan 

harus cukup luas untuk tempat dilakukannya permainan aktif, 

konstruktif, dan dramatik. Ruang terapi bermain idealnya harus 

mempunyai bak cuci tangan diarea basah untuk permainan yang 

becek. Ini memungkinkan anak menggunakan air dan membersihkan 

diri sesudah memakai media seperti lempung dan cat. Lantai area 

basah ini harus ditutup dengan vinil, sementara bagian kamar yang 

lain lebih baik diberi karpet sehingga anak bisa duduk di lantai 

dengan nyaman. Praktik ini, meminta persetujuan tertulis dengan 

memberi kepada orang tua, pilihan dari tiga tingkat persetujuan: 

a) Persetujuan tingkat pertama: rekaman video hanya digunakan 

untuk tujuan konseling dan kemudian akan dihapus. 

b) Persetujuan tingkat kedua: rekaman video digunakan untuk 

tujuan konseling dan untuk tujuan penyeliaaan konselor, dan 

kemudian akan dihapus. 

c) Persetujuan tingkaat ketiga: konselor dapat menggunakan 

rekaman tersebut untuk tujuan pendidikan dan pelatihan, selain 

untuk tujuan tingkat pertama dan kedua (Geldard & Geldard, 

2011:208-213). 

2) Family Therapy (Terapi Keluarga) 

Dalam proses konseling, keluarga sangat berperan aktif 

untuk membantu proses pemulihan terhadap kekerasan anak. dengan 

ini, pendekatan yang digunakan yakni menggunakan family therapy 

dimana pendekatan ini membantu memulihkan diri pasca 

pengalaman kekerasan seksual. Family therapy   menurut Gurman 

& Pinsof Dinnie Ratri (Nila Nuzulul Nimah, 2020) merupakan 

bantuan yang diberikan kepada individu sebagai bagian dari anggota 

keluarga (pembenahan komunikasi keluarga).  Sedangkan menurut 

D stanton dalam Latipun (2003: 149) dapat dikatakan sebagai terapi 

khusus karena sebagaimana yang selalu dipandang oleh konselor 

yang di dalam proses terapi atau konseling melibatkan keluarga inti. 
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Tujuan Family Therapy menurut Glick Kessler (Latipun 2003:149) 

adalah memberikan pelayanan sebagai model dan pendidikan peran 

tertentu yang ditunjukan kepada anggota lainnya.   Focus utamanya 

adalah hubungan antara individu dengan masalah, anggota keluarga 

dan jaringan sosialnya. Dalam pendekatan ini, metode awalnya yaitu 

berupa pertemuan konselor dengan korban dan keluarga korban 

dalam kelompok diskusi kecil. Metode diskusi termasuk salah satu 

cara konselor untuk melakukan pendekatan kepada anak dan orang 

tuanya.  Jika anaknya berumur dibawah 5 tahun, maka konselor 

melakukan diskusi dengan orang tuanya saja.  Karena keluarga 

bagian orang terdekat korban yang bisa mempengaruhi atau 

memberikan arahan dalam proses penyembuhan korban kekerasan 

anak.  materi pendekatan family therapy dalam menangani anak 

korban kekerasan seksual. 

b. Psikoedukasi sosial 

Pemahaman tentang akil baligh, menjaga kesehatan reproduksi, 

menutup aurat, pemahaman perilaku yang diperbolehkan dan 

yang tidak. 

c. Bimbingan keagamaan 

Supaya anak yang mengalami kekerasan seksual tidak 

menyalahkan Allah SWT karena merasa tidak adil. Mengaji, 

sholat merupakan penguatan spiritual bagi korban kekerasan. 

Membuat jiwa dan fikiran korban lebih tenang. 

d. Pendidikan 

Supaya anak korban kekerasan tetap semangat dalam 

melanjutkan sekolahnya. Jika anak tersebut tidak mau untuk 

melanjutkan sekolah formal karena malu atau diejek temennya, 

maka pusat terpadu memberikan pilihan untuk kejar paket. 

e. Dukungan sosial keluarga 

Anak akan diajak berdiskusi atau berbicara dengan orang 

tuanya mengenai pemahaman tentang dukungan sosial keluarga 
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apa saja yang dibutuhkan korban untuk pemulihan diri terkait 

kekerasan yang dialaminya (Nila Nuzulul Nimah, 2020). 

B. Kekerasan Anak  

a. Pengertian Kekerasan Anak 

Terkait perlindungan anak secara tegas dinyatakan dalam pasal 16 

ayat (1), bahwa setiap anak memperoleh perlindungan dari sasaran 

penganiyaan, penyiksaan atau penjatuhan hukuman yang tidak 

manusiawi. Maka seorang anak yang yang menjadi korban atau pelaku 

pidana (anak berhadapan dengan hukum) berhak dirahasiakan, mendapat 

bantuan yang lain demi kepentingan terbaik anak. Beberapa pasal tersebut 

menegaskan bahwa penyelenggaraan perlindungan anak yang utama 

menjadi tanggung jawa negara, masyarakat, pemerintah, keluarga, dan 

orang tua. Negara dan pemerintah berkewajiban dan bertanggung jawab 

memberikan sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan perlindungan 

anak. sementara masyarakat berkewajiban melaksanakan perlindungan 

dengan berperan aktif atau peduli terhadap situasi di lingkungan anak yang 

membahayakan kelangsungan hidup anak. Orang tua berkewajiban dan 

bertanggung jawab untuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan 

melindungi anak, menumbuhkembangkan anak sesuai dengan 

kemampuan, bakat dan minat sertaa mencegah terjadinya perkawinan 

pada usia anak-anak. 

Menurut Carpenito dalam Annora dan Agus(Rionika and 

Dermawan, 2019) mengatakan bahwa kekerasan merupakan penggunaan 

fisik dan kekuasaan, ancaman atau tindakan terhadap diri sendiri, 

perorangan atau sekelompok orang atau masyarakat yang mengakibatkan 

atau kemungkinan besar mengakibatkan memar atau trauma, kematian, 

kerugian psikologis, kelainan perkembangan atau perampasan hak. 

Kekerasan sangat dekat dengan kehidupan anak, pengalaman anak-anak 

berhadapan dengan kekerasan sangat beraneka ragam baik dari segi 

bentuk-bentuk kekerasan yang dialami, pelaku kekerasan, tempat 

kejadian, dan sebab-sebab terjadinya kekerasan. Kekerasan yang 
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dituturkan oleh Musda Mulia bahwa kekerasan merupakan perilaku yang 

bersifat menyerang atau bertahan yang disertai penggunaan kekuatan 

kepada orang lain, baik yang bersifat terbuka atau tertutup. Dalam 

psikologis kekerasan merupakan perbuatan yang dapat menimbulkan luka 

fisik, pingsan maupun kematian yang terdiri dari lima faktor, yaitu 

kekerasan tanpa menggunakan alat atau dengan tangan kosong, kekerasan 

menggunakan alat, kekerasan mengkombinisikan alat dengan tangan 

kosong, kekerasan individu dan kekerasan kelompok(Mulia 

dkk,2003:104). Kekerasan adalah perilaku seseorang terhadap orang lain 

yang dapat menyebabkan kerusakan fisik atau psikis” (Children and 

Violence, 1995). 

Menurut R. A. Koesnan (Wahidah, 2020) anak-anak yaitu manusia 

muda dalam umur muda dalam jiwa dan perjalanan hidupnya karena 

mudah terpengaruh untuk keadaan sekitarnya. Dalam sudut pandang 

agama islam anak adalah makhluk yang lemah namun mulia, yang 

keberadaanya adalah kewenangan dari kehendak Allah SWT oleh 

karenanya anak mempunyai kehidupan yang mulia dalam pandangan 

agama islam. Seperti yang  terdapat dalam QS AL-kahfi ayat 46 artinya: 

 

دَ  نْ رٌ عي ي ْ الِيَاتُ خَ اتُ الصَّ يَ اقي بَ لْ ا ۚۖ  وَ ا  يَ  ْ ن اةي الدُّ ةُ الَِْيَ نَ نُونَ زيي بَ  لْ الُ وَا مَ لْ ا

لً  مَ رٌ أَ ي ْ ا وَخَ بً وَا  َ   رَبِّكَ  ث

Artinya: “harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi 

tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” 

Menurut Abu Huraerah (2018:15) anak adalah pewaris dan 

pembentuk masa depan. pendapat dari Poerdaminta (Mangowal, 2017) 

mengartikan anak sebagai titipan dari Allah yang diberikan kepada kedua 

orang tua untuk dijaga dirawat, dan diperhatikan yang harus diberikan 

kepada anak agar kelak anak akan menjadi anugerah yang terindah. 
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Masyarakat pada umumnya memahami anak sebagai keturunan kedua 

setelah ayah dan ibu. Menurut Undang- undang nomor 4 tahun 1979 

tentang kesejahteraan anak, anak adalah seseorang yang berusia dibawah 

21 tahun dan belum menikah. 

Mulyanto (2008:67) berpendapat anak adalah makhluk sosial sama 

seperti orang dewasa, namun karena ketidak cakapan hukum anak 

membutuhkan bantuan orang lain untuk dapat membantu 

mengembangkan kemampuan, karena anak lahir dengan segala 

kelemahan sehingga tanpa bantuan orang lain anak tidak dapat mencapai 

taraf kemanusiaan yang normal. Anak adalah harapan bangsa di masa 

mendatang, hak-hak yang harus diperoleh anak terhadap orang tuanya 

sejak anak dilahirkan didunia yang berdasarkan hukum dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Perlindungan hukum terhadap anak 

dapat diartikan sebagai upaya perlindungan hukum terhadap berbagai 

kebebasan dan hak asasi anak serta sebagai kepentingan yang 

berhubungan dengan kesejahteraan anak(Waluyadi, 2009:01). 

Pengertian anak menurut pasal  1 ayat 5 Undang-undang nomor 39 

Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia adalah sebagai berikut: anak 

adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18 ( delapan belas) tahun 

dan belum menikah, termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila 

hal tersebut demi kepentingannya( hak asasi manusia UUD pasal 1ayat 

5,1999:39). Richard J. Gelles mengartikan  kekerasan anak atau child 

abuse sebagai kekerasan terhadap anak adalah perbuatan disengaja yang 

menimbulkan kerugian atau bahaya terhadap anak-anak secara fisik 

maupun emosional (Huraerah:2006:36). Terry E. Lawson mengatakan 

bahwa kekerasan anak mulai dari pengabaian sampai pada pemerkosaan 

dan pembunuhan, yang dapat diklasifisikan atas kekerasan emosional, 

kekerasan fisik, dan kekerasan seksual (Gultom,2012:83). Bagong 

Suyanto menyatakan secara konseptual kekerasan terhadap anak adalah 

peristiwa perlukaan fisik,mental, atau seksual yang umumnya dilakukan 
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oleh orang yang seharusnya mempunyai tanggung jawab terhadap 

kesejahteraan anak( Bagong Suyanto, 2007). 

Maka dapat disimpulkan bahwa kekerasan anak adalah perbuatan yang 

bersifat bahaya kepada anak hingga mengakibatkan fisik dan mentalnya 

terganggu. Secara umum ciri-ciri anak yang mengalami kekerasan 

meliputi: 

1) Menunjukan perubahan pada tingkah laku dan kemampuan belajar  di 

sekolah. 

2) Tidak memperoleh bantuan untuk masalah fisik dan masalah 

kesehatan yang seharusnya menjadi perhatian orang tua. 

3) Memiliki gangguan belajar atau sulit berkonsentrasi, yang bukan 

merupakan akibat dari masalah fisik atau psikologis tertentu. 

4) Selalu curiga dan siaga seolah-olah  bersiap-siap untuk terjadinya hal 

yang buruk. 

5) Kurangnya pengarahan orang dewasa. 

6) Selalu mengeluh, pasif atau menghindar. 

7) Datang ke sekolah  atau tempat aktivitas selalu lebih awal dan pulang 

terakhir, bahkan sering tak mau pulang kerumah (Emmy Soekresno, 

2007:12). 

b. Bentuk-bentuk Kekerasan pada anak 

Memotivasi anak dengan ganjaran tidak selalu berupa pemberian 

materi kepada anak. begitu pula dengan hukuman, tidak harus berupa 

pukulan sebagai akibat dari perbuatan yang seharusnya tidak dilakukan 

anak. orang tua harus lebih memahami apa tepat anak yang berbuat baik 

harus diberi ganjaran berupa materi, sedangkan anak yang melakukan 

kesalahan harus dihukum dengan hukuman fisik. Hukuman fisik akan 

berdampak tidak baik terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak. 

untuk menggambarkan semua jenis perlakuan yang kurang patut dan 

merugikan anak, Berikut ini  bentuk-bentuk kekerasan pada anak yang 

terjadi yaitu (Hikmawati and Rusmiyati, 2016): 

1) Kekerasan emosional atau psikis 
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Kekerasan yang terjadi pada anak yang pertama, kekerasan 

emosional  atau psikis yakni meremehkan atau mempermalukan anak, 

berteriak di depan anak, mengancam anak, dan mengatakan bahwa ia 

tidak baik. Menurut jurnal dari Sururin, pengertian kekerasan psikis 

atau emosional yaitu situasi perasaan tidak aman dan nyaman yang 

dialami anak (Surur and Sholichatun, 2018).  Kekerasan emosional 

adalah   sikap atau perilaku yang bisa mengganggu perkembangan 

sosial atau kesehatan mental anak. istilah lain dari kekerasan 

emosional adalah kekerasan verbal, kekerasan psikis, kekerasan 

mental, ataupun  kekerasan psikologis. Kekerasan emosional 

melibatkan perasaan berbahaya dari diri anak. bentuk dari tindakan 

kekerasan emosional meliputi: kekurangan dukungan posotif misalnya 

pujian dari orang tua, ancaman secara verbal, membandingkan 

kemampuan anak dengan orang lain secara negative,  meremehkan 

anak, menghina dengan memberikan julukan negative, menyalahkan 

anak, memberikan hukuman yang ekstrim, bulliying, orang tua  atau 

orang dewasa merendahkan anak, menganggap bodoh dan tidak 

berguna, Dipaksa melakukan sesuatu yang tidak dikehendaki, 

Dibentak, Dipaksa mengamen atau menjadi pemulung. 

Moffat menjelaskan bahwa dalam beberapa kasus kekerasan 

emosional yang ekstrim anak-anak akan belajar bahwa dunia 

merupakan tempat yang tidak aman bagi mereka dan tidak ada orang 

yang dapat mereka percaya. Hal ini akan membuat anak tidak mampu 

memberi atau menerima kasih sayang secara normal dan mereka tidak 

akan mudah menerima kasih sayang dari orang lain. Efek jangka 

panjang dari kekerasan emosional dapat dilihat dari hubungan anak 

tersebut dengan orang lain pada masa remaja dan dewasa. Anak 

mungkin akan menjadi terisolasi atau antisosial. Kemungkinan  lain 

adalah anak akan terlibat penganiayaan baik secara fisik atau maupun 

emosi (Novita, 2012). 

2) Penelantaran anak 
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Kekerasan yang kedua, kekerasan penelantaran anak merupakan 

penundaan dalam mencari perawatan kesehatan anak, mengusir anak 

dari rumah, tidak peduli pada pendidikan anak, kegagalan dalam 

memenuhi kebutuhan dasar anak (seperti tidak menyediakan makanan 

atau pengawasan yang memadai),kurang berkomunikasi dan tidak 

memberikan perhatian dan kasih sayang pada anak. Menurut Huraerah 

penelantaran anak adalah sikap dan perlakuan orang tua yang tidak 

memberikan perhatian yang layak terhadap proses tumbuh kembang 

anak. dalam buku pedoman pembinaan Anak telantar yang 

dikeluarkan Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur (2001:65) disebutkan 

bahwa yang disebut anak telantar yaitu anak yang karena suatu sebab 

tidak dapat terpenuhi kebutuhan dasarnya dengan wajar, baik secara 

rohani, jasmani, maupun sosial. Ciri-ciri yang menandai anak 

dikategorikan telantar adalah pertama, berumur5-18 yang merupakan 

anak yatim, piatu, dan yatim piatu. Kedua, anak yang lahir dari 

hubungan seks di luar nikah dan kemudian mereka tidak ada yang 

mengurus karena orang tuanya tidak siap baik psikologis maupun 

ekonomi. Ketiga, anak yang lahir karena tidak direncanakan atau tidak 

diinginkan dan cenderung diperlakukan salah. Keempat, anak korban 

dari broken home karena perceraian orang tuanya yang hidup dengan 

kondisi keluarga bermasalah misalnya pemabuk, kasar, korban phk, 

dan terlibat narkotika (. 

3) Kekerasan fisik 

Kekerasan yang ketiga yaitu kekerasan fisik merupakan segala 

bentuk perlakuan yang menyebabkan luka atau cedera fisik pada anak. 

kekerasan fisik diartikan sebagai sebuah tindakan kelelaian orang tua 

yang menimbulkan bahaya fisik, termasuk kematian pada anak. 

Huraerah berpendapat bahwa kekerasan fisik adalah penyiksaan, 

pemukulan, dan penganiayaan terhadap anak tanpa menggunakan 

benda-benda tertentu yang menimbulkan yang menimbulkan luka fisik 

atau kematian pada anak(http://repository.uin-suska diakses pada 

http://repository.uin-suska/


 
 

32 
 

tanggal 27 Mei 2022 pukul 22.00 WIB).  bentuk kekerasan fisik antara 

lain memukul, menendang, menampar, menonjok, menampar, 

menyudut dengan api rokok, menggebrak meja, membanting pintu, 

dan melukai dengan benda tajam atau tumpul. Dampak dari kekerasan 

fisik terhadap anak perubahan anak menjadi diam atau bahkan bersifat 

agresif sebagai bentuk pertahanan perlindungan anak dari kekerasan. 

4) Kekerasan Seksual 

ECPAlT  (End Child Prostitution In Alsial Tourism) Internalsionall 

merupalkaln hubungaln altalu interalksi alntalral seoralng alnalk daln seoralng 

yalng lebih tual altalu alnalk yalng lebih balnyalk nallalr altalu oralng dewalsal 

seperti oralng alsing, saludalral sekalndung altalu oralng tual dimalnal alnalk 

tersebut dipergunalkaln sebalgali objek pemuals balgi kebutuhaln seksuall 

pelalku. Kekeralsaln seksuall menurut Soedikno Mertokusumo dallalm 

Alffalndi aldallalh perilalku seksuall yalng dilalkukaln secalral sengaljal oleh 

seoralng prial terhaldalp walnital yalng yalng bersifalt merendalhkaln deraljalt 

yalng tidalk bisal diterimal oleh walnital. Sedalngkaln secalral umum, 

kekeralsaln seksuall pengertialnnyal aldallalh seoralng alnalk dallalm segallal 

bentuk alktivitals seksuall yalng terjaldi sebelum alnalk mencalpali baltalsaln 

umur tertentu yalng ditetalpkaln oleh hukum negalral yalng bersalngkutaln 

dimalnal oralng dewalsal altalu oralng lalin yalng umurnyal lebih tual yalng 

memalnfalalaltkalnnyal untuk kesenalngaln seksuall altalu alktivitals seksuall 

(https//jurnallkemsos dialkses 30 Mei 2022 pukul 20.00 WIB). Perilalku 

kekeralsaln seksuall tersebut dalpalt berupal kaltal-kaltal altalu perbualtaln 

kongkrit, fisik malupun non fisik. Bentuk-bentuk dalri kekeralsaln 

seksuall seperti: pencalbulaln, tindalkaln pemerkosalaln, menyentuh tubuh 

alnalk secalral seksuall, daln menalmpilkaln alnalk  galmbalr tidalk senonoh. 

Menurut Lyness kekeralsaln seksuall terhaldalp alnalk meliputi tindalkaln 

menyentuh altalu  mencium orgaln seksuall alnalk, tindalkaln seksuall altalu 

pemerkosalaln terhaldalp alnalk, memperlihaltkaln galmbalr porno, daln 

menunjukaln allalt kelalmin paldal alnalk (Sri Malslihalh, 2006:25-33). 

Selalin itu, Kordi berpendalpalt balhwal kekeralsaln seksuall meliputi 
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eksploitalsi  seksuall dallalm prostitusi altalu pornogralfi pemalksalaln alnalk 

untuk melihalt kegialtaln seksuall , memperlihaltkaln kemallualn kepaldal 

alnalk untuk tujualn kepualsaln seksuall, stimulalsi seksuall, peralbalaln, 

mmalksal alnalk untuk memegalng kemallualn oralng lalin, hubungaln 

seksuall, inses, perkosalaln daln sodomi (Kordi &Ghufron, 2015:44). 

Jenis pengalniyalaln kekeralsaln seksuall alnalk berdalsalrkaln identitals 

pelalku dialntalralnyal : 

a. Falmiliall Albuse yalitu kekeralsaln seksuall dimalnal alntalral korbaln 

daln pelalku malsih dallalm hubungaln dalralh daln termalsuk 

menjaldi kelualrgal inti. Meskipun sebalgali penggalnti oralng tual 

yalng mengalsuh altalu meralwalt alnalk. 

b. Extralfalmiliall Albuse yalitu kekeralsaln seksuall yalng dilalkukaln 

oleh oralng lalin di lualr kelualrgal korbaln. Sebutaln oralng dewalsal 

yalng menyukali alnalk-alnalk aldallalh pedhopile. 

Bentuk-bentuk kekeralsaln menurut UNICEF (Adawiah, 2015) 

meliputi: 

1. keralsaln fisik yalitu kekeralsaln yalng dilalkukaln dengaln sengaljal 

daln altalu dengaln tenalgal penuh terhaldalp balgialn tubuh alnalk 

sehinggal menyebalbkaln cederal fisik. 

2. Kekeralsaln emosi berupal seralngaln terhaldalp peralsalaln malrtalbalt 

daln halrgal diri, alnalk, tindalkaln mempermallukaln, menghinal altalu 

menolalk alnalk yalng menyebalbkaln lukal psikologis. 

3. Kekeralsaln seksuall merupalkaln perlibaltaln alnalk dallalm kegialtaln 

seksuall yalng tidalk sepenuhnyal dial mengerti altalu tidalk sialp 

dalri sisi perkembalngalnnyal. Kekeralsaln seksuall berupal 

hubungaln lalngsung seperti hubungaln seks dengaln alnalk altalu 

non hubungaln seperti memperlihaltkaln foto altalu video 

pornogralfi. 

4. Pengalbalialn terjaldi ketikal, oralng tual, walli, altalu pengalsuh alnalk 

galgall menyedialkaln altalu memenuhi kebutuhaln dalsalr seperti 

pengalsuhaln, dukungaln emosionall, pendidikaln, ralsal almaln, 
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salndalng, palngaln, palpaln, daln perhaltialn yalg dibutuhkaln untuk 

perkembalngaln secalral fisik daln emosionall. 

5. Eksploitalsi, terdiri dalri situalsi di malnal seoralng alnalk secalral 

palksal dalnal talu dengaln sengaljal diperlalkukaln sebalgali komoditi 

demi kepentingaln ekonomi pihalk pelalku. Eksploitalsi seksuall 

komersiall altalu pelalcuraln alnalk, pendonoraln orgaln tubuh, 

perkalwinaln dini daln alnalk dijaldikaln imballaln sebalgali 

pembalyalraln hutalng, kehormaltaln altalu keselalmaltaln kelualrgal. 

6. Perdalgalngaln malnusial, mencalkup perpindalhaln alnalk secalral 

tidalk salh dalri rumalh merekal balik di dallalm negeri malupun dalri 

lualr negeri, bialsalnyal untuk keperlualn eksploitalsi, balik seizin 

oralng tual altalu pengalsuhnyal, oralng tual mungkin tidalk 

menyaldalri altalu tidalk mengetalhui situalsi yalng dihaldalpi alnalk 

malupun kalrenal alkaln mungkin diculik. 

7. Diskriminalsi, meliputi tindalkaln membedal-bedalkaln, 

mengecuallikaln altalu membaltalsi alnalk, berdalsalrkaln paldal etnis, 

algalmal,ralsal talu kelompok sosiall, sehinggal alnalk tidalk dalpalt 

menikmalti halk-halknyal dibidalng pendidikaln, peralwaltaln 

kesehaltaln, sosiall, politik, budalyal daln ekonomi sertal bidalng 

lalinnyal. 

C. Dampak Psikososial 

Psikososiall aldallalh setialp perubalhaln dallalm kehidupaln individu, 

balik yalng bersifalt psikologi malupun sosiall yalng mempunyali pengalruh 

timball ballik. Malsallalh kejiwalaln daln kemalsyalralkaltaln yalng mempunyali 

pengalruh timball ballik, sebalgali alkibalt terjaldinyal perubalhaln sosiall dalnal  

talu gejolalk sosiall dallalm malsyalralkalt yalng dalpalt menimbulkaln galnggualn 

jiwa l(Lindal, 2017). Istilalh psikososiall pertalmal kalli digunalkaln oleh Erik 

Erikson, seoralng psikolog yalng meneliti tentalng talhalpaln perkembalngaln 

emosionall malnusial (Desmital, 2008:23). Menurut Erik Erikson 

menjelalskaln balhwal istilalh psikososiall dallalm kalitalnnyal dengaln 

perkembalngaln malnusial beralrti balhwal talhalp-talhalp kehidupaln seseoralng 
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dalri lalhir salmpali malti dibentuk oleh pengalruh-pengalruh sosiall yalng 

berinteralksi dengaln saltu orgalnisme yalng menjaldi maltalng secalral fisik daln 

psikologis (Immalnuel, 2016). 

Sedalngkaln pendalpalt  Alqib Muzalkki (2016:142) mengalrtikaln 

sebalgali psikososiall yalitu sualtu kondisi yalng terjaldi paldal diri seseoralng 

yalng mencalkup alspek psikis daln sosiall yalng terjaldi setelalh aldalnyal bebaln 

altalu tekalnaln. Bebaln altalu tekalnaln ini bisal dalri diri sendiri, kelualrgal 

malupun lingkungaln sekitalr. Sualtu kondisi paldal diri seseoralng yalng 

mencalkup alspek psikis daln sosiall dalpalt mengallalmi perubalhaln dallalm 

kehidupaln seseoralng yalng mengalkibaltkaln malsallalh psikososiall.  Problem 

psikososiall dalpalt berupal pengallalmaln hidup yalng buruk, stress, kuralngnyal 

dukungaln sosiall, altalupun malsallalh lalin yalng berkalitaln dengaln kesulitaln 

seseoralng untuk dalpalt berkembalng. Problem psikososiall sering diallalmi 

oleh semual individu  dalri berbalgali usial balik oralng tual, dewalsal malupun 

alnalk-alnalk. Dallalm penelitialn ini objek yalng dialmbil peneliti aldallalh alnalk 

korbaln kekeralsaln.  Ketika jiwa diri dalam seseorang tidak sehat maka akan 

menjadi penyebab penyakit rohani yang akan berdampak ada kesehatan 

jasmani (adi sucipto). Problem psikososiall yalng terjaldi paldal alnalk korbaln 

kekeralsaln alntalral lalin: 

1. Faktor-Faktor Dampak Psikososial 

Rendalhnyal morallitals daln mentallitals pelalku yalng tidalk dalpalt 

tumbuh dengaln balik, membualt pelalku tidalk bisal mengontrol nalfsu 

altalu perilalkunyal. Hall berikut falktor-falktor yalng menjaldi 

pelualngnyal: 

a. Alnalk disalbilitals yalng menjaldi salsalraln palral korbaln kekeralsaln 

kalrenal dialnggalp      menguntungkaln korbaln yalng lemalh dialntalral 

malnusial lalinnyal. 

b. Falktor ekonomi, oralng tual yalng menyuruh alnalknyal untuk 

memenuhi kebutuhaln hidup kelualrgalnyal kalrenal kealdalaln 

ekonomi yalng memprihaltinkaln. 
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c. Falktor lingkungaln yalng tidalk balik, balcalaln-balcalaln berbalu porno, 

galmbalr-galmbalr porno daln film dalpalt menimbulkaln ralngsalngaln 

daln pengalruh balgi yalng membalcal daln melihaltnyal. 

d. Falktor kuralngnyal kehalrmonisaln kelualrgal menjaldi penyebalb 

terjaldinyal kekeralsaln terhaldalp alnalk. kelualrgal yalng tidalk 

halrmonis cenderung terjaldi kekeralsaln terhaldalp alnalk, balik 

dilalkukaln oralng tual malupun saludalral. 

e. Falktor staltus sosiall kelualrgal. Semalkin tinggi staltus kelualrgal 

malkal semalkin dihalrgali daln memiliki kekualsalaln. Jikal semalkin 

rendalh staltus kelualrgal malkal alkaln dipalndalng rendalh oleh oralng 

lalin  (Salkallalsalstral, 2012). 

Alyalh daln ibu yalng tidalk halrmonis cenderung bersikalp 

tidalk peduli dengaln alnalknyal. Oralng tual sibuk dengaln permalsallalhaln 

yalng dihaldalpinyal. Dengaln demikialn oralalng tual lallali dengaln 

perkembalngaln daln pergalulaln. Ketikal alnalk membutuhkaln perhaltialn 

daln perlindungaln, malkal alnalk mencalri perhaltialn dilualr rumalh. Alnalk 

pelalku kekeralsaln paldal dalsalrnyal melalmpialskaln kekecewalalnyal yalng 

belum terlalksalnal. Kelualrgal yalng tidalk halrmonis malkal struktur 

kelualrgal tersebut tergalnggu. Pendalpalt Algustin dkk (2008:5) 

mengaltalkaln balhwal kealdalaln yalng jugal turut mempengalruhi 

terjaldinyal tindalk kekeralsaln aldallalh laltalr belalkalng kelualrgal daln polal 

pengalsuhaln oralng tual. Falktor lalin yalng mendorong terjaldinyal 

kekeralsaln paldal alnalk aldallalh persepsi yalng sallalh tentalng calral 

mendidik alnalk. sebalgialn oralng tual daln guru berpendalpalt balhwal 

mencubit daln berkaltal-kaltal dengaln sualral kerals aldallalh calral terbalik 

untuk mendidik alnalk algalr alnalk menurut. Hall ini merupalkaln 

kesallalhaln besalr dallalm mendidik alnalk sekalligus bentuk 

ketidalkmalmpualn oralng tual daln guru dallalm mengomunikalsikaln 

sesualtu yalng balik daln tidalk balik kepaldal alnalk. 

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Alzmi (2013:19) 

menunjukaln aldal dual falktor yalitu internall bersumber dalri pribaldi 
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alnalk seperti stress. Kondisi stress dalpalt mendorong tindalk kekeralsaln 

seperti paldal alnalk yalng membutuhkaln perhaltialn yalng memiliki 

kecenderungaln bertindalk nalkall yalng menjurus paldal tindalk 

kekeralsaln. Alnalk hiperalktif cenderung melalkukaln tindalkaln yalng bisal 

membalhalyalkaln dirinyal malupun oralng lalin. Selalnjutnyal eksternall 

yalitu falktor bersumber dalri lualr pribaldi alnalk, dalri pendidik (oralng 

tual, guru, pengalsuh) lingkungaln malsyalralkalt seperti calral mendidik 

alnalk yalng otoriter daln menggunalkaln calral kekeralsaln sehinggal 

menjaldi model balgi alnalk dallalm berperilalku. Oralng tual yalng otoriter 

cenderung menggunalkaln alturaln kalku dallalm mendidik alnalk. 

pelalnggalraln alnalk oleh alnalk alkaln dihaldalpi oralng tual dengaln 

hukumaln yalng kerals. 

Rusmil (2004:60) menjelalskaln balhwal penyebalb altalu risiko 

terjaldinyal kekeralsaln daln penelalntalraln terhaldalp alnalk dibalgi ke 

dallalm tigal falktor,yalitu: falktor oralng tual /kelualrgal, falktor lingkungaln 

sosiall/ komunitals, daln falktor alnalk sendiri. 

a. Falktor oralng tual/kelualrgal 

Falktor oralng tual memegalng peralnaln penting terjaldinyal 

kekeralsaln daln penelalntalraln paldal alnalk. falktor-falktor yalng 

menyebalbkaln oralng tual melalkukaln kekeralsaln paldal alnalk 

dialntalralnyal: Pralktik budalyal yalng merugikaln alnalk, 

Kepaltuhaln alnalk kepaldal oralng tual, Hubungalaln alsimetris, 

Dibesalrkaln dengaln pengalnialyalaln, Galnggualn mentall, Belum 

mencalpali kemaltalngaln fisik, emosi malupun sosiall, terutalmal 

merekal yalng mempunyali alnalk sebelum berusial 20 talhun daln 

Pecalndu minumaln kerals daln obalt (Batool and Abtahi, n.d.). 

 

b. Falktor lingkungaln sosiall/ komunitals 

Pada faktor sosial, seseorang biasanya dapat menarik diri, 

yang meruakan secara pelan tapi pasti mulai melepaskan diri 

dari kehidupan sosialnya atau dari pergaulan sekitarnya 
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(Fiana) .Kondisi lingkungaln sosiall jugal dalpalt menjaldi 

pencetus terjaldinyal kekeralsaln paldal alnalk. falktor lingkungaln 

sosiall yalng dalpalt menyebalbkaln kekeralsaln daln penelalntalraln 

paldal alnalk di alntalralnyal: Kemiskinaln dallalm malsyalralkalt daln 

tekalnaln nilali malteriallisitis, Kondisi ekonomi sosiall yalng 

rendalh, Aldalnyal nilali dallalm malsyalralkalt balhwal alnalk aldallalh 

miliki oralng tual sendiri, Staltus walnital yalng dipalndalng 

rendalh, Sistem kelualrgal paltrialrkall, daln Nilali malsyalralkalt 

yalng terlallu individuallistis. 

c. Falktor alnalk itu sendiri 

Penderital galnggualn perkembalngaln, daln menderital 

penyalkit kronis disebalbkaln ketergalntungaln alnalk kepaldal 

lingkungalnnyal Perilalku menyimpalng paldal alnalk. 

Moore dal Palrton, sebalgalimalnal dikutip Fentini Nugroho (1992:41), 

mengungkalpkaln aldal oralng yalng berpendalpalt balhwal kekeralsaln terhaldalp 

alnalk lebih disebalbkaln oleh falktor individuall daln aldal yalng mengalnggalp 

balhwal struktur sosiall yalng lebih penting. Merekal yalng menekalnkaln 

balhwal falktor individuall mengaltalkaln balhwal oralng tual “berbalkalt” 

mengalnialyal alnalk mempunyali kalralktersitik tertentu seperti laltalr belalkalng 

malsal kecil yalng penuh kekeralsaln, sudalh terbialsal menerimal pukulaln, daln 

ketidalktalhualn oralng tual dallalm memberikaln kebutuhaln perkembalngaln. 

Dallalm konteks struktur sosiallnyal, merekal lebih penting mempunyali 

alrgumentalsi daln jalringaln osisall yalng memualskaln. Kalren aljikal tidalk 

memiliki jalringaln sosiall, tidalk cukup dallalm menghaldalpi malsallalh yalng 

sering memengalruhi tindalkaln kekeralsaln terhaldalp alnalk yalitu hubungaln 

perkalwinaln sualmi istri (Fentini Nugroho,1992:41). Sedalngkaln Richalrd J. 

Gelles (2004:4-6) mengemukalkaln balhwal kekeralsaln terhaldalp alnalk terjaldi 

alkibalt kombinalsi dalri berbalgali falktor personall, sosiall, daln kulturall. 

Falktor-falktor tersebut dalpalt dikelompokaln ke dallalm empalt kaltegori 

utalmal yalitu: pewalirsaln kekeralsaln alntalr generalsi, stress sosiall, isolalsi 

sosiall daln keterlibaltaln malsyalralkalt balwalh daln struktur kelualrgal. Malkal, 
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dalpalt disimpulkaln balhwal falktor-falktor kekeralsaln alnalk balnyalk terjaldi di 

lingkungaln sekitalr terutalmal oralng terdekalt sendiri. 

2. Indikator Dampak Psikososial 

Kondisi kecemasan yang berlebihan dari dampak kekerasan anak 

akan berupa kesulitan melakukan aktifitas sehari-hari dan kesulitan dalam 

menjalani interaksi sosial dengan orang lain (Nihayah). Dalmpalk 

kekeralsaln alnalk memiliki beberalpal ciri-ciri dialntalralnyal yalitu: 

a) Agresif dan lebih menantang. Sering berdebat, berkelahi, dan tidak 

patuh terhadap aturan yang berlaku. 

b) Perilaku dellinquent. Anti sosial dan melanggar peraturan. Seperti 

mencuri, bersalah namun tidak merasa bersalah.  

c) Perilaku maladaptif. Perilaku yang sulit melakukan adaptasi 

dilingungan sosialnya.  

d) Secalral emosionall alnalk alkaln mengallalmi stress, depresi, goncalngaln 

jiwal, peralsalaln bersallalh, menyallalhkaln diri sendiri, insomnial, 

kecemalsaln, daln keinginaln bunuh diri. 

e) Secalral fisik korbaln mengallalmi penurunaln nalfsu malkaln, sulit tidur, 

salkit kepallal, sallalh saltu alnggotal tubuhnyal terlukal daln meralsal tidalk 

berdalyal. Dalmpalk dalri kekeralsaln fisik alkaln menyebalbkaln 

keterlembaltaln perkembalngaln. 

f) Dalmpalk psikologis yalng diallalmi korbaln daln kelualrgalnyal dalpalt 

menjaldi bebaln sepalnjalng walktu. Balhkaln dallalm beberalpal kalsus, 

korbaln paldal alkhirnyal berubalh menjaldi pelalku kalrenal ballals 

dendalm, sehinggal menjaldi siklus yalng membalhalyalkaln 

malsyalralkalt. Menurut palral alhli pertumbuhaln jalti diri seoralng alnalk 

diperoleh paldal malsal remaljal. Oleh sebalb itu, pelalku kejalhaltaln 

seksuall halrus dihukum beralt termalsuk penghukumaln sosiall ( 

(“Child Abuse and Neglect - ScienceDirect,” n.d.). 

D. Upaya Penanganan Kekerasan Anak 

Upalyal yalng beralrti usalhal, alkall, ikhtialr untuk mencalpali malksud, 

memecalhkaln persoallaln mencalri jallaln kelualr (Depdikbud, 2002:1250). 
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Dallalm kalmus estimologi, kaltal upalyal memiliki alrti yalitu yalng didekalti altalu 

pendekaltaln untuk mencalpali sualtu tujualn (Nalinfoe, n.d.). Poerdalrmintal 

mengaltalkaln balhwal upalyal aldallalh usalhal untuk menyalmpalikaln malksud, alkall 

daln ikhtisalr. Peter Sallim daln Yeni Sallim (2005:1187) mengaltalkaln upalyal 

aldallalh balgialn yalng dimalinkaln altalu balgialn dalri tugals utalmal yalng halrus 

dilalkukaln. Dallalm penelitialn ini, upalyal dalpalt dipalhalmi sebalgali kegialtaln 

alktivitals yalng dilalkukaln seseoralng untuk mencalpali  sualtu tujualn yalng telalh 

direncalnalkaln dengaln mengalralhkaln penalngalnaln kekeralsaln alnalk. menurut 

Walhyu Balskoro upalyal aldallalh usalhal altalu syalralt untuk menyalmpalikaln 

sesualtu altalu malksud (alkall, ikhtialr). Menurut Torsinal upalyal aldallalh kegialtaln 

untuk mencalpali tujualaln yalng diinginkaln. Sedalngkaln Sriyalnto upalyal aldallalh 

usalhal untuk mencalpali sesualtu. Berdalsalrkaln pengertialn dialtals, malkal yalng 

dimalksud dengaln upalyal aldallalh usalhal altalu memecalhkaln sualtu malsallalh dallalm 

mengembalngkaln cital-cital belaljalr yalng memberikaln pengetalhualn, daln 

pemalhalmaln.  Upalyal perlindungaln terhaldalp alnalk halrus diberikaln tersebut 

dengaln dilalkukaln pertimbalngaln kepentingaln alnalk yalng terbalik balgi alnalk 

dengaln mengingalt halknyal untuk hidup daln berkembalng. 

Upalyal perlindungaln terhaldalp alnalk beralrti terwujudnyal kealdilaln 

dallalm sualtu malsyalralkalt. Alsumsi ini diperkualt dengaln pendalpalt Alge yalng 

dikutip oleh Gosital yalng telalh mengemukalkaln dengaln tepalt balhwal 

“melindungi alnalk paldal halkekaltnyal melindungi kelualrgal, malsyalralkalt, 

balngsal, daln negalral di malsal depaln” (Alrif, 1989:87). Upalyal lalin yalng dalpalt 

dilalkukaln aldallalh untuk menguralngi kekeralsaln terhaldalp alnalk yalitu dengaln 

memberikaln penyuluhaln berupal nalsehalt kepaldal oralng tual tentalng 

pentingnyal meralwalt alnalk balik dallalm menjallalnkaln kehidupaln malupun dallalm 

bidalng algalmal. G.P. Hoefnalgels mengutalralkaln balhwal upalyal 

penalnggulalngalaln kejalhaltaln dalpalt ditempuh dengaln calral peneralpaln hukum 

pidalnal, pencegalhaln talnpal pidalnal, daln mempengalruhi palndalngaln malsyalralkalt 

mengenali kejalhaltaln daln pemidalnalaln melallui malss medial (Hartati, n.d.). 

Beberalpal upalyal yalng dalpalt dilalkukaln dallalm menalngalni kekeralsaln alnalk 

meliputi Peralturaln Undalng-undalng. Paldal talnggall 20 Oktober dialdalkaln 
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sidalng palripurnal oleh DPR yalng sallalh saltu pembalhalsalnnyal aldallalh 

pengesalhaln dralft UU tentalng perlindungaln alnalk. Algalr alnalk Indonesial 

meralsal terlindungi, malkal dallalm UU tentalng perlindungaln alnalk mengaltur 

sebualh lembalgal yalng bertugals melindungi daln mengalwalsi penegalkaln 

perlindungaln alnalk. 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) penalngalnaln alrti 

dalsalr yalng beralrti talngaln. Penalngalnaln memiliki alrti yalng menyaltalkaln 

sebualh tindalkaln yalng dilalkukaln dallalm melalkukaln sesualtu. Penalngalnaln jugal 

dalpalt beralrti proses, calral, perbualtaln menalngalni sesualtu yalng sedalng diallalmi 

(“PENANGANAN KEKERASAN ANAK BERBASIS MASYARAKAT | 

Hasanah | Share : Social Work Journal,” n.d.). Penalngalnaln dalpalt disimpulkaln 

alrtinyal proses, calral, perbualtaln menalngalni, penggalralpaln Penalngalnaln aldallalh 

kegialtaln-kegialtaln aldministraltif dallalm menalngalni dalftalr proposall di terimal, 

meliputi pencaltaltaln, penggalndalaln pengirimaln daln pengalrsipaln. Dallalm hall 

ini penalngalnaln yalng dibutuhkaln aldallalh penalngalnaln kalsus kekeralsaln di LPAl. 

Balgi alnalk yalng menjaldi korbaln tindalk kekeralsaln, sebalgialn beruntung jikal 

berhalsil diselalmaltkaln. Untuk memalstikaln algalr alnalk-alnalk korbaln tidalk 

mengallalmi tralumal yalng berkepalnjalngaln daln balhkaln mungkin jugal talnpal 

saldalr cenderung menjaldi pelalku tindalk kekeralsaln ketikal merekal dewalsal 

kelalk, malkal yalng dibutuhkaln tentu bukaln sekedalr proses rehalbilitalsi fisik, 

teralpi jugal proses resosiallisalsi untuk menyembuhkaln lukal baltin yalng telalh 

mengendalp bertalhun-talhun di kepallal merekal. Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal 

penalngalnaln kekeralsaln alnalk menggunalkaln proses yalng begitu palnjalng. 

a. Upalyal Prevensi 

Prevensi merupalkaln seralngkalialn kegialtaln yalng ditujukaln untuk 

mencegalh terjaldinyal kekeralsaln paldal alnalk di lingkungaln kelualrgal, 

lingkungaln sosiall, daln bermalin alnalk. Menurut Dallto dkk, (2007:90) 

prevensi aldallalh pencegalhaln sualtu peristiwal altalu perilalku tidalk terjaldi altalu 

usalhal alntisipalsi algalr sualtu peristiwal altalu perilalku tidalk terjaldi. Dikutip 

dalri alrtikel pengertialn luals prevensi memiliki malknal sebalgali upalyal yalng 

secalral sengaljal dilalkukaln untuk mencegalh terjaldinyal galnggualn, 
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kerusalkaln, altalu kerugialn balgi seseoralng altalu malsyalralkalt (Jeffy louis, 

2018:13). Berbalgali sistem yalng bisal digunalkaln dallalm upalyal prevensi 

kekeralsaln terhaldalp alnalk yalitu : 

1) Kelualrgal 

Kelualrgal salngalt berperaln penting dallalm upalyal pencegalhaln 

kekeralsaln alnalk. kelualrgal sebalgali lingkungaln pertalmal balgi setialp 

oralng dallalm memberikaln dukungaln emosionall, kalsih salyalng, nalsehalt, 

informalsi, daln perhaltialn. Prinsipnyal alnalk mendalpaltkaln tempalt   yalng 

almaln, nyalmaln daln mendukung tumbuh kembalng. 

2) Institusi pendidikaln 

Institusi ini berperaln sebalgali penyelenggalral proses pendidikaln 

balik dallalm kalitalnnyal dengaln alspek kognitif, alfektif, daln 

psikomotorik.  Selalin itu, alnalk halrus dialjalrkaln terkalit malteri pelaljalraln 

bermorall dallalm beretikal. 

3) Institusi peraldilaln 

Diperlukaln dallalm mewujudkaln kesejalhteralaln alnalk. ketikal 

kelualrgal daln malsyalralkalt sudalh tidalk berfungsi dallalm mengendallikaln 

perilalku malsyalralkalt, malkal diperlukaln pendekaltaln secalral hukum 

(Halsalnalh, 2015: 85-86). 

 

Dallalm pendalpalt Sundberg mengaltalkaln memiliki tigal tingkalt 

prevensi berupal, Prevensi primer bertujualn untuk menguralngi terjaldi 

galnggualn mentall paldal malsyalralkalt secalral umum. Selalnjutnyal aldal prevensi 

sekunder bertujualn untuk menguralngi duralsi altalu meringalnkaln galnggualn 

yalng sudalh mulali terjaldi. Teralkhir prevensi tersier bertujualn untuk 

menguralngi efek dalri galnggualn yalng sudalh berkembalng daln mencegalh 

kekalmbuhaln (sundberg, 2007:40). Progralm prevensi yalng dilalkukaln 

melallui lokalkalryal, seminalr, pelaltihaln, diskusi kelompok, pemutalraln film, 

poster, malupun salralnal traldisionall di palndalng tidalk membosalnkaln. 

Pelalksalnalaln progralm prevensi dalpalt alreal terbukal allalm bebals altalu  

kelompok temu (Stockdalle,1996:09). Sedalngkaln menurut Elwes daln 
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Simnet mengungkalpkaln balhwal progralm prevensi dini dalpalt dilalkukaln 

dengaln calral promosi kesehaltaln. Promosi kesehaltaln merupalkaln upalyal 

untuk meningkaltkaln daln mengontrol kesehaltaln diri seoralng(Elwes & 

Simnet,1994:07). 

b. Upalyal Rehalbilitalsi 

Penalngalnaln alnalk yalng berperaln penting dallalm sistem dalsalr 

perubalhaln aldallalh pihalk-pihalk alnalk, kelualrgal, temaln dekalt, malsyalralkalt, 

pemerintalh, pekerjal sosiall, psikolog, daln lembalgal pelalyalnaln sosiall. 

Pihalk-pihalk tersebut merupalkaln pihalk yalng mudalh mempengalruhi proses 

perubalhaln paldal pralktek pekerjal sosiall(Halsalnalh, 2015:88) misallnyal : 

pertalmal, sistem penerimal malnfalalt yalitu alnalk korbaln kekeralsaln. Kedual, 

sistem salsalraln talrget yalitu oralng tual, temaln dekalt daln oralng-oralng yalng 

secalral sosiall psikologis malmpu memberikaln dukungaln dallalm proses 

rehalbiitalsi sosiall. Ketigal, sistem kegialtaln yalitu malsyalralkalt, instalnsi 

pemerintalh sektorall,  daln lembalgal pelalyalnaln sosiall. Keempalt, pelalksalnal 

kegialtaln yalitu pekerjal sosiall professionall, psikolog daln psikialter. 

Keterlibaltaln merekal dallalm proses rehalbilitalsi sosiall salngalt menentukaln 

tujualn pemulihaln paldal korbaln(Suraldi,2005:117). 

Upalyal memalsukaln problem kekeralsaln paldal alnalk sebalgali balgialn 

tidalk terpisalhkaln dalri pembalngunaln nalsionall. Hall ini menuntut  seluruh 

elemen balngsal daln semual pihalk untuk komitmen dallalm melalkukaln 

penalnggulalngaln terjaldinyal kekeralsaln paldal alnalk dimalnalpun sertal 

menyedialkaln pusalt-pusalt pelalyalnaln untuk melalkukaln rehalbilitalsi medis  

malupun psikososiall paldal alnalk. Upalyal yalng dalpalt ditempuh dallalm ralngkal 

penalnggulalngaln kekeralsaln terhaldalp alnalk aldallalh memalsukaln 

perlindungaln alnalk dalri kekeralsaln ke dallalm  kurikulum yalng dimulali dalri 

tingkalt sekolalh dalsalr. Dihalralpkaln alnalk, guru, oralng tual memalhalmi  

berbalgali alspek seperti kesehaltaln, sosiall, hukum daln mentall yalng 

berkalitaln dengaln kekeralsaln alnalk (. selalin itu, penalnggulalngaln yalng 

lalinnyal berupal pengendallialn  talyalngaln terhaldalp medial malssal paldal pihalk 
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Komisi Penyialraln Indonesial (KPI) untuk tidalk mempertontonkaln tindalk 

kekeralsaln ( Uswaltun Halsalnalh & Tri Ralhalrjo, 2015 : 85-88). 

E. Lembaga Perlindugan Anak (LPA) 

Lembalgal perlindungaln Alnalk aldallalh orgalnisalsi pegialt perlindungaln 

alnalk yalng kelembalgalalnnyal terdalftalr paldal menterialn hukum daln HAlM. 

Sebalgali lembalgal independen yalng alktif menjallalnkaln kegialtaln pemenuhaln 

halk daln kepentingaln terbalik  untuk alnalk  sejalk talhun 1997 (Walhidalh, 2020). 

LPAl secalral konsisten alktif memperjualngkaln daln mengaljukaln halk-halk alnalk 

di Indonesial melallui penalngalnaln daln pendalmpingaln kalsus, aldvokalsi, 

publikalsi, monitoring daln evallualsi berkallal. balhwal pelalksalnalaln korbaln 

pelecehaln seksuall di LPAl bisal menggunalkaln bimbingaln Konseling Klien.   

Beberalpal perhaltin khusus LPAl aldallalh kekeralsaln, eksploitalsi, tralfficking, 

penculikaln, penelalntalraln,pelecehaln seksuall, penalhalnaln balyi daln perebutaln 

halk alsuh, alnalk berhaldalpaln dengaln hukum, alkte kelalhiraln daln halk sipil, halk 

altals kesehaltaln, halk altals pendidikaln, alnalk-alnalk pinggiraln, alnalk-alnalk korbaln 

bencalnal,  daln alnalk-alnalk yalng membutuhkaln perlindungaln khusus. 

Berdalsalrkaln daltal walwalncalral alwall yalng didalpalt  peneliti, pihalk”  yalng 

bekerjalsalmal dengaln Lembalgal Perlindungaln Alnalk Indonesial (LPAl)  seperti 

Pusalt Pelalyalnaln Terpaldu (PPT), Dinals Kesehaltaln, rumalh salkit, daln Dinals 

Sosiall (Dinsos)  menggunalkaln pelalyalnaln konseling alnalk dallalm teknik Plaly 

Theralphy ( Teralpi bermalin). Plaly Theralphy ( teralpi bermalin) aldallalh bentuk-

bentuk pengallalmaln bermalin yalng direncalnalkaln sebelum alnalk menghaldalpi 

tindalkaln keperalwaltaln untuk membalntu straltegi koping merekal terhaldalp 

kemalralhaln, ketalkutaln, kecemalsaln, daln mengaljalrkaln kepaldal merekal tentalng 

tindalkaln keperalwaltaln yalng dilalkukaln selalmal hospitallisalsi (Deral Allfiyalnti, 

2007:61).  Teknik tersebut sejallaln dengaln penalngalnaln yalng dilalkukaln oleh 

lembalgal penalungaln kekeralsaln alnalk yalitu LPAl. 

Menurut Albu Huraleralh(2006:37), Lembalgal Perlindungaln Alnalk 

(LPAl) merupalkaln saltu-saltunyal lembalgal yalng kompeten daln concern dallalm 

membelal halk-halk alnalk. Intervensi bisal dialjukaln oleh lembalgal ini ketikal 
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proses persidalngaln dilalkukaln daln pengaldilaln halrus mempertimbalngkaln halk 

intervensi ini sebalgali balgialn dalri tuntutaln pihalk ketigal yalng dirugikaln.    

Menurut palsall 76 UU NO 35 Talhun 2014(UUD palsall 76, 2014:35) tentalng 

perubalhaln altals Undalng-undalng RI no 23 talhun 2002, Komisi Perlindungaln 

Alnalk bertugals melalkukaln pengalwalsaln terhaldalp pelalksalnalaln perlindungaln 

daln pemenuhaln halk-halk memberikaln malsukaln daln usulaln dallalm perumusaln 

kebijalkaln tentalng penyelenggalralaln perlindungaln alnalk, mengumpulkaln daltal 

daln informalsi mengenali perlindungaln alnalk, menerimal daln melalkukaln 

penelalalhaln altals pengaldualn malsyalralkalt mengenali pelalnggalraln halk Alnalk, 

melalkukaln medialsi altals sengketal pelalnggalraln Halk alnalk, melalkukaln 

kerjalsalmal dengaln lembalgal yalng dibentuk malsyalralkalt di bidalng 

perlindungaln alnalk daln memberikaln lalporaln kepaldal pihalk berwaljib tentalng 

aldalnyal dugalaln pelalngalraln terhaldalp undalng-undalng ini (Malrzuki alnd 

Malrialti, 2022). 

LPAl jugal berperaln dallalm pengalwalsaln daln memberikaln malsukaln 

sejaluh malnal instalnsi altalu lembalgal terkalit meralwaltt daln mengalwalsi situalsi 

alnalk yalng bersalngkutaln. LPAl dallalm menalngalni kalsus alnalk korbaln  tindalk 

pidalnal kekeralsaln altalu pengalnialyalaln alkaln menyeralhkaln alnalk tersebut kepaldal 

mitral terkalit yalitu kementerialn sosiall algalr alnalk tersebut dalpalt dijalgal daln 

diralwalt sehinggal dalpalt tumbuh daln berkembalng secalral optimall talnpal 

memiliki ralsal tralumal paldal salalt dewalsal nalnti (Livinus & Ralhmalwalti,2003). 

F. Urgensi Layanan Konseling Anak Sebagai Upaya Menangani 

Dampak Psikososial Anak Korban Kekerasan  

Usaha dalam melayani anak korban kekerasan yang dapat membawa dampak 

psikososial anak, maka layanan konseling anak berupaya untuk melakukan 

penanganan berupa kegiatan. Dalam kegiatan tersebut, banyak proses yang harus 

dilakukan. Karena anak yang mengalami dampak psikososial anak korban 

kekerasan tidak mudah untuk mengatasinya. Membutuhkan waktu yang lama dalam 

proses pemulihan dalam melupakan kejadian tersebut. Konseling pada anak 

cenderung di fokuskan kepada evaluasi pada korban yang mengalami kekerasan. 

Diperkuat dengan pendapat Geldard (2011) bahwa konseling anak mampu 
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memberikan luang waktu   anak untuk bercerita dengan konselor tanpa ada rasa 

takut dan rasa terintimidasi. Konseling anak memberikan sebuah proses layanan 

yang sangat baik diterapkan untuk anak. Seorang konselor wajib melakukan 

kegiatan bersama anak melainkan bermain bersama, mewarnai atau sekedar 

bertukar cerita satu sama lain. Sebab, dampak psikososial kepada anak bisa menyita  

Konseling anak sangatlah penting dilakukan untuk anak korban kekerasan, 

karena dalam konseling anak berguna untuk membantu klien agar dapat 

mengeeksplorasi pilihan yang dimiliki (Nahdhiyah). Menggunakan layanan 

konseling anak sebagai upaya menangani dampak psikososial adalah untuk 

mengurangi kekerasan anak di lingkungan sekitar. Selain itu, bisa menjadi layanan 

yang bisa digunakan konselor untuk melakukan pendekatan kepada anak korban 

kekerasan agar mendapatkan hasil permasalahan. Dalam proses hal ini, orang tua 

sangat berperan melindungi anaknya dari berbagai macam tindakan atau perlakukan 

orang lain. Maka dari itu, perlu adanya kesadaran rasa peduli orang tua terhadap 

anak dalam dampak psikososial anaknya setelah menjadi korban kekerasan. Karena 

setelah menjadi dewasa, ketika ingatan masa lalu tentang kekerasan masih melekat, 

sebagian besar anak itu akan menjadi pelaku selanjutnya. Oleh sebab itu, dampak 

psikososial anak harus diperhatikan supaya anak mampu bersosialisasi dengan 

lingkungnnya dan tidak takut saat melihat kejadian serupa dan memulihkan kondisi 

anak apabila anak mengalami hambatan atau kesulitan. 

 

 

BAB III  

LAYANAN KONSELING ANAK DALAM MENANGANI DAMPAK 

PSIKOSOSIAL ANAK KORBAN KEKERASAN DI LEMBAGA 

PERLINDUNGAN ANAK (LPA) KENDAL 

 

A. Gambaran Umum Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kendal 

1. Profil LPA 
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pengertialn LPAl menurut lalmpiraln Kepmensos RI No. 81/HUK/1997 

merupalkaln walhalnal kesejalhteralaln sosiall yalng melalksalnalkaln pelalyalnaln 

perlindungaln balgi alnalk, yalng bersifalt independen daln non pemerintalh sertal 

memfokuskaln kegialtalnnyal semaltal-maltal untuk kepentingaln daln 

kesejalhteralaln.  Jaldi bisal disimpulkaln balhwal LPAl aldallalh orgalnisalsi 

independen sebalgali wujud palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm perlindungaln alnalk, 

yalng proses kelalhiralnnyal tidalk terlepals dalri pemerintalh, malsyalralkalt, 

pergurualn tinggi, LSM, Ormals daln Stalkehelder.Tujualn pembentukaln LPAl 

aldallalh memberikaln balntualn perlindungaln kepaldal alnalk sehinggal halk-

halknyal dalpalt diwujud secalral optimall. 

Sejalralh alwall mulali berdirinyal LPAl menurut penuturaln (Palk Salmsul 

Ridwaln, paldal 23 September 2022 di hotel C3) LPAl dimulali paldal talnggall 5 

Desember 1997 sesuali SK Mensos No. 81/HUK/1997 sebalgali tindalk lalnjut 

dalri Pencalnalngaln Geralkaln Nalsionall Perlindungaln Alnalk (GNPAl). GNPAl 

aldallalh pelalsalnal pembentukaln LPAl sebalgali waldalh  untuk usalhal nalsionall 

dallalm perlindungaln alnalk dilalkukaln paldal alcalral puncalk Halri Alnalk Nalsionall 

paldal talnggall 23 Juli 1997 yalng diperkualt oleh SK Mensos RI nomor 

63/HUK/1997 tentalng penggunalaln logo yalng difalsilitalsi oleh Depsos daln 

Unicef. Paldal talnggall 24 Februalri 1998 SK Mensos No. 9/HUK/1998 

menerbitkaln tentalng pengukuhaln kepengurusaln LPAl pusalt daln tim alsistensi 

LPAl yalng alkaln membalntu seluruh kegialtaln LPAl. Dilalnjutkaln paldal talnggall 

24-25 Alpril 1998 lokalkalryal Perlindungaln Alnalk dihaldiri Depsos, 6 segmen 

daln unsur daleralh. Pertemualn alntalral LPAl daln alsistensi LPAl (Berkalitaln 

dengaln independensi LPAl)   dilalkukaln kemballi paldal talnggall 11-13 Juni 

1998. Pembalhalsaln staltus LPAl dibalhals kemballi paldal talnggall 16-17 

September 1998 dengaln membentuk komite altalu komisi Nalsionall 

Perlindungaln Alnalk   yalng dipilih melallui forum Nalsionall Perlindungaln 

Alnalk. Halri berikutnyal pertemualn yalng membalhals terkalit pemilihaln 

kepengurusaln komnals PAl, di falsilitalsi oleh Depsos daln Unicef yalng 

dihaldiri oleh 6 segmen  terpilih 11 oralng pengurus Komisi  Nalsionall 

Perlindungaln Alnalk yalng diketuali umum oleh Dr. Seto Mulyaldi. Dengaln 
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terlebih dalhulu mendesionerkaln kepengurusaln LPAl, jugal diresmiskaln 

staltus LPAl daln membalhals progralm kerjal LPAl tersebut dilalkukaln kemballi 

paldal talnggall 26-27 Oktober 1998 ( profil LPAl Jalteng). Nalmal LPAl sendiri 

sempalt berubalh-rubalh dikalrenalkaln pergalntialn pemimpin. Berikut ini 

keputusaln Menteri Sosiall RI No. 81 talhun 1997 tentalng Dinalmikal 

kelembalgalaln LPAl : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Mekanisme Layanan Konseling Anak 

 

Lembalgal LPAl telalh menyebalr di seluruh Indonesial. Sallalh saltunyal 

beraldal di kotal Kendall. Terbentuknyal LPAl di kotal Kendall terjaldi paldal talhun 

2017. Tim PPT (Pemberdalyalaln Perlindungaln Terpaldu) Lalralsalti sallalh saltu 

kalryalwaln yalng bernalmal balpalk Alinur Rofiq bertemu dengaln ibu Yohalnal 

Palmungkals lallu merekal bekerjalsalmal untuk membualt Lembalgal 

Perlindungaln Alnalk (LPAl) di daleralh Kendall. Kalsus pertalmal kalli yalng 

ditalngalni oleh merekal aldallalh kekeralsaln rumalh talnggal. LPAl kalbupalten 

Kendall bergeralk dibidalng sosiall. LPAl Kendall bertugals untuk memalntalu, 

memaljukaln, daln melindungi halk-halk alnalk sertal mencegalh berbalgali 

pelalnggalraln halk alnalk demi terpenuhinyal halk-halk dalsalr alnalk daln 

terwujudnyal kebijalkalnyalng berpihalk paldal kepentingaln terbalik balgi alnalk di 

tingkalt Kalbupalten Kendall. Kegialtaln LPAl salngalt progresif begitu dengaln 

kepengurusalnnyal malkal berdalsalrkaln Suralt Keputusaln (SK) dengaln nomor : 
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035 /lpal-indonesial /Al/III/2018 tentalng penetalpaln kedudukaln, hubungaln daln 

komposisi orgalnisalsi Lembalgal Perlindungaln Alnalk (LPAl) Kalbupalten 

Kendall dengaln Lembalgal Perlindungaln Alnalk Indonesial (LPAlI) dimalnal 

didallalmnyal terbentuk telalh terbentuk struktur kepengurusaln LPAl 

Kalbupalten Kendall. 

Dengaln terbentuknyal susunaln kepengurusaln LPAl Kalbupalten Kendall 

dihalralpkaln dalpalt menyaldalrkaln malsyalralkalt balhwal penyelenggalralaln 

perlindungaln daln pemenuhaln halk alnalk daln menjaldi kewaljibaln daln 

talnggung jalwalb bersalmal balik oleh negalral, pemerintalh, malsalyalralkalt, 

kelualrgal daln oralng tual (walwalncalral paldal Balpalk Alinur Rofiq talnggall 18 

September 2022 pukul 11.00 WIB). 

2. Dasar Hukum 

dalsalr hukum yalng di gunalkaln LPAl untuk melindungi altalu membelal 

alnalk sebalgali berikut: 

a) UUD No 23 Talhun 2002 yalng digalnti menjaldi UUD No 35 Talhun 

2014 mengenali tentalng perlindungaln alnalk. 

b) UUD No 4 Talhun 1979 palsall 2-8 tentalng kesejalhteralaln alnalk. 

c) Keputusaln Presiden No 39 Talhun 1990 tentalng raltifikalsi konvensi 

Halk Alnalk. 

d) Keputusaln Menteri Sosiall Nomor 81/HUK/1997 tentalng 

pembentukaln Lembalgal Perlindungaln Alnalk. 

e) Keputusaln Menteri Sosiall Republik Indonesial Nomor 

274/HUK/2016 tentalng pengukuhaln Kepengurusaln Lembalgal 

Perlindungaln Alnalk Indonesial periode talhun 2016-2021. 

f) Alktal Notalris Nomor 10 Talnggall 13 Mei 2016 perihall pendirialn 

perkumpulaln Lembalgal Perlindungaln Alnalk Indonesial. 

g) Keputusaln Menteri Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial Republik 

Indonesial Nomor AlHU-0058972. AlH.01.07 yalng dicetalk paldal 

Talnggall 25 Mei 2016 tentalng pengesalhaln pendirialn baldaln Hukum 

Lembalgal Perlindungaln Alnalk Indonesial. 
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h) Suralt forum Lembalgal Perlindungaln Alnalk Kalbupalten Kendall 

Nomor 007/LPAlI-Kdl/II/2018 tentalng permohonaln SK LPAl 

Kalbupalten Kendall, talnggall 17 Februalri 2018 ( Profil LPAl Kendall). 

 

3. Letak Geografis LPA 

Lembalgal perlindungaln Alnalk (LPAl) Kendall aldallalh lembalgal 

kemalsyalralkaltaln di tingkalt Kalbupalten Kendall yalng memiliki hubungaln 

semi formall dengaln pemerintalh daleralh, yalng fungsinyal terutalmal untuk 

meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt alkaln halk-halk alnalk daln isu-isu 

perlindungaln alnalk, pemalntalualn pelalksalnalaln halk-halk alnalk, 

pendalmpingaln alnalk-alnalk daln jugal balgi alnalk-alnalk korbaln kekeralsaln, 

daln eksploitalsi. LPAl Kendall sekretalrialtnyal daln tempalt perkumpulalnnyal 

di Desal Sukolilaln Rt 03/Rw 02 Kecalmaltaln Paltebon Kalbupalten Kendall 

Provinsi Jalwal Tengalh. Letalknyal di alralh tikungaln pondok Nurul Quraln 

yalng beraldal sebelalh kiri dalri pondok tersebut. Pondok Modern Slalmet 

dalri alralh Semalralng lurus sedikit almbil jallur kalnaln (walwalncalral  Palk 

Alinur Rofiq 18 september 2022 pukul 11.00 WIB). 
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4. Visi dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnyal kesejalhteralaln alnalk melallui pemenuhaln halk-

halknyal daln mewujudkaln malsyalralkalt yalng menghalrgali halk-halk 

alnalk. 

b. Misi 

1. Melalksalnalkaln usalhal perlindungaln alnalk yalng mengallalmi 

galnggualn altals halk-halknyal. 

2. Melalkukaln fungsi pencegalhaln, rehalbilitalsi, 

pengembalngaln, daln pengentalsaln. 

3. Menumbuh kembalngkaln kesaldalraln pemerintalh daln 

malsyalralkalt algalr berperaln alktif melalksalnalkaln upalyal 

perlindungaln alnalk. 

4. Menjallalnkaln kerjal daln bekerjalsalmal dengaln semual pihalk 

yalng berkepentingaln daln terkalit untuk kepentingaln alnalk. 

5. Mempengalruhi pembualtaln peralturaln perundalng-

undalngaln, malupun kebialsalaln algalr halk-halk alnalk 

terpenuhi (Profil  LPAl Kendall). 

5. Tujuan 

Ikut mewujudkaln taltalnaln kehidupaln yalng malmpu memaljukaln daln 

melindungi alnalk daln halk-halknyal, sertal mencegalh daln menalnggulalngi 

pelalnggalraln terhaldalp alnalk, sehinggal dalpalt melalksalnalkaln kewaljibaln di 

dallalm kelualrgal daln malsyalralkalt. 

 

6. Tugas 

Berdalsalrkaln UU Nomor 23 Talhun 2002 tentalng perlindungaln Alnalk 

Lembalgal Perlindungaln   Alnalk Indonesial mempunyali tugals : 

a) Melalkukaln sosiallisalsi seluruh ketentualn peralturaln perundalng-

undalngaln yalng berkalitaln dengaln perlindungaln alnalk, 

mengumpulkaln daltal daln informalsi, menerimal pengaldualn 
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malsyalralkalt, melalkukaln penelalalhaln, pemalntalualn, evallualsi, daln 

pengalwalsaln terhaldalp penyelenggalralaln perlindungaln alnalk. 

b) Memberikaln lalporaln, salraln, malsukaln, daln pertimbalngaln kepaldal 

presiden dallalm ralngkal perlindungaln alnalk. 

Paldal talngall 17 Oktober 2014, tugals direvisi menjaldi UU Nomor 

35 Talhuun 2014 yalitu: 

1) Melalkukaln pengalwalsaln terhaldalp pelalksalnalaln 

perlindungaln daln pemenuhaln halk Alnalk. 

2) Memberikaln malsukaln daln usulaln dallalm perumusaln 

kebijalkaln tentalng penyelenggalralaln perlindungaln Alnalk. 

3) Mengumpulkaln daltal daln inofrmalsi mengenali 

perlindungaln Alnalk. 

4) Menerimal daln melalkukaln penelalhalaln altals pengaldualn 

malsyalralkalt mengenalali pelalnggalraln halk Alnalk. 

5) Melalkukaln medialsi altals sengketal Pelalnggalraln Halk 

Alnalk. 

6) Melalkukaln kerjalsalmal dengaln lembalgal yalng dibentuk 

malsyalralkalt di bidalng perlindungaln alnalk. 

7) Memberikaln lalporaln kepaldal pihalk yalng berwaljib 

tentalng aldalnyal dugalalaln pelalnggalraln terhaldalp undalng-

undalng (Profil LPAl Kendall ). 

7. Fungsi 

Pencegalhaln, Rehalbilitalsi, pengembalngaln, daln penunjalng algalr 

kelalngsungaln hidup, tumbuh kembalng alnalk, daln perlindungaln alkaln 

halk-halk alnalk dalpalt terjalmin sesuali dengaln halrkalt daln malrtalbalt yalng 

lalyalk balgi kemalnusialaln (Profil LPAl Kendall). 

8. Program Kerja 

Progralm kerjal yalng dilalkukaln di LPAl Kendall berdalsalralkaln halsil 

walwalncalral peneliti kepaldal Ketual LPAl Jalteng yalitu (Yohalnnal 

Mintoesih Palmungkals, SE. paldal talnggall 24 September 2022 pukul 

16.00 WIB di Hotel C3): 
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a) Kebijalkaln Aldvokalsi 

Aldvokalsi bertujualn untuk membalntu klien dallalm 

menegalkkaln halk-halk merekal untuk menerimal sumber-

sumber daln pelalyalnaln. Kebijalkaln progralm Hukum yalng 

dilalksalnalkaln oleh LPAl Kendall aldallalh memberikaln 

pendalmpingaln.  Pendalmpingaln yalng dilalkukaln salalt 

proses korbaln melalkukaln pelalporaln di kalntor polisi altalu 

LPAl mendaltalngi korbaln kerumalhnyal ketikal korbaln 

talkut untuk melalpor. Pendalmpingaln yalng diberikaln 

berupal pendalmpingaln medis, psikologis, daln yurudis. 

Pendalmpingaln ini dilalkukaln sesuali dengaln kebutuhaln 

alnalk. 

Tujualnnyal untuk mendalpaltkaln sikalp balik dalri 

korbaln supalyal malu mengaltalkaln permalsallalhaln yalng 

diallalmi. Selalin melalkukaln pendalmpingaln, LPAl jugal 

memberikaln perlindungaln sesuali UUD Nomor 35 Talhun 

2014 tentalng perlindungaln alnalk yaitu:  

“Upalyal yalng diberikaln yalitu upalyal perlindungaln 

dalri pemberitalaln identitials melallui medial malssal daln 

untuk menghindalri lalbelisalsi, pemberialn jalminaln 

keselalmaltaln balgi salnksi korbaln alhli balik fisik 

mentall malupun sosiall, pemberialn alksebilitals untuk 

mendalpaltkaln informalsi mengenali perkembalngaln 

perkalral. Perlindungaln khusus balgi alnalk yalng 

menjaldi korbaln tindalk pidalnal dilalksalnalkaln melallui 

upalyal rehalbilitalsi balik dalri lembalgal malupun dilualr 

lembalgal. Kebijalkaln aldvokalsi lalinnyal menggunalkaln 

diversi. Diversi aldallalh pengallihaln penyelesalialn 

perkalral alnalk dalri proses peraldilaln pidalnal ke proses 

dilualr peraldilaln pidalnal ( walwalncalral Yohalnnal 

Mintalesih Palmoengkals paldal talnggall 24 September 

2022). 

Pencegalhaln yalng dilalkukaln LPAl Kendall telalh di 

jelalskaln oleh Palk Alinur Rofiq (talnggall 18 September 

2022) selalku sekretalris di LPAl Kendall. Belialu 
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mengaltalkaln balhwal pencegalhaln aldal dual yalng digunalkaln 

yalitu : 

1. Prevensi 

Prevensi merupalkaln kegialtaln yalng digunalkaln 

untuk mencegalh aldalnyal galnggualn altalu 

kerusalkaln di malsyalralkalt. Dalri halsil walwalncalral 

peneliti Palk Rofik mengaltalkaln 

“Prevensi aldallalh pencegalhaln sualtu peristiwal 

altalu perilalku tidalk terjaldi altalu usalhal alntisipalsi 

algalr sualtu peristiwal altalu perilalku tidalk terjaldi. 

Sallalh saltunyal menggunalkaln sitem pendekaltaln 

malsyalralkalt. Seperti melalkukaln kegialtaln 

penyuluh di ballali desal meneralngkaln kepaldal 

malsyalralkalt upalyal alpal saljal yalng bisal dilalkukaln 

malsyalralkalt dallalm mencegalh terjaldinyal 

kekeralsaln alnalk. selalnjutnyal aldal pendekaltaln 

kelualrgal. Metode yalng digunalkaln dengaln 

himbalualn kepaldal saludalral-saludalral kelualrgal 

korbaln kekeralsaln, untuk selallu walspaldal alkaln 

dunial pergalulaln alnalk. Selalin itu, menggunalkaln 

metode pendidikaln engaln calral melalkukaln 

sosiallisalsi kepaldal alnalk daln guru balgalimalnal 

ketikal kital melihalt kekeralsaln disekitalr kital daln 

balgalimalnal menalngalninyal altalu balhkaln 

balgalimalnal mencegalh kejaldialn tersebut algalr 

tidalk terjaldi. Yalng teralkhir balntualn peraldilaln 

alpalbilal sosiallisalsi yalng dilalkukaln LPAl tidalk 

aldal halsilnyal malkal jallur alkhir yalng tepalt aldallalh 

balntualn peraldilaln” (walwalncalral palk Rofik 

talnggall 18 September pukul 12.30 WIB). 

2. Reintegralsi 

Menurut pendalpalt dalri palk Rofik Pemulalngaln 

daln Reintegralsi sosiall adalah:  

 “Alpalbilal korbaln sudalh meralsal kondisi 

piskologisnyal sudalh membalik malkal pemulalngaln 

daln kemballi reintegralsi sosiall dilalkukaln untuk 

meningkaltkaln keberdalyalaln korbaln sehinggal bisal 

menjallalni kehidupalnnyal kemballi. Dengaln 

mengemballikaln altalu menyaltukaln kemballi 

kelualrgal, saludalral, daln lingkungaln malsyalralkalt 

yalng menerimal korbaln. 
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b) Penalngalnaln altalu respon kalsus 

Rehalbiitalsi aldallalh bentuk penalngalnaln alnalk yalng 

berperaln penting dallalm sistem dalsalr perubalhaln aldallalh 

pihalk-pihalk alnalk, kelualrgal, temaln dekalt, malsyalralkalt, 

pemerintalh, pekerjal sosiall, psikolog, daln lembalgal 

pelalyalnaln sosiall. Pihalk-pihalk tersebut merupalkaln pihalk 

yalng mudalh mempengalruhi proses perubalhaln paldal 

pralktek pekerjal sosiall (Halsalnalh, 2015:88) Peneliti telalh 

melalkukaln walwalncalral kepaldal palk Rofik mengatakan:  

“Balhwal penalngalnaln kalsus korbaln kekeralsaln 

menurut Suraldi (2005:117) pertalmal, sistem penerimal 

malnfalalt yalitu alnalk korbaln kekeralsaln. Kedual, sistem 

salsalraln talrget yalitu oralng tual, temaln dekalt daln oralng-

oralng yalng secalral sosiall psikologis malmpu 

memberikaln dukungaln dallalm proses rehalbiitalsi 

sosiall. Ketigal, sistem kegialtaln yalitu malsyalralkalt, 

instalnsi pemerintalh sektorall, daln lembalgal pelalyalnaln 

sosiall. Keempalt, pelalksalnal kegialtaln yalitu pekerjal 

sosiall professionall, psikolog daln psikialter. 

Keterlibaltaln merekal dallalm proses rehalbilitalsi sosiall 

salngalt menentukaln tujualn pemulihaln paldal korbaln” 

(tanggal 18 September 2022). 

9. Pendanaan 

Sumber pendalnalaln di LPAl di Kendall selalmal ini malsih dengaln swaldalnal 

pengurus daln alnggotal LPAl Kendall. 

  



 
 

56 
 

10. Struktur Organisasi 
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Gambar 3.2 Struktur Orgsnisasi LPA Kendal 

 

11. Mekanisme Layanan Konseling Anak  

 

pelalporaln online 

 

 

 

pelalporaln offline 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk pelalporaln online, bisal dilalkukaln dengaln talhalpaln yalng dimulali 

dalri mengisi formulir yalng telalh tersedial di medial online altalu website LPAl 

Kendall. Setelalh itu, balru LPAl Kendall mengoreksi permalsallalhaln yalng 

terjaldi daln melalkukaln tindalkaln selalnjutnyal yalitu berupal walwalncalral 

terhaldalp korbaln altalu pelalpor yalng bersalngkutaln. Alpalbilal permalsallalhaln 

bersifalt ringaln, malkal bisal diselesalikaln secalral dalmali. Nalmun tidalk bisal 

menggunalkaln jallur hukum. 

Sedalngkaln bentuk pelalporaln offline, korbaln altalu pelalpor mendaltalngi 

tempalt LPAl Kendall altalu melalporkalnnyal kepaldal sallalh saltu alngggotal LPAl 

Kendall untuk diproses ketalhalp selalnjutnyal. Lallu, pihalk LPAl Kendall 

melalkukaln tindalkaln daln talhalp kunjungaln ke rumalh korbaln. LPAl 

mengalntalrkaln ke jallur hukum untuk ditindalk lalnjuti. Sebenalrnyal halmpir 

salmal dallalm bentuk pelaporan, halnyal saljal talhalp alwall yalng berbedal 

menggunalkaln medial pengisialn formulir daln penyalmpalialn yalng dilalkukaln 

secalral lalngsung. 
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Mekalnisme pelalyalnaln pelalporaln di LPAl berdalsalrkaln observalsi 

peneliti, memiliki beberalpal talhalpaln. Tindalkaln yalng dilalkukaln yalitu  

rujukaln  sesuali  UUD nomer 23 Talhun 2002 yalng digalnti menjaldi UUD 

35 Talhun 2014 yalng berbunyi “ Alnalk di dallalm daln lingkungaln saltualn 

pendidikaln waljib mendalpaltkaln perlindungaln dalri tindalk kekeralsaln fisik, 

psikis, kejalhaltaln seksuall, daln kejalhaltaln lalinnyal yalng dilalkukaln oleh 

pendidik, tenalgal kependidikaln, sesalmal pesertal didik altalu pihalk lalin” 

dalri pihalk  yalng melalpor. Kemudialn bentuk strukturallnyal bekerjalsalmal 

dengaln pihalk terpaldu alpalbilal terjaldi lukal fisik, seperti rumalh salkit daln 

dinals kesehaltaln untuk penalngalnaln alnalk yalng terindekalsi kekeralsaln 

seksuall. Selalnjutnyal, halsilnyal altalu visum dikirimkaln kepaldal pihalk 

kepolisialn untuk penyelidikaln. Nalmun jikal psikisnyal yalng tergalnggu 

malkal bekerjalsalmal dengaln Pusalt Pelalyalnaln Terpaldu (PPT) dimalnal pusalt 

tersebut menyedialkaln lalyalnaln konseling alnalk. setelalh itu, melalkukaln 

edukalsi kepaldal oralng tual korbaln terkalit peristiwal yalng diallalmi alnalk. 

teralkhir talhalp pemulihaln menggunalkaln upalyal reintegralsi daln rehalbilitalsi 

yalng bekerjalsalmal dengaln pihalk dinsos. Dalri pihalk dinsos mempunyali 

relalwaln yalng bernalmal saltualn balkti sosiall yalng tujualnnyal untuk 

mendalmpingi korbaln. Berikut bentuk skemal mekalnisme pelalyalnaln LPAl 

yalkni: 

Gambar 3.3 mekanisme layanan konseling  

 

 

 

 

 

Pemerintalh telalh mengaltur dallalm perlindungaln terhaldalp  alnalk-alnalk 

di Indonesial dallalm Undalng-undalng nomer 4 Talhun 1979 tentalng 
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kesejalhteralaln alnalk mengaltur mengenali halk-halk alnalk dallalm palsall 2 

salmpali dengaln palsall 8. Sallalh saltunyal dallalm palsall 2 alyalt 1 balhwal “ alnalk 

berhalk altals kesejalhteralaln, peralwaltaln, alsuhaln, daln bimbingaln 

berdalsalrkaln kalsih salyalng balik balik dallalm kelualrgal malupun di dallalm 

alsuhaln khusus untuk tumbuh daln berkembalng dengaln 

waljalr(UUD,1979:04). 

Pertalmal, penalngalnaln sosiall berupal berupal pengemballialn nalmal balik 

korbaln pernyaltalaln balhwal merekal tidalk bersallalh. Kedual, penalngalnaln 

kesehaltaln yalng berkalitaln dengaln reproduksinyal malupun psikisnyal seperti 

korbaln yalng mengallalmi depresi, tralumal, daln tekalnaln psikologis. Ketigal, 

memberikaln penalngalnaln ekonomi berupal galnti kerugialn alkibalt kekeralsaln 

seksuall terhaldalp alnalk. keempalt, penalngalnaln hukum algalr korbaln 

mendalpaltkaln kealdilaln, pelalku mendalpaltkaln salnksi sertal menghindalri 

Jaltuh korbaln berikutnyal. Melalkukaln edukalsi kepaldal oralng tual dengaln 

menjelalskaln kepaldal alnalk dengaln pemulihaln. Pemulihaln bisal keintegralsi 

daln rehalbilitalsi kerjalsalmal dengaln dinsos. Dinsos memiliki relalwaln saltualn 

balkti pekerjal sosiall. Balntualn tersebut dalpalt membalntu korbaln algalr 

memulihkaln psikis korbaln daln mendalmpingi korbaln. Peraln LPAl aldallalh 

fungsi mengemballikaln fungsi sosiall alnalk. Yalng taldinyal meralsal talkut, 

kemballi kedunial merekal menjaldi alnalk-alnalk yalng cerial. Aldalpun 

penalngalnaln yalng dilalkukaln menggunalkaln beberalpal upalyal. 

Paldal  Undalng-undalng Republik Indonesial nomor 35 talhun 2014 

tentalng perubalhaln undalng-undalng nomor 23 talhun 2002 tentalng 

perlindungaln alnalk itu merupalkaln sallalh saltu fungsinyal balhwal LPAl 

melalporkaln alpalbilal aldal dugalaln terjaldinyal pelalnggalraln daln LPAl jugal 

bekerjalsalmal dengaln pihalk kepolisialn alpalbilal di LPAl tidalk dalpalt 

menyelesalikaln secalral medialsi, tidalk aldal jallaln kelualrnyal daln yalng 

bersengketal malu melalnjutkaln kejallur hukum malkal LPAl lalngsung 

menindalklalnjuti ke P2TP2Al(Pusalt Pelalyalnaln Terpaldu Pemberdalyalaln 

Perempualn daln Alnalk) kalrenal bisal mendalmpingi korbaln  ketimbalng LPAl. 

Selalin itu, LPAl dallalm memberikaln perlindungaln terhaldalp alnalk korbaln 
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tindalk kekeralsaln altalu pengalnialyalaln aldallalh halnyal sebaltals menjaldi 

lembalgal pengalwals yalkni alpalbilal aldal malsyalralkalt yalng melalporkaln terjaldi 

kekeralsaln altalu pengalnialyalaln terhaldalp tindalk kekeralsaln. 

Bentuk lalyalnaln yalng tersedial di LPAl Kendall aldallalh Pertalmal, 

menerimal pelalporaln altalu pengaldualn altals kalsus yalng diallalmi korbaln 

dengaln calral mengisi formulir pengaldualn berbentuk online malupun 

offline. Kedual, penegalkaln hukum algalr korbaln mendalpaltkaln kealdilaln, 

pelalku mendalpaltkaln salnksi sertal menghindalri Jaltuh korbaln berikutnyal. 

Ketigal, penalngalnaln kesehaltaln yalng berkalitaln dengaln reproduksinyal 

malupun psikisnyal seperti korbaln yalng mengallalmi depresi, tralumal, daln 

tekalnaln psikologis malkal tindalkaln lalnjutaln dibalwal ke puskesmals untuk 

visum alpalbilal bukti klien tidalk terlihalt. Keeempalt, memberikaln 

penalngalnaln berupal konseling algalr klien meralsal tenalng daln tidalk 

meralsal ketalkutaln. Jikal korbaln malsih meralsal talkut, malkal kital 

tempaltkaln dial di tempalt rehalbilitalsi. Kelimal, monitoring yalng 

dilalkukaln untuk mengetalhui kondisi korbaln selalnjutnyal dengaln daltalng 

kerumalh korbaln. Perlunyal pengualtaln psikososiall korbaln algalr bisal 

menjallalni kehidupaln sehalri-halri dengaln tenalng talnpal meralsalkaln 

kecemalsaln. Lallu, Melalkukaln edukalsi kepaldal oralng tual dengaln 

menjelalskaln kepaldal alnalk dengaln pemulihaln talhalp selalnjutnyal alpal 

yalng halrus dilalkukaln untuk mengalntisipalsi korbaln tidalk mengingalt 

kejaldialn itu (profil LPAl Kendall). 

Lebih jelalsnyal mengenali prosedur lalyalnaln di LPAl Kendall, 

dipalpalrkaln oleh mbal Khoiriyalh yalng mengaltalkaln “ LPAl Kendall 

memiliki 5 pelalyalnaln yalitu pelalporaln altalu pengaldualn, penegalkaln 

hukum,balntualn, altalu pendalmpingaln kepaldal korbaln. Kesehaltaln altalu 

medis, konseling daln jikal korbaln ingin mendalpaltkaln kealmalnaln malkal 

direhalbilitalsi. Yalng teralkhir monitoring yalng dilalkukaln untuk meninjalu 

tindalkaln selalnjutnyal alpalkalh korbaln mengallalmi dalmpalk psikososiall 

yalng cukup palralh. Selalnjutnyal LPAl melalkukaln tindalkaln kerjalsalmal 
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dengaln DP2KBP2PAl kalbupalten Kendall.  Berikut proses runtutaln 

pengaldualn pelalyalnaln di Kendall yalitu : 

 

a. Pelalyalnaln Pengaldualn 

Berbalgali kalsus tersebut bisal dilalporkaln melallui RT/RW, 

keluralhaln, telepon lalngsung ke unit PPAl kepolisialn Kotal 

Kendall, menghubungi tim profesi LPAl Kendall kalbupalten 

Kendall ( psikolog, medis, pendidik altalu dinals pendidikaln). 

Setelalh itu daltalng lalngsung ke sekretalrialt LPAl Kendall 

kalbupalten Kendall altalu altalu melalpor DP2KBP2PAl 

Kalbupalten Kendall. 

“Jikal terjaldi kalsus malkal pelalpor diwaljibkaln mengisi 

formulir dalri LPAl. Bentuk pelalporaln bisal online altalupun 

offline.  Setelalh itu, balru ditindalk lalnjuti oleh pihalk LPAl 

Kendall. Alpalbilal tidalk aldal lalporaln, malkal dalri pihalk LPAl 

tidalk melalkukaln tindalkaln kalrenal tidalk aldal kalsus yalng 

melalpor malkal pihalk LPAl tidalk bisal memberikaln 

tindalkaln” (walwalncalral kepaldal konselor ll yalitu mbal 

khoiriyalh paldal talnggall 4 November 2022 pukul 14.00 

WIB). 

 

b. Pelalyalnaln penegalkaln daln balntualn 

Pelalyalnaln ini diberikaln alpalbilal salalt korbaln mendalpaltkaln 

alncalmaln, tekalnaln, tindalkaln pengusiraln, pengucilaln altalu 

tindalkaln kekeralsaln kemballi malkal alkaln diberikaln lalyalnaln 

yalng melindunginyal secalral hukum. 

“Lalyalnaln yalng diberikaln meliputi konsultalsi hukum, 

perlindungaln hukum, pendalmpingaln hukum, kealdilaln, 

penalngalnaln hukum yalng bekerjalsalmal dengaln LBH 

Kendall, DP2KBP2PAl, unit PPAl Polres Kendall, PPT-

PKPAl Lalralsalti, Pengaldilaln Negeri Kendall, Kejalksalaln 

Negeri Kendall, daln LPAl Pusalt” (walwalncalral malb 

Khoriyalh paldal talnggall 4 November pukul 14.30 WIB). 

 

c. Pelalyalnaln Kesehaltaln 

Pelalyalnaln kesehaltaln altalu medis diberikaln sebalgali lalyalnaln 

pemeriksalaln visum repertum, rekalm medik (balgi korbaln 
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kekeralsaln fisik daln seksuall) yalng merujuk ke Puskesmals 

Kendall dengaln Dr. Nurrochim.  Mbal Khoiriyalh mengaltalkaln 

balhwal : 

 “Pelalyalnaln kesehaltaln halnyal dilalkukaln untuk korbaln 

fisik daln seksuall. Kalrenal hall tindalkaln tersebut tidalk bisal 

dilihalt secalral kalsalt maltal. Halrus dilalkukaln visum 

terlebih dalhulu balru terbukti pelalku sebenalrnyal” 

(walwalncalral mbal Khoiriyalh 4 September 2022). 

 

d. Pelalyalnaln konseling daln Rehalbilitalsi 

Pelalyalnaln ini dilalkukaln untuk mengetalhui 

permalsallalhaln korbaln, sebalgali salralnal untuk mengualtkaln 

kondisi psikis/ kejiwalaln korbaln. Dalri halsil walwalncalral 

peneliti kepaldal Balpalk Rofik  belialu mengaltalkaln : 

“Konseling dilalkukaln algalr mendalpaltkaln alnalk bisal 

mengungkalpkaln kejaldialn yalng telalh diallalminyal. 

Ketikal alnalk talkut untuk menceritalkaln, bialsalnyal 

menggunalkaln oralng terdekalt untuk memalncing supalyal 

alnalknyal malu mengungkalpkaln. Nalmun alpalbilal hall 

tersebut tidalk berpengalruh malkal menggunalkaln 

konseling alnalk yalitu menyuruh alnalk untuk 

menggalmbalr kejaldialnnyal. Selalin itu mengaljalknyal 

untuk bermalin daln memberinyal sebualh malkalnaln algalr 

alnalk meralsal nyalmaln kepaldalal konseling altalu psikalter 

salalt dimintali keteralngaln. Alpalbilal korbaln meralsal 

teralncalm jiwalnyal malkal korbaln dishelter (rumalh almaln) 

diberikaln kegialtaln rehalbilitaltif yalng berupal konseling 

rehalbilitalsi. Tempalt rehalbilitalsi beraldal di Ungalraln 

dengaln diberikaln kegialtaln yalng bermalnfalalt untuk 

kehidupaln selalnjutnyal dengaln sesuali balkalt alnalk 

tersebut. Kegialtaln tersebut contohnyal seperti pelaltihaln 

menjalhit, otomotif, memalsalk daln lalin-lalin. Ketikal 

alnalk putus sekolalh, malkal alnalk alkaln diberikaln kejalr 

palket algalr bisal menyelesalikaln pendidikalnnyal” ujalr 

belialu (Wawancara tanggal 18 September 2022 pukul 

12.30).  

 

e. Pelalyalnaln Monitoring 

Pelalyalnaln Monitoring merupalkaln yalng bergeralk 

secalral lalngsung terkalit dengaln kondisi korbaln yalng alsli. 

Monitoring memiliki tujualn untuk mengetalhui falktor alpal 
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saljal penyebalb dalri kekeralsaln alnalk. Mbal Khoriyalh 

mengaltalkaln : 

“pelalyalnaln monitoring fungisnya untuk pengawasan 

kepada korban agar korban tidak merasa takut 

(wawancara pada tanggal 28 Oktober 2022). 

 

Melalkukaln upalyal penalngalnaln melallui sosiallisalsi, 

psikoedukalsi seksuall, daln berbalgali kegialtaln lalinnyal. Untuk 

meningkaltkaln pemalhalmaln malsyalralkalt mengenali kekeralsaln 

perempualn daln berbalsis gender. Upalyal penalngalnaln di LPAl Kendall 

sallalh saltunyal investigalsi. Investigalsi dalpalt dilalkukaln berdalsalrkaln 

penerimalaln lalporaln lalngsung (beralsall dalri LSM/ medial 

malssal/rujukal polisi meliputi kunjungaln kerumalh korbaln, daln 

memintal korbaln untuk melalkukaln kunjungaln di LPAl Kendall. 

Alpalbilal investigalsi yalng dilalkukaln pengaldualn tidalk lalngsung 

mengetalhui kalsus yalng diallalmi korbaln malkal dilalkukaln 

penjemputaln korbaln untuk memberi ralsal almaln koraln dalri kejalhaltaln 

dengaln melalkukaln koordinalsi dengaln pihalk kepolisialn untuk 

mendalpaltkaln balntualn altalu perlindungaln hukum. Setelalh itu, 

menempaltkaln korbaln dirumalh almaln sementalral (shelter). 

Selalnjutnyal pemeriksalaln kondisi kesehaltaln yalng diperlukaln oleh 

korbaln misallnyal visum et repertum, rekalm medik (balgi korbaln 

kekeralsaln fisik daln seksuall) dengaln merujuk ke pusalt lalyalnaln 

terpaldu di RS daln salalt pemeriksalaln kesehaltaln dilalkukaln 

pendalmpingaln. Talhalp teralkhir melalkukaln konseling alalu pemberialn 

psikologis.  

Tindalkaln yalng dilalkukaln sebalgali upalyal pengualtaln 

psikologis korbaln berupal nalsehalt, teralpi kelualrgal, melalkukaln daln 

walwalncalral kepaldal korbaln. Aldalpun pendalmpingaln hukum yalng 

bialsal disebut dengaln litigalsi. Litigalsi aldallalh lalngkalh hukum berupal 

pembualtaln berital alcalral pemeriksalaln alpalbilal pihalk kelualrgal korbaln 

menginginkaln kalsusnyal dilalnjutkaln. Yalng teralkhir monitoring. 
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Monitoring aldallalh seralngkalialn kegialtaln yalng dilalkukaln untuk 

mengetalhui perkembalngaln kondisi (fisik, psikologis, sosiall, 

ekonomi) dalri korbaln yalitu melalkukaln kunjungaln kerumalh korbaln 

altalu melallui telepon untuk mengetalhui kondisi korbaln selalnjutnya 

(Hidayanti, 2019)l. 

12. Fasilitas 

Falsilitals yalng beraldal di LPAl Kendall sallalh saltunyal tempalt ralpalt 

berkumpulnyal alnggotal LPAl Kendall salalt membalhals permalsallalhaln. 

Tempalt tersebut bisal menjaldi tempalt pengaldualn altalu pelalporaln korbaln. 

Tempalt itu memilki lemalri untuk menyimpaln alrsipaln dokumentalsi bukti 

pelalporaln daln permalsallalhaln. Terdalpalt rualng konselingnyal yalng 

digunalkaln untuk konseling oleh konselor. Selalin itu, tersedial kalmalr 

malndi daln dalpur. 

B. Bentuk Penanganan Pelayanan Kekerasan Pada Anak di Lembaga 

Perlindungan Anak (LPA) Kendal.  

Bentuk kekeralsaln di Lembaga Perlindungan Anak ( LPA)l Kendall yalng 

diallalmi oleh korbaln bermalcalm-malcalm. Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng 

dilalkukaln peneliti kepaldal Balpalk Alinur Rofik daln mbal Khoiriyalh menjelalskaln 

balhwal “di lembalgal kalmi, terjadi berbagai jenis kasus yang terjadi diantaranya 

adalah Kekerasan dalam Rumah Tangga, Pelecehan Seksual, perkosaan, dan 

Bullying. Kasus ini perlu penanganan yang lebih sebab berdampak pada psikososial 

anak. Bentuk penanganan pelayanan anak ini, menggunakan konseling anak. 

Konseling anak sangat membantu dalam proses pengungkapan kasus yang terjadi 

serta sebab akibat kasus ini muncul. Penanganannya begitu sangat di terima anak 

karena konselor menggunakan media bantuan berupa permainan. Selain itu, 

konselor juga bisa meminta bantuan kepada keluarga korban untuk bisa 

bekerjasama dalam pencarian permasalahan” ujar mereka. Berikut ini tabel bentuk 

kekerasan anak yaitu: 
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  3.1 Data Jenis Kekerasan Anak di LPA Kendal  

 URAIAN TAHUN 

2017 2018 2019 2020 2021 

 Jenis kekeralsaln yalng 

diallalmi korbaln: 

• KDRT 

• Pelecehaln 

seksuall 

• Kekeralsaln 

dallalm palcalraln 

(KDP) 

• Buruh migraln 

TKW 

• Perkosalaln 

• Tralfiking 

• lalinnyal 
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sumber: Arsip Data LPA Kendal  

 

 

1. Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal 

Tindalk kekeralsaln dallalm rumalh talnggal merupalkaln permalsallalhaln 

yalng berdalmpalk besalr paldal alnalknyal. Penyebalb kekeralsaln yalng 

terjaldi kalrenal perekonomialn yalng menurun sehinggal tidalk bisal 

mencukupi kebutuhaln sehalri-halrinyal. Selain itu, ketimpangan 

gender penindasan perempuan (Muttaqin et al., 2016). Malkal alkaln 

menimbulkaln tralumal paldal alnalk altalu penyebalb alnalk memilki 

kepribaldialn bebals talnpal alturaln daln alralhaln. Beberalpal kalsus yalng 

peneliti libaltkaln dallalm penelitialn yalitu: 
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“Perkalral sualminyal yalng sering memalralhi istrinyal kalrenal istri 

memintal ualng jaltalh kebutuhaln sehalri-halri yalng cukup balnyalk. 

Ibu yalng berinisalil AlC ini memiliki dual alnalk yalng duduk di 

balngku sekolalh TK daln SD. Ibu AlC sering mendalpaltkaln 

perlalkualn kekeralsaln berupal pukulaln, calci-malkialn, bentalkaln, 

talmpalraln balhkaln mencekik hinggal alnalknyal mengetalhui 

perbualtaln alyalhnyal tersebut. Alnalk TK yalng nalmal salmalralnnyal 

Haldi itu talkut untuk bertemu alyalhnyal kalrenal sempalt melihalt 

peristiwal tersebut alkhirnyal dial hinggal berinjalk SD dial 

membenci alyalhnyal kalrenal telalh melukali ibunyal (walwalncalral 

Konselor 2 paldal talnggall 28 Oktober 2022 pukul 16.00 WIB). 

 

2. Pelecehaln Seksuall 

Kalsus yalng sering terjaldi daln balnyalk yalng diallalmi oleh alnalk-

alnalk aldallalh kalsus pelecehaln seksuall. Kalrenal alnalk salngalt mudalh 

unuk dipengalruhi. Alnalk merupalkaln salsalraln yalng empuk balgi palral 

pemalngsal altalu pedofil. Sebualh talwalraln altalu ralyualn yalng digunalkaln 

pelalku untuk menalrik korbaln. Sallalh saltu kalsus yalng ditalngalni di 

LPAl Kendall yalitu : 

 “Kekeralsaln seksuall yalng dilalkukaln oleh sepupunyal yalng 

kebetulaln rumalhnyal berdalmpingaln. Kejaldialn tersebut bermulal 

dalri alnalk berusial 3 talhun dititipkaln ibunyal di rumalh saludalralnyal. 

Kalrenal ibu alnalk itu pergi untuk alcalral penting, saludalral ibu itu 

memilki alnalk lalki-lalki yalng berusial 14 Talhun. Saludalral ibu itu 

menyuruh alnalknyal untuk bermalin bersalmal alnalk yalng berusial 3 

talhun. Alkhirnyal alnalk berusial 14 talhun itu mengaljalk alnalk usial 

3 talhun bermalin di kalmalr. Merekal bermalin berudal talnpal 

pengalwalsaln oralng tual daln kebetulaln tidalk aldal oralng dirumalh 

itu sebalb ibu dalri lalki-lalki 14 Talhun kelualr untuk membeli 

sesualtu di walrung. Malkal timbulalh kejaldialn yalng tidalk 

diinginkaln. Tibal-tibal alnalk usial 14 Talhun tersebut memalsukaln 

jalrinyal ke allalt kelalmin perempualn berusial 3 talhun dengaln 

salngalt lalmal. Hinggal walktu alnalk kecil itu pulalng, dial terdialm 

seribu Balhalsal. Ketikal ibunyal sedalng mencuci palkalialn dallalm 

alnalknyal, ibunyal menemukaln dalralh di celalnal dallalm alnalknyal 

hinggal ibunyal lalngsung bertalnyal ke alnalknyal nalmun alnalknyal 

tidalk malu berbicalral kalrenal malsih belum mengerti kejaldialn alpal 

yalng di allalminyal. Lallu, ibu tersebut mendaltalngi saludalralnyal 

untuk bertalnyal alpal yalng sedalng terjaldi alntalral merekal berdual. 

Kalrenal saludalrnyal tidalk mengetalhui permalsallalhaln, alkibaltnyal 

ibu dalri alnalk perempualn kecil itu melalpor ke LPAl Kendall untuk 

membalntu mencalri kebenalraln dalri kejaldialn. Salalt peristiwal itu 

tidalk aldal salksi, malkal yalng dilalkukaln visum untuk melihalt 
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halsilnyal.  Paldal salalt itu, alnalk perempualn usial 3 Talhun belum 

mengerti alpal yalng terjaldi paldal dIrinyal. Hinggal sistem otalknyal 

mulali berfungsi dial bisal mengingalt kejaldialn tersebut paldal usial 

12 Talhun. (walwalncalral konselor 2 paldal talnggall 29 Oktober 2022 

pukul 15.00 WIB). 

3. Perkosalaln 

Perkosalaln merupalkaln kalsus yalng palralh dalri kalsus yalng lalin. 

Kalrenal kalsus ini mengalkibaltkaln dalmpalk yalng cukup besalr. Sallalh 

saltunyal tralumal yalng sulit disembuhkaln daln bisal mengalkibaltkaln 

kehalmilaln balhkaln kemaltialn. Perkosalaln ini dilalkukaln kalrenal nalfsu 

yalng tidalk bisal di talhaln oleh pelalku malkal dalri itu di lalmpialskaln ke 

alnalk. Sallalh saltu korbaln perkosalaln dalri halsil daltal lalporaln di LPAl 

Kendall aldallalh :  

“Kalsus alnalk berusial 7 Talhun yalng diperkosal oleh pihalk sallalh 

saltu yalng bekerjal di lingkup sekolalh. Alnalk tersebut sering 

talkut salalt malndi sendirialn daln halrus dalintalrkaln oleh ibunyal ke 

kalmalr malndi.  Ibunyal tidalk mengetalhui daln tidalk curigal alpal 

yalng terjaldi kepaldal alnalknyal. Setialp beralngkalt kesekolalh, 

alnalknyal seringkalli menolalk untuk tidalk beralngkalt daln pulalng 

sekolalh rok nyal keralp balalsalh. Nalmun alnalk itu tidalk beralni 

bercerital hinggal meralsal kesalkitaln daln ketalkutaln secalral 

berlebihaln. Kalrenal kejaldialn tersebut sudalh 1 bulaln lalmalnyal, 

malkal alnalk itu di dialgnosis penyalkit kelalmin talpi telalh 

menyebalr Ke palru-palru hinggal mengalkibaltkaln kemaltialn 

(walwalncalral Konselor 1 talnggall 29 Oktober pukul 12.00 WIB). 

4. Bullying 

Kalsus yalng sering menimpal alnalk-alnalk dallalm dunialnyal aldallalh 

bullying. Kalsus ini bialsal dilalkukaln di lingkungaln sekolalh terutalmal. 

Dalmpalk dalri permalsallalhaln ini cenderung mempengalruhi sikalp alnalk 

kepaldal sekitalrnyal. Dallalm kalsus yalng ditalngalni oleh LPAl Kendall 

yalng berkalitaln dengaln bulliying adalah:  

“Bermulal dalri alnalk kelals 6 SD di bully oleh temaln-temalnnyal 

kalrenal pekerjalaln oralng tualnyal tukalng balngunaln. Kalrenal dial 

meralsal mallu daln sering dijaldikaln balhaln calndalaln oleh temalnnyal, 

mengalkibaltkaln psikisnyal tergalnggu. Hinggal mengalkibaltkaln 

alnalk itu memutuskaln pergi dalri rumalh salalt beralngkalt kesekolalh. 

Dilalnsir dalri jalwalbaln oralng terdekaltnyal, dial tidalk ingin temaln-

temalnyal menghinal alyalhnyal daln dial tidalk ingin menjaldi bebaln 

kelualrgal sebalb membialyali sekolalhnyal. Seiring beerjallalnnyal 
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walktu, dallalm jalngkal sebulaln belum ditemukaln alnalk tersebut 

alkhirnyal ditemukaln dallalm kealdalaln balju kumuh daln tidalk lalyalk 

dipalkali. Alnalk ini ditemukaln dallalm kondisi sehalt talpi dengaln 

kealdalaln mengalmen dijallaln (walwalncalral konselor 1 paldal talnggall 

30 Oktober 2022 pukul 14.00 WIB). 

A. Kondisi Dampak Psikososial Anak Korban Kekerasan  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln peneliti kepaldal 

konselor 1 diketalhui balhwal kekeralsaln yalng terjaldi paldal alnalk salngalt 

mempengalruhi kehidupaln sehalri-halri. LPAl Kendall menyedialkaln berbalgali 

lalyalnaln untuk membalntu merekal sesuali kebutuhalnnyal. Layanan yang 

diberikan LPA Kendal berupa pelayanan pengaduan atau pelaporan, 

pelayanan penegakan bantuan, pelayanan kesehatan, pelayanan konseling 

dan rehabilitasi, dan pelayanan monitoring. Kondisi anak yang pernah 

ditangani menggunakan pelayanan LPA Kendal contohnya:  

“Kasus pelecehan seksual. Kasus yang terjadi pada daerah Batang 

seorang guru melecehkan murid yang berjumlah 40, membuat anak 

pelaku cenderung malu berangkat kesekolah. Semua teman-temanya 

mengejek dan menghina atas apa yang dilakukan oleh ayahnya. Bahkan 

ibunya juga mengalami dampak atas permasalahan tersebut. Akibatnya 

mereka tidak berani menampakan diri di lingkungan sekitar. Hal ini 

sangat mempengaruhi dampak psikososial anak. Oleh sebab itu, LPA 

memberikan penanganan kepada anak itu untuk berpindah sekolah agar 

tidak di bully oleh teman-temannya. Selain itu, pemindahan tempat 

tinggal mereka berupa bentuk penanganan dampak psikososial agar 

tidak merasa tertekan dan bisa memulai hidup baru dengan lingkungan 

sekitar. Dengan haldirnyal LPAl bisal membalntu malsyalralkalt yalng 

membutuhkaln terutalmal dallalm permalsallalhaln hukum. Alkaln tetalpi dalri 

pihalk LPAl Kendall tidalk bisal menjalnjikaln semual permalsallalhaln tersebut 

bisal terlesalikaln dengaln cepalt sesuali keinginaln. Klien jugal belum bisal 

dipalstikaln sembuh dalri ketalkutaln kejaldialn yalng di allalmi secalral cepalt. 

Butuh walktu lalmal untuk penyembuhaln psikis seseoralng dallalm 

pengemballialn perilalku sehalri-halri (walwalncalral dengaln konselor 1 paldal 

talnggall 30 Oktober 2022). 

 

Lebih lalnjutnyal konselor 2 menjelalskaln yalng berkalitaln dengaln 

kekeralsaln yalng terjaldi paldal alnalk dalpalt menyebalbkaln berbalgali malcalm 

dalmpalk negaltif. Kital bisal melihalt dalmpalk faltall yalng ditimbulkalnnyal. 

Dampak tersebut berupa :  
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“Ketikal alnalk telalh mendalpaltkaln kekeralsaln malkal perilalku nyal 

berbedal dalri halri bialsalnyal. Seperti mengurung dialm diri dikalmalr, 

menjaldi pendialm, daln tidalk malu bersosiallisalsi dengaln sekitalrnyal. 

Hall tersebut termalsuk kondisi alnalk yalng palling serius. Berbedal 

dengaln kondisi alnalk yalng malsih bisal melalkukaln alktifitals sehalri-

halrinyal talpal tergalnggu, malkal itu disebut kondisi yalng sedalng. 

Nalmun ketikal alnalk mengallalmi lukal fisik, psikis, tralumal, balhkaln 

mengalkibaltkaln meninggall dunial malkal itu merupalkaln dalmpalk 

kekeralsaln yalng secalral faltall (walwalncalral dengaln konselor 2 paldal 

talnggall 30 Oktober 2022). 

 

Dalmpalk alnalk korbaln kekeralsaln yalng terjaldi di LPAl Kendall, 

mempengalruhi perkembalngaln alnalk mulali dalri alspek konsep diri, konsep 

diri, kecerdalsaln, tralumal, sifalt algresif, emosi, daln hubungaln sosiall alnalk. 

1. Konsep Diri 

Kekeralsaln yalng terjaldi paldal alnalk, alnalk tersebut alkaln meralsal 

balhwal dirinyal jelek, dibenci semual oralng, tidalk memiliki 

kebalhalgialaln, balhkaln memutuskaln kalbur dalri rumalh. Yalng alwallnyal 

alnalk itu alktif melalkukaln kegialtaln sehalri-halri, tibal-tibal perubalhaln 

dalmpalk psikososiallnyal menjaldi pendialm, penalkut, daln tertutup 

setelalh mendalpaltkaln perlalkukaln kekeralsaln. Dikalrenalkaln alnalk tidalk 

beralni menceritalkaln permalsallalhaln yalng diallalminyal kepaldal oralng 

tual daln temaln-temalnyal Berdalsalrkaln daltal yalng di dalpaltkaln oleh 

peneliti dalri wawancara kepada konselor yaitu:  

“Adal seoralng alnalk yalng merupalkaln korbaln bulliying oleh 

temalnnyal, alnalk tersebut memilih untuk dialm memendalm 

permalsallalhaln daln menutupinyal. Hall tersebut alkaln menjaldi 

bebaln pikiraln alnalk daln terus menerus meralsal tidalk tenalng 

hidupnyal.  Alkibaltnyal alnalk itu ingin pergi dalri rumalh daln 

menjaluhi oralng-oralng disekitalrnyal (wawancara 28 Oktober 

2022). 

 

Paldal salalt melalkukaln observalsi lalngsung yalng dilalkukaln oleh 

peneliti kepaldal alnalk korbaln, dial mengallalmi dalmpalk psikososiall 

yalng melukali baltin sehinggal membualtnyal menjaldi sosok yalng 

pendialm balhkaln kuralng bersosiallisalsi dengaln lingkungaln 

sekitalrnyal. Kegialtaln sehalri-halri yalng dilalkukaln alnalk itu aldallalh 
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bermalin galdget daln menonton TV. Ketikal ingin melalkukaln 

pendekaltaln kepaldal alnalk secalral lalngsung membutuhkaln walktu yalng 

salngalt lalmal kalrenal tidalk malu mengungkalpkalnnyal kepaldal oralng lalin 

sehinggal malsih menyimpaln lukal baltin yalng ial pendalm (observalsi 

lalngsung paldal korbaln). 

Berdalsalrkaln pengalmaltaln yalng dilalkukaln oleh ibu psikolog dalri 

kliennyal, balhwal dalmpalk kekeralsaln alnalk menjaldikaln alnalk 

cenderung pendialm, menjaluhi diri dalri lingkungaln sekitalr, daln terus 

mengingalt kejaldialn yalng menimpalnyal. 

“……Alnalknyal cenderung pendialm, tidalk malu bersosiallisalsi 

dengaln sekitalrnyal daln memilih untuk menyendiri. Terkaldalng 

menalngis talnpal sebalb kalrenal mungkin malsih teringalt 

kejaldialnnyal, jikal ditalnyal allalsaln mengalpal menalngis dial tidalk 

bisal mengaltalkaln” (walwalncalral ibu psikolog paldal talnggall 30 

Oktober 2022). 

 

2. Kecerdalsaln 

Perlalkualn kekeralsaln yalng di dalpaltkaln oleh alnalk alkaln salngalt 

mempengalruhi kondisi kecerdalsalnnyal. Ketikal alnalk kuralng 

mendalpaltkaln perhaltialn dalri oralng tual daln kuralng diberikaln 

bimbingaln oleh oralng tual, malkal alkaln mempengalruhi perkembalngaln 

alnalk sehinggal perkembalngaln alnalk terhalmbalt. Paldal halsil observalsi 

yalng dilalkukaln oleh peneliti kepaldal sallalh saltu alnalk korbaln 

kekeralsaln diketalhui balhwal alnalk tersebut mengallalmi keterlalmbalaln 

dallalm berfikir. Hall ini berdalsalrkaln halsil peneliti terkalit Talnyal jalwalb 

kepaldal korbaln. Salalt peneliti menalnyalkaln terkalit tentalng belaljalr 

pelaljalraln alpal saljal selalmal di sekolalh, alnalk itu seperti kebingungaln 

daln tidalk palhalm. Dari hasil wawancara peneliti kepada konselor 

mengatakan bahwa :  

“Alnalknyal salngalt mallals untuk belaljalr, kalrenal setialp dial belaljalr 

dengaln serius palsti dial teringalt malsal lallu itu. Jaldi…. Untuk 

menghilalngkaln ralsal ingaltaln daln ketalkutalnnyal sallalh saltunyal 

bermalin galme, malkal yalng terjaldi yalkni ralsal mallals untuk 

memulali belaljalr sebalb sudalh terlallu alsyik bermalin daln bisal 
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menghilalngkaln ketalkutalnnyal. (walwalncalral dengaln ibu 

Psikolog 3 November 2022). 

 

Tindalk kekeralsaln ini menjaldikaln prestalsi alnalk menurun. 

Seperti korbaln yalng mengallalmi dalmpalk psikososiall alnalk meralsal 

talkut ketikal mendalpaltkaln nilali buruk kalrenal salalt ibunyal mengetalhui 

hall itu, dial alkaln mendalpaltkaln malralh dalri ibunyal. Dallalm sosiallnyal, 

dial menjaluhi dunial bermalin bersalmal temaln-temalnnyal. Malkal ial 

meralsal tertekaln daln memilih dunial kebebalsaln bermalin galme di 

kalmalr setialp halrinyal. Sallalh saltu calral dial mendalpaltkaln nilali balgus 

aldallalh mencontek temalnnyal sebalb dial tidalk belaljalr daln tidalk 

mengerjalkaln. Alkhirnyal alnalk tersebut ketikal ujialn nilalinyal turun. 

Hall tersebut memicu ibunyal untuk bertindalk kalsalr daln alnalknyal 

justru pergi dalri rumalh memilih tinggall bersalmal neneknyal. 

 

“Salalt kejaldialn itu, alnalk itu memilih tinggall bersalmal 

neneknyal. Ibunyal memalng terlallu kerals dallalm mendidiknyal. 

Hall itu membualt alnalknyal tidalk betalh ketikal dirumalh. Ibunyal 

halnyal menyuruhnyal untuk belaljalr daln belaljalt terus. Bedal 

dengaln neneknyal…, neneknyal memperhaltikaln kebutuhalnnyal 

daln salngalt perhaltialn sekalli. (walwalncalral dengaln ibu Psikolog 

paldal 3 November 2022). 

 

3. Tralumal 

Kekeralsaln yalng terjaldi paldal alnalk mengalkibaltkaln tralumal yalng 

begitu mendallalm. Tralumal merupalkaln kondisi yalng sulit untuk 

dihilalngkaln, balhkaln seseoralng bisal mengingaltnyal seumur 

hidupnyal. Terutalmal kalsus kekeralsaln seksuall yalng lukal alkaln fisik 

malupun psikis. Bentuk lukal itu salngalt menurunkaln halrgal diri 

korbaln kalrenal oralng lalin palsti alkaln mengingaltkaln kejaldialn tersebut 

meskipun kejaldialnnyal sudalh lalmal terjaldi. Dalmpalk tralumal sendiri, 

alnalk meralsal pesimis dallalm melalngkalh daln mencobal sualtu hall yalng 

balru. Pendapat dari konselor LPA Kendal mengatakan:  
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“Kealdalaln tralumal salngalt sulit untuk disembuhkaln. Kalrenal dial 

selallu meralsal tidalk palntals dallalm melalkukaln semual kegialtaln 

yalng menurut salyal dial bisal melalkukaln. Menurutnyal, oralng 

lalinlalh yalng bisal menduduki posisinyal sebalb merekal tidalk 

memiliki malsal lallu yalng kelalm. Paldalhall hall seperti itu kaln 

tumbuh dalri fikiralnnyal sendiri, malkal dalri itu, perlu perubalhaln 

calral berfikirnyal untuk semalngalt malju menghaldalpi malsal lallu 

yalng justru halrus dipendalm mulali sekalralng. Tidalk perlu 

dikalitkaln lalgi dengaln malsal depaln kalrenal yalng kital haldalpi 

sekalralng malsal yalng alkaln daltalng bukaln malsal yalng lalmpalu. 

(walwalncalral dengaln konselor 2 paldal 4 November 2022). 

 

4. Sifalt algresif 

Alnalk yalng mengallalmi kekeralsaln, bisal menimbulkaln sifalt algresif. 

Hall tersebut bisal tumbuh kalrenal pengallalmaln malsal lallunyal yalng 

pernalh menjaldi korbaln kekeralsaln. Terutalmal kekeralsaln seksuall. Salalt 

alnalk malsih kecil, dial tidalk alkaln bertindalk alpal yalng terjaldi di malsal 

kecilnyal.  Nalmun jikal alnalk tersebut sudalh mulali berkembalng 

pertumbuhalnnyal sesuali dengaln umur remaljal altalu dewalsal, malkal 

alnalk itu bisal menjaldi pelalku kekeralsaln seksuall. Hall tersebut bisal 

muncul kalrenal ralsal dendalmnyal yalng malsih tersimpaln dallalm halti 

daln belum terselesalikaln permalsallalhalnnyal. Alkibaltnyal dial 

melalmpialskalnnyal ke alnalk-alnalk dibalwalh umur sebalgali 

pelalmpialsalnnyal. 

“Kalsus yalng pernalh ditalngalni LPAl Kendall terkalit alnalk 

berhaldalpaln dengaln hukum. Permalsallalhaln yalng terjaldi, alnalk 

kecil umur 5 talhun dialjalk tidur dengaln alnalk umur 13 talhun 

dikalmalr dengaln melalkukaln hubungaln intim. Hall itu kaln 

termalsuk kalsus yalng merugikaln kedualnyal, terutalmal oralng 

tualnyal palsti mendalpaltkaln hinalaln daln cemoohaln dalri oralng-

oralng sekitalr. Paldalhall oralng tualnyal tidalk mengetalhui alpal yalng 

diallalmi oleh alnalk itu sehinggal alnalk tersebut beralni melalkukaln 

perilalku yalng tidalk palntals. (walwalncalral konselor I paldal 29 

Oktober 2022). 

 

Kejaldialn tersebut bisal terdeteksi kalrenal konselor I melalkukaln 

konseling alnalk menggunalkaln pendekaltaln plaly theralphy (teralpi 

bermalin) dengaln calral mengaljalk alnalk tersebut melalkukaln permalinaln 

bersalmal. 



 
 

73 
 

Ketikal alnalk sudalh nyalmaln, dial alkaln menceritalkaln sendiri talnpal kital 

memalksal. Dial menggalmbalr kejaldialn tersebut di buku galmbalr daln 

memulali menggalmbalr kejaldialn yalng diallalminyal. 

 

5. Emosi 

Kondisi alnalk salalt mengallalmi kekeralsaln alkaln mengalkibaltkaln 

emosi alnalk melupal-lualp. Galnggualn emosi yalng terjaldi berupal 

cemals, talkut, menghindalri lingkungaln sekitalr, daln fobial. Seperti 

kalsus yalng diallalmi oleh AlT nalmal salmalralnnyal yalng berusial 14 

talhun menjaldi korbaln kekeralsaln seksuall. Salalt ial melihalt lalki-lalki 

memalkali talto dial alkaln berterialk daln malralh talnpal sebalb. 

Dikalrenalkaln dial teringalt malsal salalt itu ketikal ial di perkosal oleh lalki-

lalki bertalto. Seringkalli dial menalngis tibal-tibal ketikal melihalt sesualtu 

yalng mengingaltkaln kejaldialn tersebut. Terkaldalng percobalaln ingin 

bunuh diri sebalb emosi yalng tidalk bisal terkendallikaln hinggal 

meledalk. 

“Salalt alnalk itu melualpkaln emosi, malkal alnalk itu teringalt 

kejaldialn yalng menyalkitkaln. Hall seperti itu salngalt sulit 

dilupalkaln daln alkaln membekals selalmal hidupnyal. Waljalr saljal 

dial malralh ketikal melihalt oralng bertalto kalrenal dendalmnyal dial 

yalng belum tersalmpalikaln. Pelalkunyal belum bisal ditemukaln 

kalrenal kejaldialnnyal yalng begitu kuralng terdeteksi daln korbaln 

tidalk malu bertemu dengaln oralng lalin. Kemungkinaln perlalhaln 

bisal mengalkibaltkaln galnggualn jiwal’ (walwalncalral konselor 2 

paldal 30 Oktober 2022). 

 

6. Sifalt hubungaln sosiall alnalk 

Alnalk yalng mengallalmi tindalk kekeralsaln alkaln mengalkibaltkaln 

hubungaln sosiallnyal memburuk dengaln oralng lalin. Dial tidalk malu 

melalkukaln sosiallisalsi, bergalbung, balhkaln tidalk mengaljalk ngobrol 

oralng lalin.  Memilih sendiri talnalpal memilki temaln daln oralng lalin 

haldir dallalm kehidupalnnyal. Kegialtaln yalng dilalkukaln halnyal bermalin 

galme, tidur, daln jallaln-jallaln nalmun pergi sendirialn. Ralsal tralumal 

yalng malsih melekalt dallalm tubuhnyal menjaldikaln alnalk tersebut tidalk 
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percalyal dengaln oralng lalin balhkaln tidalk salling menyalpal kepaldal 

oralng sekitalr. 

 

C. Pendekatan Layanan Konseling Anak di Lembaga Perlindungan Anak 

(LPA) Kendal 

Lalyalnaln konseling alnalk merupalkaln lalyalnaln yalng tepalt digunalkaln 

untuk menalngalni alnalk. lalyalnaln ini bersifalt menyenalngkaln balgi alnalk-alnalk. 

Lalyalnaln yalng dimulali dalri mencalri talhu hobi altalu kegialtaln yalng di sukali 

alnalk salmpali lalyalnaln yalng dilalkukaln kepaldal oralng tual algalr lebih nyalmaln 

dallalm menyalmpalikaln informalsi dalri alnalk. Lalyalnaln konseling alnalk 

dilalkukaln dengaln calral mengunjungi rumalh alnalk supalyal alnalk meralsal 

dirinyal diperdulikaln talnpal aldal ralsal talkut dallalm dirinyal.   Pendekaltaln yalng 

dilalkukaln oleh LPAl Kendall memiliki berbalgali metode. Sallalh saltunyal yalng 

dijelalskaln oleh Balpalk Alinur Rofik (walwalncalral paldal 27 Oktober 2022) aldal 

dual metode pendekaltaln yalng digunalkaln oleh LPAl Kendall, yalitu pendekaltaln 

Plaly Theralphy (teralpi bermalin) daln Falmily Theralpy (teralpi kelualrgal).  

Berikut penjelalsaln dalri pendekaltaln dual pendekaltaln yalitu: 

1. Pendekaltaln Plaly Theralphy (teralpi bermalin) 

Pendekaltaln yalng dilalkukaln oleh LPAl Kendall aldallalh sallalh saltunyal 

menggunalkaln teralpi bermalin. Teralpi bermalin ini salngalt efektif 

digunalkaln oleh konselor dallalm menalngalni alnalk yalng tidalk malu 

berbicalral mengenali permalsallalhaln yalng terjaldi. Dalri halsil walwalncalral 

peneliti kepaldal konselor 2, dijelalskaln balhwal alnalk alkaln beralni berbicalral 

jikal dial tertalrik dengaln lalwaln bicalralnyal. Misallnyal korbaln menyukali 

BT21 malkal konselor membalwal sebualh balralng yalng berbentuk kalralkter 

BT21 algalr dial malu berbicalral. 

“Sebelum melalkukaln konseling, kital halrus mengetalhui kalrtun alpal 

altalu permalinaln yalng disukali korbaln. Misallnyal menalnyalkaln kalrtun 

yalng dial sukal, setelalh itu salyal mencalri talhu tentalng kalrtun tersebut 

algalr pembicalralaln kital nyalmbung daln korbaln nyalmaln jikal ditalnyal-

talnyal talnpal meralsal diberi pertalnyalaln daln dipalksal. Hall itu salyal 

lalkukaln untuk menalrik alnalk supalyal malu mengaltalkaln 

permalsallalhaln yalng diallalmi. Secalral tidalk lalngsung salalt alnalk itu 
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mulali nyalmaln, malkal alkaln terungkalp dengaln sendirinyal. Seperti 

contoh kalsus bulliying yalng dilalkukaln oleh temaln-temalnyal kepaldal 

korbaln. (walwalncalral konselor 2 paldal 30 Oktober 2022). 

 

Alnalk yalng tidalk beralni mengaltalkaln kepaldal oralng tual, bialsalnyal 

merekal alkaln cenderung dialm. Malkal dalri itu, perlunyal teralpi bermalin 

dilalkukaln ketikal alnalk tidalk mengungkalpkaln kepaldal oralng tual. Dalri 

halsil observalsi peneliti di LPAl Kendall, menggunalkaln medial 

menggalmbalr altalu menonton film alralu video termalsuk calral 

mendalpaltkaln jalwalbaln dalri permalsallalhaln yalng terjaldi. Berdalsalrkaln 

penjelalsaln dalri sekretalris LPAl Kendall, aldal korbaln kekeralsaln seksuall 

menggunalkaln pendekaltaln teralpi bermalin medial menggalmbalr. 

“Medial yalng digunalkaln yalitu menggalmbalr sesuali imaljinalsi 

fikiralnnyal. Diggalmbalr tersebut, korbaln mendefisinikaln kejaldialn 

yalng diallalmi talnpal dial mengaltalkaln sebenalrnyal. Jaldi salyal bisal 

melihalt permalsallalhalnnyal. (walwalncalral sekretalris LPAl Kendall 

paldal 18 September 2022). 

 

2. Pendekaltaln Falmily Theralphy (teralpi kelualrgal) 

Pendekaltaln ini, merupalkaln pendekaltaln yalng melibaltkaln kelualrgal 

sebalgali dalyal Talrik balgi alnalk untuk beralni dallalm mengungkalpkaln 

permalsallalhaln. Kelualrgal menjaldi sallalh saltu oralng terdekalt alnalk yalng 

dalpalt dipercalyal alnalk dallalm menjalgal ralhalsial. Dukungaln yalng kualt dalri 

kelualrgal termalsuk pengualtaln mentall balgi alnalk.  Nalmun, hall itu tidalk 

lepals dalri konselor yalng halrus memberikaln pemalhalmaln kepaldal 

kelualrgal terkalit pertalnyalaln yalng halrus diberikaln kepaldal alnalk berupal 

bukti daln informalsi mengenali pelalku. Sallalh saltu metode yalng tepalt 

digunalkaln salalt konseling tersebut aldallalh diskusi. Diskusi digunalkaln 

supalyal konselor bisal mendalpaltkaln pendekaltaln alnalk daln oralng tualnyal. 

Hall ini dilalkukaln untuk mengeksplor alpal yalng diinginkaln, diralsalkaln 

dallalm membalngun emosionall alnalk kepaldal kelualrgalnyal. Selalin itu, 

pemalhalmaln pendidikaln daln algalmal jugal perlu di salmpalikaln kepaldal 

kelualrgal lallu diberikaln kepaldal alnalk. 
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“Pendekaltaln dengaln menggunalkaln teralpi kelualrgal salutu 

straltegi yalng bisal di gunalkaln dallalm mendalpaltkaln informalsi 

alnalk. kalrenal kital aldallalh oralng balru dikenall, malkal dial tidalk 

beralni mengungkalpkaln malsallalh sebenalrnyal. Kelualrgal saljal 

tidalk semualnyal, halnyal oralng menurut dekalt dengaln alnalk 

tersebut (walwalncalral konselor 2 paldal 29 Oktober 2022). 

 

Penjelasan lanjutan mengatakan bahwa layanan konseling anak 

bisa menangani korban yang mengalami dampak psikososial. Dampak 

psikososial anak sangat mempengaruhi kehidupan yang akan 

mendatang. Karena akan menimbulkan trauma yang mendalam hingga 

lama dalam masa penyembuhan. Bentuk kekerasan secara psikis berupa 

perkataan yang kasar, menjadi rendah diri, cacian, dan hinaan serta 

kalimat yang dapat mempengaruhi anak sehingga anak teringat dengan 

perkataan tersebut. Selain itu, kekerasn yang menimbulkan sosialnya 

menjadi terhambat. Sikap sosialnya akan mengerucut dan memilih 

menyendiri tanpa harus melakukan sososialisasi kepada orang lain. 

Karena dikhawatirkan anak memiliki rasa dendam hingga 

melampiaskan kepada orang lain yang pada akhirnya korban menjadi 

pelaku.  Oleh sebab itu, layanan konseling anak membantu anak untuk 

mengetahui permasalahan yang dihadapinya, menemukan solusi 

sebagai pemecah masalah, dan mengurangi resiko-resiko yang tidak 

baik untuk kedepannya. Hal ini membuat konselor menggunakan 

pendekatan terapi bermain dan terapi keluarga. Sebab hal itu membantu 

proses berjalannya layanan konseling anak supaya lancar. Adapun 

berikut ini tabel yang menunjukan bahwa sebelum korban mendapatkan 

layanan konseling anak dan sesudah korban mendapatkan layanan 

konseling anak. 

Pada hasil penelitian ini, bisa disimpulkan bahwa pada laki-laki yang 

bernama Yoga berusai 10 Tahun mengalami dampak psikososialnya yang 

timbul sikap agresif karena perceraian orang tua. Perceraian yang dialami 

orang tua menjadi dampak bagi anaknya. Saat anak melihat orang tua 

berkata kasar dan berperilaku keras, maka anak secara tidak langsung 
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menirukan sikap tersebut. Maka dari itu, layanan konseling sangat 

membantu dalam penyampaian permasalahan anak. Memberikan solusi 

dan mengurangi dampak psikososialnya. Hal itu ditunjukan saat Yoga 

mulai muncul perubahan berupa sikap sopan yang dilakukan kepada setiap 

orang tua.  

Selain itu, Abel berumur 4 Tahun mengalami cemas dan takut secara 

berlebihan karena trauma yang masih teringat dalam kejadian pelecehan seksual 

yang dialaminya. Hubungan sosialnya dengan orang lain semakin mengerucut. 

Ketakutan untuk keluar rumah semakin merajelela fikirannya. Hingga tidak 

melakukan kegiatan bermain bersama teman-temannya. Hal ini sangat berdampak 

pada psikososialnya hingga mengakibatkan aktifitasnya terhambat. Oleh karena itu, 

perlunya layanan konseling anak untuk memberikan luang tempat cerita anak 

supaya berani mengungkapkan permasalahan yang terjadi dengan tanpa ada rasa 

takut. Selain itu, layanan konseling anak mampu memberikan anak melakukan 

perubahan berupa adaptasi kembali dengan lingkungan sekitar tanpa rasa cemas dan 

takut.  

Adalagi anak yang bernama Sarah berusia 12 Tahun mengalami dampak 

psikososial berupa agresif dan hubungan sosial. Dia bersikap kasar terhadap orang 

lain dan kurang bergaul dengan temannya. Dampak psikososial yang dialaminya 

cukup berdampak pada perilakunya. Hal ini terjadi akibat perceraian dari orang 

tuanya. Sehingga mengakibatkan anak melakukan tindakan sesuai apa yang 

dilihatnya. Oleh sebab itu, pentingnya layanan konseling anak sebagai tempat 

wadah untuk menerima cerita anak dengan sangat menyenangkan menggunakan 

pendekatan terapi bermain dan terapi keluarga. Selain itu, membentuk karakter 

sesuai perilaku yang baik. Hasilnya Sarah mampu merubah sikap tersebut menjadi 

sopan santun terhadap orang lain. Selain itu, Sarah memiliki rasa kepedulian yang 

tinggi kepada orang lain. Tindakan tersebut menunjukan keberhasilan layanan 

konseling anak dalam menangani dampak psikososial yang dialami oleh Sarah.  
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Anton berusia 15 Tahun yang mengalami dampak psikososial berbentuk 

emosi karena merasa rendah diri dan pesimis karena bullying yang dilakukan oleh 

teman-temannya. Hal ini terjadi karena Anton seorang laki-laki pendiam yang 

ayahnya bekerja sebagai tukang kebersihan disekolahan. Hal ini mengakibatkan 

Anton merasa tidak memiliki harga diri hingga melakukan tindakan kabur dari 

rumah sesuai laporan dari orang tuanya. LPA memberikan bantuan berupa layanan 

konseling anak. Layanan ini diberikan untuk bisa melakukan pendekatan kepada 

anak supaya mudah mendapatkan informasi secara langsung dari korban. Dengan 

penuh kesabaran dan konsisten dalam memberikan arahan, Anton bisa 

membuktikan kepada teman-temannya dia memiliki bakat yang tak terlihat. Seperti 

memainkan gitar dengan lihai dan memilki suara bagus saat kompetisi yang 

diadakan oleh pihak sekolah. Akhirnya dia menjadi sosok yang percaya diri dan 

bangga atas pekerjaan orang tuanya tanpa memiliki rasa malu seperti dulu.  

Kevin yang berusia 11 Tahun mengalami dampak psikososial berupa emosi 

dan hubungan sosial yang mengakibatkan dia takut kepada ayahnya karena ayahnya 

begitu kasar memperlakukannya. Sehingga membuatnya takut melakukan 

sosialisasi kepada orang lain. Pada akhirnya dia memilih menghindari lingkungan 

sekitar dan tidak bersosialisasi terhadap warga sekitar. Beruntungnya ibu Kevin 

melakukan tindakan pelaporan kepada pihak LPA Kendal untuk ditindak lanjuti 

dampak psikososial yang dialaminya. Dengan menggunakan layanan konseling 

anak, Kevin mampu mengutarakan permasalahan yang terjadi dan konselor 

memberikan solusi berupa nasehat dan tindakan nyata kepadanya. Selain itu, ayah 

Kevin diberikan arahan oleh konselor untuk tidak berbuat kasar terhadap Kevin. 

Seiring berjalannya perkembangan yang dilakukan oleh LPA Kendal, Kevin 

mengalami perubahan yang cukup signifikan. Kevin dapat berkomunikasi dengan 

ayahnya tanpa memiliki rasa takut dan cemas. Selain itu, Kevin mampu 

bersosialisasi di lingkungan sekitar tanpa menghindar.  

Terakhir bernama Yesi berumur 7 Tahun dengan mengalami dampak 

psikososial trauma dan emosi. Perasaan timbul takut saat melihat sosok laki-laki 

karena kejadian yang dia alami. Kekerasan yang menimpa Yesi adalah perkosaan 
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yang dilakukan oleh gurunya. Akibatnya, Yesi merasa cemas ketika melihat laki-

laki. Tindakan yang dilakukan warga saat pelaporan merupakan bentuk penanganan 

kepada Yesi untuk bisa ditindak lanjuti. Oleh karena itu, konselor melakukan 

layanan konseling anak sebagai upaya proses pengambilan informasi permasalahan 

yang dialami korban. Beruntungnya Yesi mau melakukan penerapan konseling 

anak sebagai bentuk pedoman perubahan psikososialnya. Bentuk perubahan 

tersebut berupa adaptasi yang dilakukan di lingkungan sekitar. Mampu 

bersosalisasi dan berkomunikasi dengan baik.  

Dalam hal ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa konseling anak sangat 

membantu dalam proses pemulihan saat anak mengalami dampak psikososial. 

Layanan ini, bisa membuat anak merasa terlindungi dan menurunkan dampak buruk 

yang terjadi pada masa lalunya. Selain itu, layanan ini sangat efektif digunakan 

karena sebelum melakukan konseling, konselor melakukan pendekatan terlebih 

dahulu kepada anak berupa sikap yang dimiliki korban dan kegiatan yang 

menyenangkan bagi korban.  

 

 

Tabel 3.1 data anak mengalami dampak psikososial 

Sumber: data LPA Kendal 



 
 

80 
 

  

Nama 

samaran 

Usia  Dampak  Sebelum  Sesudah  Faktor 

penyebab  

Yoga  10 

Tahun 

Agresif  Menirukan 

sikap 

kekerasan 

dari orang 

tuanya. 

Bersikap sopan 

terhadap orang 

lain terutama 

orang tua. 

 

 

Perceraian  

Abel  4 

Tahun 

Trauma 

dan 

hubungan 

sosial 

Merasa 

cemas dan 

takut untuk 

keluar 

rumah. 

Mampu 

beradaptasi 

lagi dengan 

teman-nya.  

 

 

Pelecehan 

seksual   

Sarah  12 

Tahun 

Agresif 

dan 

hubungan 

sosial 

Bersikap 

kasar dan 

kurang 

bergaul 

dengan 

temannya. 

Bisa bersikap 

sopan santun 

dan memilki 

kepedulian  

 

 

 

perceraian 

Anton  15 

Tahun 

emosi Merasa 

rendah diri 

Mampu 

percaya diri 

dengan 

bakatnya 

 

bullying 

Kevin  11 

Tahun  

Hubungan 

sosial dan 

emosi 

Takut 

kepada 

ayahnya dan 

menghindari 

orang lain 

Berkomunikasi 

sama ayahnya 

dengan baik 

mampu 

menyesuaikan 

lingkungan. 

 

 

Kekerasan 

Dalam 

Rumah 

Tangga 
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  BAB IV   

ANALISIS LAYANAN KONSELING ANAK DALAM MENANGANI 

DAMPAK PSIKOSOSIAL ANAK KORBAN KEKERASAN DI LEMBAGA 

PERLINDUNGAN ANAK (LPA) KENDAL 

 

A. Analisis Layanan Konseling Anak Dalam Menangani Dampak 

Psikososial Anak Korban Kekerasan di Lembaga Perlindungan Anak 

(LPA) Kendal. 

1. Tahapan Konseling Anak dalam menangani dampak psikososial 

Anak Korban Kekerasan. 

Berdalsalrkaln pemalpalraln yalng dalri daltal halsil walwalncalral, 

dokumentalsi, daln observalsi yalng telalh di palpalrkaln peneliti di balb tigal, 

dalpalt diketalhui balhwal tindalkaln dallalm melindungi alnalk yalng 

dilalkukaln oleh lembalgal LPAl Kendall sallalh saltunyal menggunalkaln 

lalyalnaln konseling alnalk. Lalyalnaln ini salngalt membalntu alnalk malmpu 

mengungkalpkaln permalsallalhaln yalng diallalmi. Konseling yalng 

dilalkukaln paldal alnalk halrus menggunalkaln medial pendukung (corey,G, 

2013). Sebelum melakukan konseling, ada beberapa tahapan 

konseling anak yang harus diketahui.  

 Menurut Geldard dan Geldard (2002) mengatakan bahwa tahapan 

layanan konseling yaitu: 

a) Penilaian awal menerima informasi rujukan yang 

kebanyakan anak melakukan konseling karena rujukan 

dari orang tua mereka. Informasi mengenai kekerasan 

yang dialami anak, sebagian besar dari laporan orang tua 

yang meminta bantuan ke LPA Kendal untuk mendapatkan 

perlindungan. 

Setara yang dijelaskan oleh mba Khoiriyah selaku 

konselor mengatakan bahwa mereka ingin mendapatkan 

keadilan. 
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b) Melakukan pengumpulan informasi anak dan masalah 

yang dimilikinya. Konselor mengatakan bahwa proses ini 

harus melakukan pendekatan kepada anak agar mudah 

untuk diberikan pertanyaan. Dengan memahami sifat dan 

sikapnya terlebih dahulu sebelum melakukan konseling. 

c) Sesi seluruh keluarga apabila yang dilakukan terintegrasi 

dengan terapi keluarga maka konselor juga harus 

memahami dengan baik permasalahan yang ada dalam 

keluarga konseli. Di dalam penjelasan selaku Ketua dari 

LPA menjelaskan bahwa sesi keluarga digunakan untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi lewat perantara 

keluarga sebagai orang terdekat korban. 

d) Perjanjian terkait proses konseling yang akan dilaksanakan 

perjanjian yang dapaat dilakukan secara terbuka dengan 

mengutamakan kepentingan anak dan sebaiknya anak 

memandang suatu permasalahan dan mengidentifikasi 

permasalahan tersebut. Mba Khoiriyah menjelaskan 

terkait perjanjian yang dilakukan dari kesepakatan antara 

konselor dan klien supaya terciptanya kegiatan konseling 

dengan berjalan lancar dan memberikan perubahan bagi 

klien. 

e) Memberdayakan anak ketika anak sudah bisa menguasai 

isu yang ada, berikan pemahaman bahwa dia bisa berubah 

atau dia bisa mengendalikan dirinya sendiri atas 

permasalahan yang ada. Konselor memberikan nasehat 

dan motivasi kepada klien bahwa bisa menjalani 

kehidupan dengan membuka lembaran baru tanpa 

mengingat masa lalu.  

f) Membantu mereka berpikir dan berperilaku secara 

berbeda. Konselor membantu anak berpikir dan 

berperilaku berbeda karena anak belajar untuk beradaptasi. 
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Konselor memberikan arahan klien untuk bertindak baik 

dan berfikir positif terhadap apa yang terjadi. Dengan 

melakukan kegiatan sesuai bakatnya dan melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan sosial. Agar klien 

berani beradaptasi dengan kehidupan yang baru dan 

lingkungan sekitarnya (wawancara Konselor 2 pada 

tanggal 28 Oktober 2022).  

 

Seperti yalng dikemukalkaln oleh widyalstuti (2019) balhwal alktifitals 

bermalin menjaldi salralnal penting balgi alnalk kalrenal alnalk bisal 

memperlihaltkaln potensi yalng dimiliki. Bentuk kegialtalnnyal berupal 

pemutalraln film altalu video yalng bertujualn untuk melihalt realksi alnalk 

salalt memberikaln komentalr terhaldalp film altalu video tersebut. Secalral 

tidalk lalngsung alnalk itu alkaln mengaltalkaln sendiri salalt konselor 

memberikaln pertalnyalaln. Nalmun pertalnyalaln yalng dilontalrkaln 

konselor tidalk bersifalt memalksal sebalb alnalk sudalh mulali nyalmaln. 

Selalin itu, menggunalkaln medial menggalmbalr bisal melihalt alpal yalng 

terjaldi paldal dirinyal.  Lewalt medial galmbalr ini, alnalk alkaln menggalmbalr 

peristiwal yalng menimpalnyal. Oleh sebalb itu, kelualrgal salngalt penting 

membalntu alnalk mengemballikaln daln menyusun kehidupaln yalng balru. 

Kelualrgal merupalkaln oralng terdekalt alnalk, tempalt bercerital alnalk 

ketikal mendalpaltkaln sualtu malsallalh. Jaldi, alnalk meralsal nyalmaln 

mengutalralkaln hall yalng terjaldi paldal dirinyal.  Kalrenal alnalk salalt 

mendalpaltkaln kekeralsaln, dial alkaln menutup diri dalri lingkungaln 

sekitalr, ketalkutaln yalng lualr bialsal, balhkaln tralumal yalng bisal 

menimbulkaln dalmpalk psikososiall. Dalmpalk psikososiall yalng diallalmi 

alnalk korbaln kekeralsaln salngalt mempengalruhi kehidupaln sehalri-

halrinyal. Misallnyal dalmpalk psikis yalng diallalmi korbaln alkaln 

mengalkibaltkaln depresi, hilalngnyal kepercalyalaln diri, stress, meralsal 

rendalh diri, mallu paldal diri sendiri Kalrenal dialnggalp sebalgali alib 

kelualrgal, melukali diri sendiri balhkaln mecobal melalkukaln tindalkaln 
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bunuh diri. Dalmpalk sosiallnyal berupal pengalsingaln diri, penolalkaln 

dalri kelualrgal daln malsyalralkalt, stigmal sosiall jalngkal palnjalng, 

kehilalngaln tempalt balngku pendidikaln, dikucilkaln dalri lingkungaln 

sekitalr, daln pemberialn lalbel paldal alnalk (Vireo, 2005:23). Hall ini 

menimbulkaln sifalt alnalk berubalh untuk mencalri kekebalsaln daln 

ketenalngaln dengaln calral melalkukaln kegialtaln yalng belum pernalh dial 

cobal. Alkibaltnyal alnalk sulit dialtur, tidalk displin daln sering melalnggalr 

alturaln. Malkal dalri itu, dibutuhkaln proses konseling alnalk kalrenal alkaln 

berdalmpalk besalr dallalm perubalhaln alnalk nalntinyal. Nalmun sebelum 

melalkukaln konseling, konselor halrus melalkukaln perjalnjialn altals 

persetujualn melalksalnalkaln konseling kepaldal oralng terdekalt alnalk 

terutalmal oralng tual. Hall itu, salngalt membutuhkaln bentuk kerjalsalmal 

alntalral oralng tual dengaln konselor untuk menghalsilkaln proses 

perubalhaln alnalk. Dalmpalk tersebut tidalk lepals dalri talhalpaln yalng 

dilalkukaln oleh konselor kepaldal alnalk. 

Talhalpaln yalng digunalkaln LPAl Kendall untuk menalngalni klien 

yalitu Pertalmal, menerimal pelalporaln altalu pengaldualn altals kalsus yalng 

diallalmi korbaln dengaln calral mengisi formulir pengaldualn berbentuk 

online malupun offline. Bentuk pelalporaln ini merupalkaln sallalh saltu 

calral LPAl Kendall mendalpaltkaln informalsi permalsallalhaln yalng terjaldi. 

Proses pelalporaln sendiri sebenalrnyal tidalk begitu mudalh. Balnyalk ralsal 

ketalkutaln daln ralsal talkut alncalmaln salalt korbaln altalu oralng lalin yalng 

ingin melalpor. Kalrenal pelalku palsti tidalk alkaln tinggall dialm. Pelalku 

berusalhal membolalk-ballikaln berital kejaldialn yalng nyaltal kepaldal 

malsyalralkalt sekitalr. Seolalh-olalh korbaln yalng nalntinyal jaldi balhaln 

gunjingaln sekitalr. Selalin itu, korbaln meralsal mallu salalt melalpor sebalb 

menurut palndalngaln oralng lalin, korbaln kekeralsaln aldallalh sebualh alib 

yalng dalmpalknyal alkaln menjaldi hinalaln altalu bullialn palral walrgal sekitalr. 

Alpallalgi korbaln pelecehaln seksuall alkaln mendalpaltkaln pelalbelaln oleh 

lingkungaln. Kedual, penegalkaln hukum algalr korbaln mendalpaltkaln 

kealdilaln, pelalku mendalpaltkaln salnksi sertal menghindalri Jaltuh korbaln 



 
 

85 
 

berikutnyal. Penegalkaln hukum ini bekerjalsalmal dengaln polisi, 

pengaldilaln, LPAl pusalt, P2TP2Al daln HAlM. Ketikal korbaln ditindalk 

lalnjuti kalsusnyal, malkal dalri pihalk LPAl memberikaln pendalmpingaln 

kepaldal korbaln algalr meralsal diperhaltikaln daln mendalpaltkaln 

perlindungaln (walwalncalral konselor 1 paldal 2 November 2022). Ketigal, 

penalngalnaln kesehaltaln yalng berkalitaln dengaln reproduksinyal malupun 

psikisnyal seperti korbaln yalng mengallalmi depresi, tralumal, daln 

tekalnaln psikologis malkal tindalkaln lalnjutaln dibalwal ke puskesmals 

untuk visum alpalbilal bukti klien tidalk terlihalt. Tempalt visum LPAl 

Kendall bisal ditalngalni di puskesmals Bralnsong oleh balpalk Dr. 

Nurrochim (walwalncalral Ketual LPAl Kendall paldal 16 November 2022).  

Keeempalt, memberikaln penalngalnaln berupal konseling. Proses ini 

dilalkukaln bertujualn untuk mengetalhui permalsallalhaln yalng diallalmi 

oleh alnalk secalral detalil daln memberikaln rualng alnalk untuk bicalral. 

Dengaln menggunalkaln berbalgali balntualn medial bermalin, video altalu 

kerjalsalmal dengaln oralng tual. Algalr klien meralsal tenalng daln tidalk 

meralsal ketalkutaln. Klien Jikal korbaln malsih meralsal talkut daln tidalk aldal 

perubalhaln, malkal kital tempaltkaln dial di tempalt rehalbilitalsi. Kelimal, 

monitoring yalng dilalkukaln untuk mengetalhui kondisi korbaln 

selalnjutnyal dengaln daltalng kerumalh korbaln. Dalri pihalk LPAl Kendall 

terus memalntalu perkembalngaln alnalk tersebut alpalkalh sudalh bisal 

berdalmali dengaln kealdalaln sekitalr daln meralsal tenalng dallalm 

menjallalnkaln kegialtaln sehalri-halrinyal. 

Perlunyal pengualtaln psikososiall korbaln algalr bisal menjallalni 

kehidupaln sehalri-halri dengaln tenalng talnpal meralsalkaln kecemalsaln. 

Selalin itu, bentuk mekalnisme talhalpaln pelalyalnaln LPAl Kendall aldallalh 

aldvokalsi daln medialsi. Aldvokalsi daln medialsi ini berupal penalngalnaln 

sosiall pengemballialn nalmal balik korbaln balhwal merekal tidalk bersallalh. 

Selalnjutnyal konsultalsi alnalk penalngalnalnnyal kesehaltaln yalng berkalitaln 

dengaln reproduksi malupun psikisnyal. Lallu pendalmpingaln kalsus alnalk 

yalng diberikaln kepaldal alnalk algalr meralsal dilindungi daln mendalpaltkaln 
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ekonomi berupal galnti rugi alkibalt kekeralsaln. Berikutnyal salksi alhli 

persidalngaln dallalm kalsus kekeralsaln sebalb membalntu alnalk untuk 

mendalpaltkaln kealdilaln. Teralkhir, Menurut Suhalrto (1997:375-376) 

talhalpaln pertalmal yalitu: 

1. Identifikalsi yalng dilalkukaln untuk menelalalalh permalsallalhaln yalng 

aldal daln melalkukaln tindalkaln selalnjutnyal terhaldalp alnalk. LPA 

Kendal melakukan koreksi hasil laporan atau pengaduan yang 

dilakukan oleh korban. Setelah itu, Ibu Yohana dan bapak Rofik 

selaku ketua dan sekretaris melakukan tindakan dengan cara 

menemui korban atau menemui keluarga korban. 

2. Investigalsi altalu penyelidikaln dengaln melalkukaln calral berkunjung 

kerumalh alnalk, melalkukaln walwalncalral kepaldal alnalk, oralng tual altalu 

oralng yalng di dugal sebalgali pelalku. Pelaksanaan investigasi 

biasanya dilakukan oleh Mba Khoir selaku konselor 2 dengan 

memintai keterangan melalui wawancara di tempat korban 

melakukan kegiatan aktifitasnya sehari-hari. 

3. Intervensi altalu pemberialn pertolongaln terhaldalp alnalk berupal 

bentuk konkret, bentuk galnti rugi kesepalkaltaln antar dual pihalk, 

balntualn penunjalng, daln balntualn penyembuhaln. Bentuk intervensi 

ini tidak lepas dari kerjasama dengan pihak-pihak yang membantu 

penanganan kekerasan anak. LPA Kendal mengantarkan korban 

kekerasan ke klinik untuk di obati atau divisum apabila terjadi luka 

pada fisik. Jika tidak luka, maka prosesnya dibawa ke pengadilan 

dengan dua pilihan. Dilanjutkan ke jalur hukum atau mengambil 

jalur damai dengan cara mengganti rugi atau membayar denda 

berupa bentuk uang. 

4. Terminalsi altalu pengalkhiraln kalsus alkibalt dalri pihalk kelualrgal 

menolalk melalnjutkaln kalsus, daln tidalk aldal yalng membalwal ke 

pengaldilaln. Pengakhiran kerap terjadi kasus yang berujung damai. 

Pak Rofik mengatakan, bahwa warga desa memang tidak mau 



 
 

87 
 

aibnya itu tersebar luas ke masyarakat. Akibatnya mereka memilih 

jalur damai untuk menutupi aib dari masyarakat.  

Konseling yalng diberikaln kepaldal oralng tual, memiliki talhalpaln 

yalng salmal dengaln konseling untuk oralng dewalsal. Nalmun konseling 

yalng digunalkaln oleh oralng tual lebih fokus paldal polal alsuh alnalk yalng 

balik. Polal alsuh alnalk yalng balik bisal dilalkukaln dengaln mengetalhui 

perilalku alnalk, mengenall perkembalngaln alnalk, mengalwalsi alnalk dallalm 

melalkukaln kegialtaln, mendukung potensi alnalk, daln mengetalhui 

kondisi alnalk. talhalp ini bertujualn untuk memberikaln oralng tual 

pengalralhaln yalng balik balgalimalnal polal mendidik altalu mengalsuh alnalk 

talnpal aldal kekeralsaln dallalm meralwaltnyal. Selalrals dengaln pendalpalt 

Alstuti (2018) balhwal talhalp alkhir konselor melalkukaln penilalialn alkhir   

daln evallualsi yalng dilalkukaln oleh lembalgal dengaln pemalntalualn 

melallui oralng tual terhaldalp perkembalngaln alnalk (Alstutik, 2018:61). 

Bentuk materi layanan konseling anak dalam dampak psikososialnya 

di LPA Kendal berupa: 

a) Memberikan permainan atau sebuah film kepada korban. 

b) Melakukan komunikasi dengan memberikan kesempatan 

korban untuk bercerita. 

c) Memberikan motivasi kepada korban. 

d) Melakukan kegiatan Bersama seperti makan atau 

bermain game. 

e) Konselor memberikan evaluasi dan kesimpulan kepada 

korban atau keluarga. 

 

 

2. Sosialisasi Pencegahan Kekerasan Anak di LPA Kendal 

Peristiwal yalng keralp terjaldi dallalm kekeralsaln alnalk, sualtu bentuk 

yalng halrus dilalkukaln LPAl dallalm menalngalni permalsallalhaln tersebut. 

Pemalpalraln terkalit penalngalnaln kekeralsaln telalh dijelalskaln dialtals 

sesuali dengaln prosedur yalng berlalku daln ketentualn alturaln yalng telalh 



 
 

88 
 

ditetalpkaln oleh LPAl Kendall. Hall ini tidalk lepals dalri usalhal 

pencegalhaln dalri pihalk LPAl Kendall yalng melalkukaln sosiallisalsi ke 

berbalgali bidalng lembalgal altalu tempalt yalng mudalh mengallalmi 

kekeralsaln dallalm alnalk. Kegialtaln yalng dilalkukaln LPAl Kendall berupal 

penyuluhaln daln pengenallaln malteri calral polal alsuh alnalk yalng balik daln 

malteri yalng berkalitaln dengaln kekeralsaln alnalk ke berbalgali daleralh 

Kendall. Salsalraln lembalgal yalng dipilih oleh LPAl Kendall seperti 

faltalyalt, PKH, sekolalh, daln ballali desal. Talrget yalng dituju aldallalh oralng 

tual, alnalk-alnalk daln malsyalralkalt (walwalncalral Ketual LPAl Kendall paldal 

12 November 2022). Berikut ini aldallalh lembalgal yalng menjaldi talrget 

yalitu: 

a. Kelualrgal 

Dallalm menjallalni kehidupaln kelualrgal palstinyal timbul 

malsallalh yalng begitu balnyalk sallalh saltunyal kekeralsaln paldal alnalk. 

Alnalk seringkalli menjaldi korbaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal 

daln menjaldi korbaln perceralialn oralng tual. Dalri persitiwal itu, 

malkal timbul dalmpalk psikosiall yalng diallalmi alnalk seperti tralumal 

yalng begitu beralt daln menghindalr dalri lingkungaln sosiall algalr 

bisal menenalngkaln diri talnpal mendalpaltkaln pertalnyalaln oralng 

lalin. Seringkalli alnalk menjaldi korbaln altalu balhkaln pelalku 

kekeralsaln. Dalri halsil walwalncalral peneliti kepaldal sekretalris LPAl 

Kendall, dikaltalkaln balhwal 75% pelalku merupalkaln oralng yalng 

pernalh menjaldi korbaln kekeralsaln. Terutalmal korbaln pelecehaln 

seksuall menjaldi malsallalh susalh untuk dilupalkaln. Merekal 

melalmpialskalnnyal ketikal merekal sudalh memiliki halk kualsal salalt 

dewalsal. Nalmun tidalk dipungkiri alnalk bisal melalkukaln hall 

tersebut tidalk jaluh dalri rualng lingkungaln sekitalrnyal terutalmal 

kelualrgal altalu oralng tual. Malkal dalri itu, perlunyal pencegalhaln 

sejalk dini yalng halrus dilalkukaln daln di teralpkaln dallalm rualng 

lingkup kelualrgal yalitu: 
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1) Sejalk alnalk berusial 3 Talhun kealtals, alnalk waljib memiliki kalmalr 

sendiri. Hall ini dilalkukaln untuk mencegalh perilalku alnalk 

meneralpkaln alpal yalng dilihalt salalt beraldal di kalmalr oralng tualnyal. 

2) Berusalhal memberikaln bentuk perhaltialn dallalm bentuk 

pertalnyalaln salalt pulalng sekolalh kegialtaln alpal saljal yalng dilalkukaln 

alnalk di sekolalhaln. 

3) Mengetalhui pergalulaln altalu pertemalnaln alnalknyal. Algalr oralng tual 

bisal memberikaln penegalsaln kepaldal alnalknyal malnal yalng 

pengalruh balik daln malnal yalng berpengalruh buruk dallalm 

kehidupaln. 

4) Mengikuti jejalk digitall algalr bisal mengalwalsi alnalk di medial 

sosiall. Kegunalalnyal untuk melihalt perilalku daln tindalkalnnyal 

dallalm penggunalaln medial sosiall algalr bisal bijalk dallalm 

menggunalkaln.  (walwalncalral konselor 2 paldal 16 November 

2022). 

b. Pendidikaln 

Pendidikaln merupalkaln tempalt alnalk mendalpaltkaln ilmu 

pengetalhualn. Alnalk mengetalhui dunial globall altalu informalsi 

beralsall dalri pendidikaln. Pendidikaln salngalt mempengalruhi 

segallal perilalku altalu tindalkaln alnalk. Kalrenal alnalk alkaln menirukaln 

alpal yalng telalh dial lihalt daln alpal yalng dial pelaljalri. Balgi seoralng 

pendidik, mencetalk kalralkter alnalk sesuali alturaln altalu sifalt disiplin 

sungguh memerlukaln walktu yalng cukup kerals daln butuh 

kesalbalraln seoralng pendidik. Nalmun jikal guru ketikal 

kesalbalralnnyal telalh melewalti baltals alkaln melalkukaln kekeralsaln 

kepaldal alnalk. Hall ini terjaldi alkibalt alnalk sering melalkukaln 

kesallalhaln altalu tidalk menalalti taltal tertib daln sering memalncing 

emosi. Selalin itu, falktor lalin guru melalkukaln kekeralsaln kalrenal 

nalfsu yalng tidalk bisal di talhaln daln dijalgal. Seperti kalsus 

pelecehaln seksuall yalng keralp terjaldi paldal alnalk paldal talhun ini. 

Alnalk zalmaln sekalralng malsal pertumbuhalnnyal salngalt cepalt daln 
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malsal pubernyal begitu tidalk sesuali dengaln umurnyal. Malkal 

sering terjaldi perilalku yalng tidalk diinginkaln. Seperti guru yalng 

melalkukaln pelecehaln seksuall kepaldal muridnyal dengaln 

memegalng balgialn intim balhkaln aldal yalng melalmpialskalnnyal di 

kalmalr malndi bersalmal murid. Perlalkualn semalcalm ini salngalt 

berdalmpalk psikis korbaln yalng meralsal talkut beralngkalt 

kesekolalh. Alpalbilal tindalkaln itu terlallu kerals dilalkukaln malkal 

timbulalh lukal fisik. Tetalpi kekeralsaln disekolalh bukaln halnyal 

guru yalng bisal melalkukaln, sesalmal alnalkpun bisal terjaldi. Seperti 

bulliying yalng halmpir disetialp sekolalhaln palsti aldal alnalk korbaln 

bulliying. Mungkin efek bulliying tidalk bisal dilihalt secalral 

lalngsung, talpi dalmpalknyal alkaln berpengalruh paldal malsal 

pertumbuhaln daln kepribaldialnnyal. Dalmpalk psikososiallnyal bisal 

terlihalt ketikal alnalk tersebut menjaldi alnalk yalng selallu berfikir 

pesimis, memilih sendiri talnpal aldal temaln, tidalk memilki 

semalngalt yalng tinggi, tidalk ingin mengetalhui kealdalaln 

lingkungaln sekitalr daln memilih untuk menciptalkaln dunialnyal 

sendiri. Peristiwal tersebut halrus dilalkukaln perubalhaln untuk 

pencegalhaln aldalnyal bulliying ke alnalk-alnalk selalnjutnyal. 

Lembalgal LPAl Kendall melalkukaln calral dallalm pencegalhaln 

kekeralsaln di tempalt pendidikaln sebalgali berikut: 

1) Melalkukaln sosiallisalsi di sekolalhaln, daln pondok 

pesalntren. 

2) Memberikaln malsukaln kepaldal guru mengenali malteri 

pembelaljalraln biologis pencegalhaln kekeralsaln untuk 

disispkaln. 

3) Memberikaln salraln kepaldal guru mengenali tempalt duduk 

alnalk lalki-lalki daln perempualn untuk dipisalh. 

4) Memberikaln rualng alnalk untuk mengutalralkaln 

permalsallalhaln yalng terjaldi lewalt lalporaln guru. 
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c. Malsyalralkalt 

Dalri halsil permalsallalhaln di malsyalralkalt, tidalk bisal dipungkiri 

balhwal kekeralsaln aldallalh malsallalh yalng sering keralp diallalmi oleh 

lingkungaln sekitalr. Di pemukimaln, palral pelalku salngalt memilki 

rualng tindalkaln luals untuk bertindalk mencalri korbaln kekeralsaln. 

Sallalh saltunyal mengincalr alnalk-alnalk yalng mudalh di kelalbuhi daln 

diberikaln iming-imingaln berupal pemberialn malkalnaln altalu jaljaln. 

Pengalwalsaln oralng tual salngalt diperlukaln salalt alnalk bermalin. 

Terutalmal salalt dial bertemu dengaln oralng yalng belum dial kenall 

altalu. Di zalmaln sekalralng, pelalku bisal sialpal saljal talnpal 

memalndalng oralng lalin. Oralng terdekalt kital pun bisal menjaldi 

pelalku kekeralsaln. Malkal perlunyal himbalun kepaldal malsyalralkalt 

untuk berhalti-halti menjalgal alnalk-alnalknyal. Hall ini salngalt 

menumbuhkaln ralsal peduli LPAl Kendall untuk melalkukaln 

tindalkaln pencegalhaln kekeralsaln di malsyalralkalt. Seperti yalng 

dikemukalkaln oleh ibu Yohalnal selalku ketual LPAl Kendall, 

mengaltalkaln balhwal aldal beberalpal hall yalng dilalkukaln LPAl 

Kendall untuk menguralngi kekeralsaln yalng terjaldi di malsyalralkalt 

yalitu: 

1) Melalkukaln penyuluhaln di ballali desal. 

2) Mensosiallisalsikaln kepaldal ibu PKH daln Faltalyalt setialp 

pertemualn yalng dilalkukaln dengaln mengggunalkaln 

malteri yalng berkalitaln dengaln kekeralsaln alnalk daln bentuk 

penalngalnaln malupun pencegalhaln. 

3) Mensosiallisalsikaln kepaldal alnalk-alnalk dallalm pencegalhaln 

lewalt permalinaln daln lalgu yalng diberikaln. 

4) Memberikaln rualng kepaldal alnalk jikal terjaldi kekeralsaln 

dengaln menghubungi LPAl Kendall. Altalu melalpor ke 

walrgal setempalt untuk ditindalk lalnjuti oleh LPAl Kendall. 

5) Membentuk orgalnisalsi relalwaln untuk palral remaljal dallalm 

melalkukaln konseling sebalyal. 
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3. Hasil Layanan Konseling Anak Sebagai Upaya Menangani 

Dampak Psikososial Anak Korban Kekerasan di Lembaga 

Perlindungan Anak (LPA). 

Dalam hasil penelitian tersebut, yang dilaksanakan oleh LPA 

Kendal dalam mengurangi dampak psiksosial melalui Konseling 

anak, dilihat dari perkembangan anak yang mengalami dampak 

psikososial mulai berkurang. Mereka menjalani aktifitas dengan 

memulai kegiatan yang bermanfaat misalnya mengasah hobi 

yang digemari. Hal itu tidak lepas dari masa lalu yang 

menyakitkan. Namun kejadian tersebut bisa menjadi motivasi 

korban untuk melakukan kehidupan yang baru. Seperti yang 

awalnya trauma dan menghindari lingkungan sekitar, memilki 

perubahan bisa beradaptasi dengan masyarakat dan timbulnya 

dampak positif bagi dirinya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di LPA 

Kendal, menghasilkan data sebagian besar anak yang mengalami 

kekerasan berdampak pada psikososialnya. Namun perubahan 

bisa dilihat dari layanan konseling anak yang diberikan kepada 

korban. Misalnya yoga yang mengalami sifat agresif dan 

bersikap kasar terhadap orang lain sangat terganggu. Hal ini 

disebabkan perceraian orang tua yang mengakibatkan rasa 

kurang perhatian dan sikap kasar rang tuayang ditiru oleh 

korban. Dengan menggunakan layanan konseling anak 

menggunakan pendekatan family therapy dia melakukan 

perubahan secara perlahan. Bersikap sopan kepada orang tua dan 

ramah terhadap orang lain. Selanjutnya Abel mengalami trauma 

hingga mengakibatkan penghindaran terhadap lingkungan 

sekitar. Ketakutan yang berlebihan sangat mengganggu 

aktifitasnya. Beruntungnya menggunakan layanan konseling 

anak dengan pendekatan play therapy dia bisa mengurangi 

kecemasan akibat masa lalu dan mampu beradaptasi kembali. 
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Sarah yang memilki sikap agresif dan menjauh dari lingkungan. 

Dengan menggunakan layanan konseling anak akhirnya 

berperilaku baik terhadap sesama dan menumbuhkan rasa 

kepedulian dalam dirinya.  

Anton yang memilki permasalahan bullying yang dilakukan 

temanya berdampak pada psikis dan sosialnya. Merasa tidak 

percaya diri dan menjauh dari teman-temanya. Beruntungnya 

menggunakan konseling anak mampu memunculkan bakat yang 

dia milki dengan diberikan motivasi serta bantuan dilakukan 

LPA Kendal untuk mengasah bakatnya. Kevin yang mengalami 

ketakutan secara berlebihan karena kekerasan di dalam rumah 

yang dilakukan ayahnya. Dia sangat menghindari orang lain 

hingga dia mencoba melakukan perubahan dengan 

memberanikan mengutarakan kepada ayahnya. Layanan yang 

digunakan menggunakan layanan konseling anak dengan 

pendekatan Family therapy. Terakhir Yesi yang berdampak pada 

psikososialnya, dengan menggunakan layanan konseling anak 

dia mampu melakuka   perubahan dengan cara beradaptasi 

kembali dengan lingkungan sekitar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

94 
 

Tabel 4.1 hasil layanan konseling anak  

Sumber: data LPA Kendal 

Klien  Dampak  Konseling  Hasil 

Yoga Psikis karena 

terlalu agresif 

bersifat kasar 

terhadap orang 

lain. 

Layanan 

konseling 

anak yang 

menggunakan 

pendekatan 

Family 

Therapy 

dengan 

tahapan 

pelaporan 

online.  

Bisa 

menghormati 

orang tua 

dengan 

penerapan 

sikap sopan 

santun.  

Abel  Psikis dan sosial 

yang 

mengakibatkan 

trauma serta 

menghindar dari 

lingkungan 

sekitar. 

Layanan 

konseling 

anak yang 

menggunakan 

pendekatan 

play therapy 

dengan 

tahapan 

intervensi 

layanan 

monitoring.  

Mampu 

beradaptasi 

dengan teman-

temannya 

tanpa rasa 

takut.  
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Sarah Psikis dan 

sosialnya yang 

mengacu pada 

perilaku kasar 

anti sosial.  

Layanan 

konseling 

anak yang 

menggunakan 

pendekatan 

family 

therapy 

dengan 

tahapan input 

dan output.  

Bisa 

berperilaku 

baik terhadap 

sesame dan 

tumbuhnya 

rasa peduli.  

Anton Psikis dan 

sosialnya 

bersikap tidak 

percaya diri dan 

menghindar dari 

lingkungan 

sekitar.  

Menggunakan 

layanan 

konseling 

anak dengan 

pendekatan 

play therapy 

tahapan 

investigasi 

layanan 

pelaporan 

berupa 

offline.  

Mulai percaya 

diri akan bakat 

yang dimilki 

hingga orang 

lain 

menghargai 

dan orang tua 

bangga 

terhadapnya.  

Kevin Psikis dan 

sosialnya yang 

menimbulkan 

pada rasa takut 

saat bertemu 

ayahnya dan 

menghindari 

orang lain.  

Layanan 

konseling 

anak dengan 

pendekatan 

family 

therapy 

dengan 

menggunakan 

mampu 

beradaptasi 

kembali dan 

berkomunikasi 

baik dengan 

ayahnya tanpa 

timbul rasa 

takut. 
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tahapan 

evaluasi. 

Yesi  Psikis dan 

sosialnya yang 

mengakibatkan 

trauma ketika 

bertemu laki-laki. 

Layanan 

konseling 

anak 

pendekatan 

play therapy 

dengan 

menggunakan 

4 tahapan 

yaitu 

pelaporan, 

kesehatan, 

penegakan 

hukum, dan 

monitoring. 

Mampu 

beradaptasi 

kembali 

dengan teman-

temanya dan 

masyarakat 

tanpa ada rasa 

takut serta 

cemas. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelalh mengaldalkaln penelitialn terhaldalp upalyal menangani dampak 

psikososial anak korban kekerasan di LPA Kendal, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut  yaitu :  

1. Penilaian awal menerima informasi rujukan yang kebanyakan anak 

melakukan konseling karena rujukan dari orang tua mereka. Informasi 

mengenai kekerasan yang dialami anak, sebagian besar dari laporan orang 

tua yang meminta bantuan ke LPA Kendal untuk mendapatkan 

perlindungan. Setara yang dijelaskan oleh mba Khoiriyah selaku konselor 

mengatakan bahwa mereka ingin mendapatkan keadilan. 

2. Melakukan pengumpulan informasi anak dan masalah yang 

dimilikinya. Konselor mengatakan bahwa proses ini harus melakukan 

pendekatan kepada anak agar mudah untuk diberikan pertanyaan. Dengan 

memahami sifat dan sikapnya terlebih dahulu sebelum melakukan 

konseling. 

3. Sesi seluruh keluarga apabila yang dilakukan terintegrasi dengan terapi 

keluarga maka konselor juga harus memahami dengan baik permasalahan 

yang ada dalam keluarga konseli. Di dalam penjelasan selaku Ketua dari 

LPA menjelaskan bahwa sesi keluarga digunakan untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi lewat perantara keluarga sebagai orang terdekat 

korban. 

4. Perjanjian terkait proses konseling yang akan dilaksanakan perjanjian yang 

dapaat dilakukan secara terbuka dengan mengutamakan kepentingan anak 

dan sebaiknya anak memandang suatu permasalahan dan mengidentifikasi 

permasalahan tersebut. Mba Khoiriyah menjelaskan terkait perjanjian yang 

dilakukan dari kesepakatan antara konselor dan klien supaya terciptanya 

kegiatan konseling dengan berjalan lancar dan memberikan perubahan bagi 

klien. 
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5. Memberdayakan anak ketika anak sudah bisa menguasai isu yang ada, 

berikan pemahaman bahwa dia bisa berubah atau dia bisa mengendalikan 

dirinya sendiri atas permasalahan yang ada. Konselor memberikan nasehat 

dan motivasi kepada klien bahwa bisa menjalani kehidupan dengan 

membuka lembaran baru tanpa mengingat masa lalu.  

6. Membantu mereka berpikir dan berperilaku secara berbeda. Konselor 

membantu anak berpikir dan berperilaku berbeda karena anak belajar untuk 

beradaptasi. Konselor memberikan arahan klien untuk bertindak baik dan 

berfikir positif terhadap apa yang terjadi. Dengan melakukan kegiatan 

sesuai bakatnya dan melakukan kegiatan yang berhubungan dengan sosial. 

Agar klien berani beradaptasi dengan kehidupan yang baru dan lingkungan 

sekitarnya (wawancara Konselor 2 pada tanggal 28 Oktober 2022).  

Sehingga melalui tahapan pelayanan konseling anak di LPA Kendal 

menunjukan hasil dapat mengurangi dampak psikososial bahaya tindakan 

kekerasan anak. Serta dapat meningkatkan kesadaran masyarakat berupa 

perubahan sikap dan perilaku yang lebih baik. Seperti dari trauma melihat 

kejadian masa lalu menjadi berani mengambil tindakan untuk memulai 

penyesuaian adaptasi yang baru terhadap lingkungan. Dan dari yang tidak 

mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan konseling anak menjadi tahu 

bagaimana pelaksanaan layanan konseling anak. 

 

B. Saran 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln yalng terjaldi, kekeralsaln dallalm rumalh 

talnggal daln kekeralsaln seksuall sering dilalkukaln oleh sebalgialn malnusial. Hall 

ini timbul kalrenal calral oralng tual mendidik alnalknyal dengaln raldikall daln 

kuralngnyal perhaltialn oralng tual terhaldalp pergalulaln altalu pertemalnaln 

alnalknyal. Oleh kalrenal itu, perlunyal lalyalnaln konseling alnalk untuk 

membalntu oralng tual melalkukaln pendekaltaln terhaldalp alnalknyal. Algalr 

merekal bisal mengetalhui perilalku dilualr yalng dilalkukaln alnalk. 

Rekomendalsi selalnjutnyal, perlu ditalmbalhkaln konselor yalng menalngalni 

alnalk daln dibutuhkaln allalt medial balntu untuk melalncalrkaln pelalksalnalaln 
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lalyalnaln konseling alnalk. teknik pengumpulaln daltal jugal terbaltals kalrenal 

terdalpalt kode etik yalng melalralng untuk menginput daltal korbaln. Wallalupun 

peneliti tidalk bisal mewalncalrali sealcalral lalngsung, talpi peneliti bisal 

melalkukaln observalsi secalral lalngsung daln berinteralksi secalral lalngsung. 

Selalin itu, tidalk bisal mendokumentalsikaln secalral bebals, kalrenal memilki 

kode etik yalng berlalku. Selain itu, perlu adanya sosialisasi kepada 

mahasiswa untuk melakukan kerjasama dalam membantu penanganan 

kekerasan atau pencegahan kekerasan anak.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Wawancara Sekretaris bapak Ainur Rofik  

1. Berapakah jumlah anak yang mengalami kekerasan di LPA Kendal? 

“Berbeda-beda. Dalam tahun ini ada 11 korban” 

2. Apakah anak mengalami dampak psikososial? 

90% anak mengalami dampak psikososialnya kebanyakan seperti itu 

3. Apa bentuk-bentuk kekerasan di LPA Kendal? 

Bentuk-bentuk kekerasannya berupa bullying, perkosaan, KDRT, dan 

pelecehan seksual. Kekerasan seksual memang sering terjadi.  

4. bagaimana ciri-ciri anak yang mengalami dampak psikososial? 

Stress, depresi, dan fikirannya tidak fokus. 

5. Bagaimana bentuk proses layanan yang dilakukan oleh LPA Kendal? 

Bentuk prosenya pertama laporan, penegakan hukum dan  bantuan, 

penanganan kesehatan, konseling dan rehabilitasi serta monitoring. 

 

B. Wawancara Ketua Yohanna Mintoersih Pamungkas 

1. Bagaimana sejarah berdirinya LPA Kendal? 

Berdirinya LPA Kendal tidak lepas dari bantuan  LPA pusat. LPA Kendal 

berdiri sesuai SK yang keluar pada tahun 2018. 

2. Apa visi dan misi LPA Kendal? 

Visinya sendiri mewujudkan kesejahteraan anak melalui pemenuhan  

sedangkan misinya melaksanakan usaha perlindungan anak. 

3. Apakah LPA Kendal bekerjasama dengan pihak lain? 

Iya, LPA Kendal bekerjasama dengan berbagai pihak yang membantu 

proses penanganan. Misalnya psikolog, rumah sakit, pengadilan hukum, 

dan polisi. 

4. Apa fasilitas sarana prasarana LPA Kendal? 

Kalo soal fasilitas kita masih kurang, tapi yang terpenting ada ruang 

konseling dan ruang tempat untuk meletakan dokumentasi.  

5. Bagaimana letak geografis batasan wilayah LPA Kendal? 
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Letak tempatnya kita dekat dengan pemukiman warga dan juga pondok 

serta sekolahan. 

6. Bagaimana struktur organisasi di LPA Kendal? 

Strukturnya sudah tertata rapi sesuai tugas masing-masing. Mereka 

menjalankan tugasnya sesuai bidangnya.  

 

C. Wawancara Ketua LPA Jateng Bapak Samsul Ridwan  

1. Apa saja kegiatan program kegiatan LPA? 

Programnya berupa pencegahan dan penanganan 

2. Apa penyebab kekerasan terhadap anak? 

Penyebabnya berupa eonomi, pola asuh, dan lingkungan yang tidak baik. 

3. Bagaimana tahapan mekanisme pelayanan di LPA? 

Pengaduan-penegakan hukum, penanganan kesehatan, konseling dan evaluasi.  

4. Upaya apa yang dilakukan LPA dalam melakukan pencegahan? 

Melakukan sosialisasi di berbagai tempat misalnya seminar, sekolahan, 

kampus, dan artikel ilmiah untuk di psting di media social.  

 

D. Wawancara Konselor 2 Siti Choiriyah  

1. Bagaimana penerapan layanan konseling anak yang dilakukan oleh 

konselor? 

Penerapan konseling ini biasanya kita harus mengetahui sifat anak terlebih 

dahulu. Dengan cara bertanya kepada keluarganya setelah itu baru penerapan 

pendekatan obrolan seputar barang, film, atau hal-hal yang berkaitan dengan 

kesukaannya.  

2. Bagaimana kondisi anak sebelum melakukan konseling? 

Merasa takut saat bertemu, kadang diam dan tidak mau bicara. Merasa cemas 

dan takut.  

3. Bagaimana tahapan yang dilakukan seorang konselor dalam menangani 

anak korban kekerasan? 

Tahapannya berupa proses pendekatan agar mudah mendapatkan informasi 

itu yang terpenting. 
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4. Pendekatan apa yang diterapkan konselor dalam menangani anak korban 

kekerasan? 

Pendekatan yang saya lakukan ada dua. Yang pertama pendekatan 

menggunakan permainan yaitu anak akan melakukan kegiatan tersebut agar 

merasa nyaman. Yang kedua, keluarga karena keluarga menurutnya seseorang 

yang bisa dipercaya apabila korban belum berani bertemu dengan konselor.  

5. Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan di LPA Kendal? 

Bentuk-bentuknya sangat bermacam-macam. Namun sering terjadi akhir-

akhir ini pelecehan seksual. 

6. Apa dampak psikososialnya anak saat mengalami kekerasan? 

Anak merasa takut, cemas, dan trauma 

7. Hambatan apa yang dirasakan saat melakukan penanganan? 

Melakukan pengakhiran kasus dengan jalur damai dengan membayar denda. 

Hal ini mempermudah pelaku bisa bebas untuk melakukan kejahatan di luar 

sana. 
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